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KATA SAMBUTAN 
KETUA LEMBAGA ADAT MELAYU 

PROVINSI KEPULAUAN RIAU 
 
 

Assalamu „Alaikum Wr.Wb 

Puja dan puji syukur senantiasa kita panjatkan 

kehadhirat Allah swt atas segala limpahan rahmat dan 

karunia Nya, sholawat beserta salam semoga tercurah 

kepada junjungan alam Nabi besar Muhammad saw. 

Akhlak merupakan persoalan penting dalam 

Islam, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: “Se-

sungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan 

kemuliaan akhlak”. Dengan demikian, pembahasan ten-

tang akhlak selalu aktual, karena berhubungan lang-

sung dengan kehidupan sosial masyarakat Islam. 

Namun demikian, persoalan akhlak atau moralitas ini 

mulai mencari bentuknya secara kritis manakala nilai 

dasar yang dipahami dan diyakini mengalami peruba-

han seiring dengan perubahan sosial yang dihadapi 

masyarakat, seperti masuknya pengaruh dari kebuda-

yaan dan paham-paham asing yang berbeda dari ben-

tuk dan sifatnya yang belum tentu cocok khususnya 

dengan alam tradisi melayu. 
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Raja Ali Haji sebagai seorang ulama, pemikir, sas-

trawan dan juga pahlawan, menganggap terjadinya pe-

rubahan nilai dan pola hidup masyarakat melayu me-

rupakan sesuatu yang harus dicari dasar pembenaran-

nya dalam tradisi melayu sendiri. Pembenaran itu ber-

dasarkan nilai dasar Islam yaitu al-Qur‟an dan Hadits 

sebagai pelekat utama tradisi melayu, karena nilai da-

sar itulah merupakan identitas kemelayuan. Makna 

identitas kemelayuan sebagai norma prilaku dalam 

konteks etika yang diungkapkan Raja Ali Haji, menjadi 

sangat penting untuk diteliti, apabila dikaitkan dengan 

munculnya persoalan krisis moral yang mengarah ke-

pada krisis identitas dan sangat berpengaruh terhadap 

cara pandang melayu terhadap tradisi, alam dan ling-

kungannya. 

Buku yang ditulis oleh saudara Dr. Muhammad 

Faisal, M.Ag ini memberikan sentuhan baru bagi nuan-

sa pemikiran melayu, dimana memiliki kekuatan ke-

dalaman analisis dalam melihat pemikiran Raja Ali Haji 

dari sudut pandang etika moral, serta menghubung-

kannya dengan pemikiran para ilmuwan muslim dunia 

lainnya. Dengan demikian akan tergambar suatu per-

kembangan nilai-nilai etik-filosofis yang mendasari 
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tradisi masyarakat Melayu secara rasional, tetapi juga 

tetap mengacu pada nilai-nilai kerohanian Islam seba-

gai pengontrol dimensi lahiriah kemanusiaan, seperti 

yang pernah dipraktekkan dalam etika komunitas ka-

um sufi. Sebagaimana dikatakan oleh Raja Ali Haji da-

lam Gurindam XII: Hati itu kerajaan didalam tubuh, 

jikalau zalim segala anggotapun rubuh. 

Keberadaan buku ini bukan saja memperkuat 

sinergisitas hubungan antara Islam dan melayu secara 

dialektika, tetapi juga lebih dari itu bisa menjadi panu-

tan dan sumber referensi yang berharga bagi perkem-

bangan pemikiran masyarakat melayu. 

Kami menyambut baik terbitnya buku ini, yang 

berguna bagi menambah khazanah literature dan pe-

majuan budaya melayu di Kepulauan Riau sebagai 

bunda tanah melayu.  

Wassalamu „alaikum wr.,wb 

 

     Bintan,    Juni 2019 

     dto, 

 

     Datuk. H. Abdul Razak AB 
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PENGANTAR PENULIS 

 

Alhamdulillah, puja dan puji syukur senantiasa 

dipanjatkan ke hadhirat Allah swt atas segala nikmat, 

rahmat, karunia serta maunah-Nya yang tak terhingga, 

sehingga sampai saat ini penulis masih diberikan keku-

atan untuk tetap bisa mencurahkan pikiran dalam me-

nyelesaikan buku ini. Sholawat beserta salam semoga 

tercurah kepada junjungan Nabi besar Muhammad 

saw, Nabi akhirul zaman yang diutus hanyalah untuk 

menyempunakan kemuliaan akhlak bagi semesta alam.  

Buku ini pada hakekatnya berangkat dari asumsi 

dasar bahwa persoalan etika dan moral (akhlaq) meru-

pakan persoalan yang begitu sentral dalam Islam, na-

mun tema ini belum begitu mendapat tempat dalam 

wacana pemikiran Islam. Pemikiran Islam terlalu lama 

terkungkung dalam wacana syari„ah (yang dipersempit 

dengan fiqh) dan aqidah (teologi). Kondisi ini, kemudi-

an menyebabkan terbatasnya literatur Islam yang mem-

bicarakan tentang etika dan moral secara komprehen-

shif dan aplikatif.  
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Dalam perspektif masyarakat melayu, persoalan 

etika moral memang menjiwai spektrum pemikiran 

melayu. Salah satu ulama pemikir melayu yang sangat 

concern terhadap persoalan ini adalah Raja Ali Haji. 

Beliau berpendapat, persoalan baik dan buruknya 

suatu tindakan melayu harus melibatkan faktor-faktor 

non-struktural, seperti keberadaan syara’, pemikiran-

pemikiran keagamaan maupun unsur etnisitas yang 

semakin memperkaya pandangan etika dalam tradisi 

melayu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-

tatif, dengan sumber data primer karya-karya Raja Ali 

Haji, seperti: Tuhfat al-Nafis,Silsilah Melayu Bugis, Gurin-

dam XII, Muqaddimah fi Intizham, Tsamarat al-Muhimmah, 

Kitab Pengetahuan Bahasa, Bustanul Katibin, Syair Suluh 

Pegawai, Syair Siti Shianah. Didukung dengan sumber 

sekunder berupa makalah, buku, tesis, hasil penelitian, 

jurnal, naskah-naskah melayu dan agama terkait serta 

menggunakan content analysis dalam analisis data. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yang membantu sehingga penelitian litapdimas 

ini bisa diterbitkan dalam bentuk buku, almamater 

STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, Lemba-

ga Adat Melayu Kepulauan Riau, Pemerintah Daerah. 
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Khusus kepada orang tua penulis ayahanda H. Abdul 

Aziz Ahmad sebagai “teman” dalam berdiskusi, istri 

Nurhidayu dan anak-anak Nabila Nurfitriyah dan 

Nayla Nurauliya yang selalu mensupport penulis.  

Semoga Allah swt selalu memberikan yang ter-

baik untuk kita semua. Amin Amin ya Robbal ‟Alamin. 

 

      Bintan,   Juni 2019 

      Penulis, 

 

         

     Muhammad Faisal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Istilah etika dalam tradisi filsafat lazim dipahami 

sebagai suatu teori ilmu pengetahuan yang mendis-

kusikan mengenai apa yang baik dan apa yang buruk 

berkenaan dengan prilaku manusia. Dengan kata lain, 

etika merupakan usaha dengan akal budinya untuk 

menyusun suatu teori mengenai penyelenggaraan hi-

dup yang baik. Dengan demikian, etika bekerja dalam 

level teori, berbeda dengan moralitas yang berkenaan 

dengan tingkah laku yang konkrit. Nilai-nilai etis yang 

dipahami, diyakini dan berusaha untuk diwujudkan 

dalam kehidupan nyata kadangkala disebut dengan 

etos (Taylor: 1985). 

Memahami pola pikir etika sangat penting bagi 

perkembangan suatu masyarakat. Ini bukan saja mem-

berikan warna dan corak suatu masyarakat, tetapi juga 

memberikan pengaruh terhadap tumbuh dan berkem-

bangnya nilai-nilai moral yang menjadi dasar pemben-

tukan pola hidup masyarakat tersebut. Persoalan etika 

ini sangat penting karena merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari identitas dan cara pandang me-
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layu terhadap tradisi, alam dan lingkungannya. Pada 

masyarakat melayu tradisional, terutama menyangkut 

tentang pola adat dan tradisi yang menjiwai spektrum 

pemikiran melayu, kedudukan raja dan fungsinya yang 

dijabat keturunannya secara turun temurun bukan saja 

memiliki kekuasaan secara sosial, politik dan hukum, 

tetapi juga secara spritual sebagai pihak yang dapat 

melegitimasi dari keabsahan tindakan melayu.  

Konsep ini juga memberikan kepada raja sejumlah 

hak-hak keistimewaan dan selalu menempatkannya da-

lam posisi paling atas dalam struktur sosial masyara-

katnya, serta menjadi dasar bagi tuntutan loyalitas mut-

lak yang harus ditunjukkan oleh rakyat kepadanya 

(Muthalib:1996,19-26).  Salah satu metode utama yang 

dipaksakan oleh penguasa-penguasa feodal melayu se-

bagaimana terdapat dalam literature melayu tradisio-

nal, untuk menjamin berlangsungnya kekuasaan dan 

kedudukan mereka adalah melalui tersebarnya mitos. 

Sebagai contoh, dalam sejarah melayu (Shellabear:1975) 

dikatakan bahwa asal-usul raja dikaitkan secara erat 

dengan seorang tokoh yang dianggap sebagai keturu-

nan Zulkarnain. Demikian pula halnya dengan legiti-

masi dan kelangsungan kekuasaan diperkuat oleh pr-



 

3 
 

aktek pemujaan terhadap kekuatan-kekuatan magis-

nya, bahkan kadangkala terhadap daulat atau sifat ke-

dewaannya dan ancaman pembalasannya. Memberon-

tak terhadap raja berarti pengingkaran terhadap perin-

tah raja dan dianggap sebagai suatu tindakan khianat 

(derhaka) dan merupakan dosa yang tak terampuni. 

Tindakan durhaka tidak hanya di hukum dalam pe-

ngertian yuridis konkrit, tetapi juga dalam arti ma-gis-

religius, yang disebut dengan istilah tulah. 

Dalam sejarah melayu (Shellabear:1975) misalnya, 

dilukiskan tulah yang menimpa Sang Rajuna Tapa, 

bendahara Raja Iskandar Syah di Singapura, mendapat 

tulah karena khianat kepada raja. Rumahnya roboh dan 

ia sendiri bersama istrinya menjadi batu. 

Cara pandang terhadap moralitas yang berkem-

bang dari kondisi ini, pada masa belakangan mulai 

mencari bentuknya secara kritis. Studi yang dilakukan 

oleh Chandrasekar Pilay (Chandra Muzaffar) yang di 

kutip kembali oleh Husin Mutalib (1996) mengenai ni-

lai-nilai tradisonal masyarakat melayu menyimpulkan 

bahwa; kendatipun kelas-kelas penguasa mempunyai 

beberapa gagasan mengenai keadilan, tujuannya selalu 

untuk mempertahankan kekuasaannya vis a vis di ha-
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dapan kekuasaan lain. Jika ada kekuasaan lain yang cu-

kup penting untuk mengimbangi kesewenang-wenang-

an rezim, maka itu adalah Islam. Walaupun demikian, 

keberhasilannya terbatas karena kuatnya sentimen-sen-

timen feodal dan tindakan-tindakan refresif terhadap 

rakyat yang memilih mengabaikan hukum. Hal ini ter-

jadi karena tradisi dan adat yang berkembang dalam 

masyarakat dimana persoalan baik dan buruknya suatu 

tindakan masih diletakkan dalam bingkai tunggal kepe-

mimpinan feodal sebagai pihak yang memiliki wewe-

nang mutlak dalam memberikan tafsiran dan penentu 

bagi kehidupan di masyarakat. 

Namun, semenjak mangkatnya Sultan Mahmud 

Syah tahun 1699M dari dinasti terakhir kesultanan Ma-

laka dan beralih ke dinasti Bendahara (Ali Haji:1991, 

175-176), menandai titik awal terjadinya perubahan ra-

dikal dalam etika masyarakat melayu. Kedudukan raja 

dan fungsinya yang dijabat keturunannya secara turun-

temurun sebagai pihak yang dapat melegitimasi dari 

tindakan melayu, mengalami perubahan struktur yang 

mengakibatkan terjadinya pergeseran cara pandang 

melayu.  
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Dalam konteks ini, perkembangan pemikiran eti-

ka melayu mulai mencari bentuknya ketika moralitas 

seseorang atau suatu masyarakat mulai di tinjau kem-

bali secara kritis. Sepanjang literature yang mengung-

kapkan persoalan moralitas masyarakat melayu, seperti 

Hikayat Abdullah (Munsyi:tt,312-314), menganggap per-

lunya perubahan nilai dan cara pandang melayu untuk 

membebaskan dirinya dari masa lalu dan masuk ke al-

am pemikiran barat modern sebagai suatu bentuk mo-

ralitas baru yang perlu dirubah.  

Berbeda dengan Abdullah, Raja Ali Haji (1987) 

justru menganggap terjadinya perubahan nilai dan po-

la hidup masyarakat melayu harus dicari dasar pem-

benarannya dalam tradisi melayu sendiri, terutama 

nilai dasar Islam (al-Qur‟an dan Hadits) sebagai pelekat 

utama tradisi melayu, karena nilai dasar itulah merupa-

kan identitas melayu. Makna identitas kemelayuan 

sebagai norma prilaku dalam konteks etika yang diung-

kapkan Raja Ali Haji, menjadi sangat penting untuk 

diteliti, apabila dikaitkan dengan munculnya persoalan 

krisis moral yang mengarah kepada krisis identitas.  

Harus diakui bahwa penelitian ini bukan peneliti-

an pertama tentang Raja Ali Haji. Sebagai seorang to-
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koh intelektual melayu, Raja Ali Haji merupakan to-

koh yang menarik perhatian para pengkaji ilmiah mau-

pun sastra. Diantara kajian terdahulu, seperti karya 

Hasan Junus; Raja Ali Haji: Budayawan di Gerbang Abad 

XX (1988), yang mengulas tentang kehidupan Raja Ali 

Haji dan karya-karyanya, akan tetapi karya ini banyak 

didominasi dari tinjauan sastra sebagaimana judulnya. 

Namun demikian, karya ini dapat menjadi bahan baca-

an bagi menguatkan pemahaman sosok Raja Ali Haji. 

Kajian Virginia Matheson dan B.W. Andaya; Piki-

ran Islam dan Tradisi Melayu (1983), banyak mengurai-

kan pikiran-pikiran Raja Ali Haji dalam kaitannya de-

ngan sejarah melayu. Tulisan ini ditinjau dari sudut 

pendekatan sejarah, sehingga bagaimana pemikiran eti-

ka belum tampak secara jelas. Namun demikian, karya 

ini sudah berusaha memberikan suatu terobosan terha-

dap hubungan pemikiran Raja Ali Haji dengan pemiki-

ran Islam, walaupun belum tergambar secara utuh.  

Beberapa kajian lainnya seperti Juramadi Esram: 

Pemerintahan Dalam Pemikiran Raja Ali Haji (2014), sesu-

ai judulnya, banyak menguraikan tentang konsep pe-

merintahan, terutama kerajaan yang dipikirkan oleh 

Raja Ali Haji, namun karya ini hanya terfokus pada dua 
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karya Raja Ali Haji saja, yaitu muqaddimah fi intizham 

dan tsamarat al-muhimmah saja, belum merangkumi be-

berapa karya yang lain, sehingga belum tergambar eti-

ka yang dimaksud oleh Raja Ali Haji. Walaupun de-

mikian, karya ini sudah memberikan gambaran tentang 

pemerintahan yang dimaksud adalah kerajaan sebagai 

tempat awal Raja Ali Haji berkiprah. Kajian lainnya, 

seperti Maswardi M. Amin (2012); Memasyarakatkan B-

udi Pekerti yang Terkandung Dalam  Gurindam Dua Belas. 

Tulisan ini lebih merupakan rangkaian penjelasan bait 

per bait dari Gurindam Dua Belas Raja Ali Haji, namun 

belum memberikan pengertian yang jelas tentang etika 

yang dimaksud oleh Raja Ali Haji. Walau demikian, 

karya ini sudah berusaha memberikan makna kehidu-

pan masyarakat yang diinginkan Raja Ali Haji walau-

pun terbatas hanya satu karya saja.  

Kajian Abdul Malik; Kehalusan Budi Memartabatkan 

Diri: Tinjauan Karya-Karya Raja Ali Haji (2014). Tulisan 

ini lebih kepada memberikan penjelasan dan tentang 

karya-karya Raja Ali Haji yang dilihat dari sudut akal 

budi, namun belum memberikan analisa yang kuat un-

tuk melihat secara dalam dan komprehensif bagaimana 

sebenarnya pemikiran etika yang dikembangkan oleh 
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Raja Ali Haji, apalagi diakui bahwa beliau adalah se-

orang tokoh melayu yang paham akan pemikiran Islam 

dan tradisi melayu. Namun demikian, tinjauan halus 

budi bisa menjadi salah satu paradigma yang baik bagi 

kelangsungan hidup masyarakat melayu. 

Dari beberapa kajian terdahulu di atas, tampak je-

las bahwa sepanjang penulis telusuri dari berbagai kaji-

an, belum ditemukan penelitian yang khusus tentang 

pemikiran etika Raja Ali Haji dan kontribusinya terha-

dap pembentukan etika religius masyarakat melayu. 

Oleh karena itu, pembahasan yang khusus tenta-

ng persoalan ini sangat penting untuk dilakukan, me-

ngingat bukan saja perannya yang besar dalam sistem 

masyarakat melayu di Kepulauan Riau, tetapi lebih da-

ri itu adalah dapat memberikan kontribusi dalam mem-

perkokoh identitas dalam gerak dinamika sosial kultu-

ral masyarakat di Indonesia.  

Kajian ini bukan saja dapat memberikan penjela-

san terhadap pemikiran etika Raja Ali Haji yang ber-

kembang dalam segenap karya-karyanya, tetapi juga 

memberikan warna bagi realitas berkembang dalam 

masyarakat melayu di Kepulauan Riau dan dapat me-

mperkuat identitas kemanusiaan dalam setiap gerak 
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dinamika sosial kultural masyarakat di Indonesia yang 

beragam.  

Kajian dalam buku ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen (1982), sesuai 

dengan pendapat Moleong (2006) dan Patilima (2011), 

penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian 

yang menghasilkan data deskriftif (data yang dikum-

pulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka) berupa perkataan yang tertulis atau ucapan la-

ngsung serta tingkah laku responden yang dapat di te-

liti. Penelitian ini dibuat secara kualitatif, sebagai-mana 

pendapat Sutopo (2002) dan Herdiansyah (2010), yang 

mengatakan bahawa sifat kajian kualitiatif tidaklah 

kaku, melainkan bebas, terbuka dan kemungkinan ada-

nya perubahan-perubahan apabila ditemukan fakta ya-

ng lebih menjurus, menarik, unik, dan lebih bermakna 

di lapangan.  

Kirk dan Miller (1986), demikian juga dengan Ban-

dur (2014) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

tradisi atau kebiasaan tertentu dalam ilmu pengetahu-

an sosial yang secara langsung sangat bergantung 

kepada pengamatan pada manusia dalam lingkungan-

nya sendiri dan berhubungan dengan individu dalam 



 

10 
 

bahasanya dan peristilahannya. Kajian ini mengguna-

kan sumber-sumber tertulis yang ada kaitannya dengan 

pokok permasalahan. Sumber dokumen perlu dimak-

nai sehingga tidak sekadar menjadi barang yang tidak 

bermakna (Faisal:1990). Sumber dokumen dipilih deng-

an melihat menggunakan kritik eksternal, yaitu berhu-

bungan dengan status dokumen; dan kritik internal, 

yaitu berhubungan dengan kesesuaian isi kandungan 

dokumen dengan fokus kajian (Sugiyono:2013).  

Dalam kajian ini, ada beberapa sumber dokumen 

yang dipilih dari karya-karya Raja Ali Haji, iaitu tuhfat 

al-nafis, silsilah melayu bugis, gurindam XII, muqaddimah fi 

ithizam, tsamarat al-muhimmah, kitab pengetahuan bahasa, 

bustanul katibin, syair siti sianah, syair suluh pegawai dan 

lain-lain. Untuk mendukung sumber dokumen, peneliti 

juga melakukan tinjauan terhadap buku-buku dan ba-

han-bahan rujukan terdiri dari buku-buku, tesis, jurnal, 

disertasi, laporan kajian, naskah-naskah lama dan lain-

lain. Dalam pengolahan dan analisa data, penulis me-

nggunakan metode analisis isi (content analysis), yang 

berangkat dari aksioma bahwa studi tentang proses 

dan isi komunikasi itu merupakan dasar bagi ilmu-ilmu 

sosial (Muhajir:1990). 
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BAB II 

BIOGRAFI INTELEKTUAL RAJA ALI HAJI 

 

A. Riwayat Hidup Raja Ali Haji 

Raja Ali ibn Raja Ahmad atau yang lebih dikenal 

dengan Raja Ali Haji, beliau dilahirkan di Pulau Penye-

ngat pada akhir tahun 1808M dan wafat tahun 1872M. 

Ayahnya bernama Raja Ahmad ibn Raja Haji Fi Sabili-

llah dan ibunya bernama Encik Hamidah binti Pang-

lima Malik Selangor (Ali Haji:1973; Junus:1988). Dalam 

silsilah keluarga, beliau adalah keturunan dari Yang 

Dipertuan Muda Riau yaitu Opu Daeng Cellak, yang 

menikah dengan Tengku Mandak saudara perempuan 

raja melayu, Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah. Seba-

gai salah seorang anggota kerabat kerajaan Riau-Ling-

ga, Raja Ali Haji dididik dalam lingkungan tradisi me-

layu dan mendapat kesempatan pendidikan yang lebih 

baik. Pendidikannya terutam didapatkan dari para 

ulama dan para Sayid Arab yang berdatangan ke Pe-

nyengat, disamping dari ayahnya sendiri Raja Ahmad, 

seorang pujangga, penasehat dan ulama kerajaaan se-

kaligus merangkap sebagai wakil resmi YDMR VI Raja 

Ja‟far (1805-1831M) yang juga saudara kandungnya 
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sendiri (Junus:1988). Menurut sumber resmi Belanda 

Dagh-Register yang dikutip kembali oleh Muhammad 

Yusof Hashim (1992), bahwa Riau sampai abad kesem-

bilan belas merupakan pelabuhan yang bebas dan ra-

mai dikunjungi oleh para saudagar Arab, India, Bugis, 

Banjar, Cina, Jawa dan Siam. Riau benar-benar telah 

menjadi suatu kota kosmopolitan. Seperti port-states tra-

disional melayu, Riau ramai dikunjungi para pedagang 

dan santri. Kalangan santri disini termasuk guru-guru 

dan ulama-ulama Islam semisal dari timur tengah.  

Diantara ulama dan Sayid Arab yang berdatangan 

ke Riau seperti Syeikh Ahmad Jibrati, Haji Hamin al-

Banjari, Kyai Barenjang, Haji Abu Bakar, Sayid Hasan 

al-Hadad dan Habib Syeikh Saqqaf. Sedangkan kitab-

kitab yang sering dijadikan rujukan standar belajar di 

Riau ketika itu, tercatat kitab-kitab seperti sabil al-hida-

yah, minhaj al-thalib al-jauhar, dan ihya„ „ulumuddin yang 

kesemuanya karya Imam a1-Ghazali. Tidak ketinggalan 

kitab mir‟ah al-thullab karya Syeikh Abdul Ra‟uf Sinkel, 

kitab jauhar al-tauhid karya Ibrahim al-Lakani serta bus-

tan al-arifin karya Syeikh Nasir bin Muhammad. Selain 

itu diajarkan juga sejarah, fiqh, nahwu, sharaf, ushulu-

ddin dan mantiq. 
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Sejak masa mudanya, Raja Ali Haji sering menyer-

tai orang tuanya Raja Ahmad dalam pelbagai ekspedisi, 

termasuk misi ke Batavia untuk urusan kerajaan. Tuju-

an dari ekspedisi ini adalah untuk membicarakan ma-

salah perampokan di perairan Riau dan penyerahan 

peralatan kerajaan kepada Abdul Rahman sebagai 

sultan (Nietscher:1870).  Juru runding dari pihak Riau 

adalah Engku Sayid Muhammad Zain al-Qudsy dan 

Raja Ahmad. Salah seorang juru bahasa dalam perte-

muan tersebut adalah P. Roorda van Eijsinga yang ke-

lak menjadi sahabat Raja Ali Haji. Di sini ia bertemu 

juga dengan Gubernur Jendral Godart Alexander Gera-

ld Phillip Baron Van der Caplen dan berkenalan de-

ngan kehidupan orang Belanda serta menyaksikan ber-

bagai bentuk pertunjukan kesenian. Di samping itu, be-

liau juga pernah menyertai ayahnya dalam perjalanan 

dagang ke pantai utara pulau jawa (Ali Haji: 1991). 

Setelah beberapa lama pulang ke Riau, Raja Ah-

mad berangkat kembali untuk kedua kalinya ke Batavia 

tahun 1823M, tetapi kali ini tanpa anaknya. Di Batavia 

ia jatuh sakit dan segera pulang ke Riau dan bernazar 

seandainya ia sembuh ia akan pergi kc tanah suci untuk 

menunaikan ibadah haji. Pada tahun 1828 M, Raja Ali 
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Haji bersama ayahnya menunaikan ibadah Haji ke 

Mekkah (Ali Haji:1991). 

Raja Ahmad dan Raja Ali Haji  merupakan anggo-

ta kerajaan Riau  pertama yang mempunyai peranan 

strategis dan tercatat dalam sejarah melayu di kepulau-

an riau sebagai orang pertama yang berangkat ke tanah 

suci dan bersamanya ada dua belas orang dalam rom-

bongan. Izin yang diberikan Sultan Abdurrahman Syah 

kepadanya bermakna bahawa perjalanan ini bukan 

hanya sekadar menunaikan ibadah haji dan menunai-

kan nazarnya, tetapi juga menjalin silaturrahim dan rih-

lah (perjalanan) keilmuan kepada para ulama dan jema-

ah haji di Haramain.  

Hal ini penting kerana mengingat Haramain di 

samping pusat peribadatan muslim, juga pusat inte-

lektual, di mana ulama dan masyarakat muslim berte-

mu dan menjalin hubungan keilmuan dari merata tem-

pat di dunia. Raja Ahmad  adalah salah seorang kerabat 

kerajaan yang menjadi penasihat Sultan Abdurrahman 

Syah dan YDRM VI Raja Jaafar. Silaturrahim dan rihlah 

(perjalanan keilmuan) ini pada masa akan datang akan 

memberikan kesan yang luas bukan saja untuk ibadah 

dan belajar, tetapi juga memberikan jalan bagi perkem-
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bangan jaringan ulama tarekat Naqsabandi Riau-Ling-

ga (Kepulauan Riau). Dalam tuhfat al-nafis (Ali Haji: 

1982,544-551) disebutkan: 

“....syahdan didalam tiada berapa antaranya maka Raja Ahmad 
pun bermohonlah kepada paduka anakanda baginda Sultan 
Abdurrahman pergi haji. Maka dibenarkan oleh baginda itu 
..........sebermula adalah yang pergi bersama-sama (dengan) Raja 
Ahmad itu, iaitu (seorang) anaknya (bernama) Raja Ali ....syahdan 
kata sahib al-hikayat (adalah) Raja Ahmad inilah anak raja Riau  
dan Lingga yang pergi haji. Tiada seorang (yang) dahulu dari-
padanya seolah-olah ialah yang (mula-mula) membuka pintu raja-
raja Riau  pergi haji adanya.... “ 

 
Beberapa ulama yang terkenal dalam jaringan 

tarekat Naqsabandi di Mekah dan Madinah seperti 

Sheikh Ismail dan Sheikh Muhammad Shalih Az-Za-

wawi mempunyai banyak murid dari kalangan muslim 

nusantara. Pertemuan antara sheikh tarekat Naqsa-

bandi ini dengan ulama Riau-Lingga (kepulauan riau) 

terjadi ketika rombongan Riau  menunaikan ibadah haji 

ke Mekah melalui Jeddah yang dipimpin oleh Raja 

Ahmad pada tahun 1243H/1826M, mendapat sambu-

tan khusus dari para ulama tarekat Naqsabandi. Dalam 

tuhfat al-nafis (Ali Haji:1991,548), dikatakan: 

“.....syahdan tiada berapa lamanya (dilaut maka) sampailah ia ke 
Jeddah maka pada lapan hari bulan (sya'ban) (pada hijriah) sanat 
1243. Maka naiklah Raja Ahmad (itu) ke darat, maka datanglah 
segala sheikh-sheikh (orang) mengalu-alukan/akan/Raja Ahmad itu 
(datang kerana mereka itu sudah tahu akan Raja Ahmad itu hen-
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dak pergi haji pada tahun itu. Dan adalah yang datang itu Sheikh 
Ismail dan Sheikh Ahmad Musyafi dan suruhan Sheikh Daud.....” 

 
Hubungan yang terjalin tersebut kemudian di te-

ruskan dengan pembelian dua buah rumah oleh kera-

bat kerajaan Riau yang kemudian diwakafkan dalam 

pembangunan institusi pendidikan dan jemaah haji 

umumnya di Haramaian. Adanya pembelian rumah 

untuk diwakafkan ini menunjukkan bahwa ulama ke-

pulauan riau  mempunyai perhatian yang besar terha-

dap perkembangan pendidikan keagamaan di haramai-

an sebagai pusat keilmuan Islam dunia. Raja Ahmad 

membeli rumah untuk diwakafkan bagi kepentingan 

pendidikan agama dan jamaah haji lainnya kepada 

sheikh tarekat naqsabandi. Dalam Tuhfat al-nafis (Ali 

Haji:1991,551) dikatakan:  

“..........maka apabila sampai ke Mekkah al-Musyarrafah, maka Raja 
Ahmad pun membeli pula rumah dua buah yang sebuah diwakaf-
kan  kepada Sheikh Ismail. Kemudian akhir-akhirnya berpindah  
kepada mufti syafii. Dan sebuah diwakilkannya kepada Sheikh 
Muhammad Shalih. Kemudian akhir-akhirnya berpindah juga 
kepada mufti syafii (akan) nazirnya....” 

 
Selama berada di Mekkah dan Madinah lebih ku-

rang dua tahun, Raja Ali Haji memanfaatkan waktunya 

untuk memperdalam ilmu bahasa terutama ilmu nah-

wu sharaf dan hal-hal yang berkaitan dengan pengeta-
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huan agama. Demikian pula halnya dengan Raja Ah-

mad. Beliau dikatakan menyempatkan diri belajar ilmu 

falak kepada Syekh Abdur Rahman dari Mesir (Ali 

Haji:1991). 

Setelah pulang dari tanah suci tahun 1830M, Raja 

Ali Haji dinikahkan dengan Raja Halimah, anak pa-

mannya Yang Dipertuan Muda Raja Ja‟far (Ali Haji: 

1991). Ia juga mulai aktif mengiringi ayahnya Raja Ah-

mad sebagai pegawai kerajaan Riau-Lingga. Sehingga 

bisa dikatakan bahwa pada periode ini Raja Ali Haji 

memasuki masa kematangannya dan ia semakin ba-

nyak terlibat dalam urusan pemerintahan dan adminis-

trasi kerajaan. Tahun 1834M ketika Sultan Muhammad 

pulang dari Terengganu ke Lingga dan singgah ke 

Riau, Raja Ali Haji dan sepupunya Raja Ali bertindak 

sebagai pengawalnya ke Lingga. Ini adalah awal keter-

libatan Raja Ali Haji dalam urusan pemerintahan. 

Tahun 1837M, perampokan menjadi masalah se-

rius di perairan Riau, Raja Ali Haji diutus bersama 

saudara sepupunya tersebut untuk mengadakan inspe-

ksi di berbagai wilayah taklukan Riau-Lingga.  Keper-

cayaan terhadap Raja Ali Haji semakin besar dan hal ini 

terbukti ketika tahun 1841M ia bersama saudara sepu-
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punya juga diutus ke Lingga untuk menjadi wakil yang 

bertugas menjalankan pemerintahan Sultan Mah-mud 

yang masih kecil.  

Beberapa tahun kemudian, ia bersama saudara 

sepupunya yang lain, Raja Abdullah, diserahi tugas 

membangun kembali pulau Kundur yang sudah ham-

pir mati. Kadang-kadang Raja Ali Haji juga bertindak 

sebagai penengah antara pihak sultan dan pihak raja 

muda, seperti dalam kasus perselisihan antara Sultan 

Mahmud (1834-1857M) dengan Yang Dipertuan Muda 

Raja Abdul Rahman (1831-1844M). Pada tahun-tahun 

memasuki parohan kedua abad ke-19, Raja Ali Haji 

menjadi semakin senior, dimana nasehatnya selalu di-

minta untuk mengambil berbagai kebijakan dan kepu-

tusan penting, terutama karena ia mempunyai hubung-

an dekat dengan dua saudara sepupunya yang menjadi 

Yang Dipertuan Muda, yaitu Raja Ali bin Raja Ja‟far 

(1844-1857M) dan Raja Abdullah (1857-1858M). Bahkan 

nasehat-nasehatnya melampaui batas-batas teritorial 

kekuasaan politik. Tahun 1868M misalnya, Temenggu-

ng Abu Bakar dari Johor mengirim utusan ke Riau un-

tuk meminta nasehat dan saran dari Raja Ali Haji 
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mengenai keinginannya untuk memakai gelar raja (Ali 

Haji:1991). 

Karir beliau di kerajaan Riau-Lingga adalah se-

bagai penasehat dalam tiga periode Yang Dipertuan 

Muda, yaitu YDMR VIII Raja Ali ibn Raja Ja‟far (1844-

1857M), YDMR IX Raja Haji Abdullah Mursyid (1857-

1858M) dan pada masa YDMR X Raja Muhammad 

Yusuf (1858-1899M), walaupun tidak sampai akhir ka-

rena beliau wafat. Beliau juga terkenal produktif dalam 

tulis menulis dan menjadi guru dibidang agama dan 

bahasa Arab pada kaum kerabatnya. Barangkali jabatan 

paling terhormat bagi Raja Ali Haji adalah sebagai ang-

gota ahl al-haq wa al-„adl. Dalam kedudukan ini, pada 

tahun 1857M ia melantik Sultan Sulaiman Badrul Alam-

syah sebagai Sultan Riau-Lingga. Dalam tuhfat al-nafis 

(Ali Haji:1991,634) disebutkan: 

“Adalah patik semua setengah daripada ahl al-haq wa al-„adl 
mentauliyahkan serta melahirkan yang duli Tuanku menjadi Raja 
di dalam negeri Riau dan Lingga dengan segala takluk daerahnya, 
yang bergelar Sultan Sulaiman Badrul Alam-syah. Serta patik 
semua harapkan duli Tuanku mengikuti titah Allah Ta‟ala serta 
Rasul-Nya”  
 

Ketika YDMR IX Raja Abdullah sakit dan merasa 

bahwa ajalnya sudah hampir dekat, beliau menulis su-

rat kepada Residen Riau tentang siapa-siapa saja yang 



 

20 
 

pantas menduduki jabatan pada pemerintahan Riau-

Lingga. Sebagaimana disebutkan dalam tuhfat al-nafis 

(Ali Haji:1991,639):  

“Raja Muhammad Yusuf ganti batang tubuhnya, Raja Ali Haji 
memegang segala pekerjaan hukum dan Raja Husin memerintah-
kan rakyat tentara yang dibawa pergi perang itu dan Sayid Osman 
dan Raja Husin sepupunya memegang perkara wang dan belanja 
dan Haji Ibrahim Datuk Kaya Muda memeriksa menyurat dakwa-
dakwa orang yang berdakwa-dakwa.”  

 

Pada tahun 1858M, Raja Ali Haji juga memainkan 

peranan penting dalam pelantikan YDMR X, Raja Mu-

hammad Yusuf (1858-1899M). Kemahiran dalam ber-

bagai bidang memang menjadikan Raja Ali Haji tokoh 

yang paling disegani ketika itu. Pada tahun 1870M pe-

ngaruh politiknya menjangkau hampir empat dekade 

dan Belanda mengakui kepemimpinannya di kalangan 

masyarakat Penyengat. Sementara orang-orang melayu 

menaruh perhatian kepadanya sebagai seorang yang 

ahli dalam hukum Islam dan tradisi melayu, Belanda 

justru memandangnya sebagai bahaya terhadap kontrol 

administrasi mereka di Riau.  

Residen Netscher dalam laporan pensiunnya, se-

bagaimana yang dikutip oleh Barbara Watson Andaya 

dan Virginia Matheson (1983), menggambarkan bahwa 

Raja Ali Haji adalah cendekiawan melayu yang sangat 
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menentang setiap perubahan atas adat istiadat tradisio-

nal melayu, Raja Ali Haji bersikap antagonistis ter-

hadap kehadiran orang Belanda.  

Suntingan surat-surat yang dikirim Raja Ali Haji 

kepada Herman Van de Wall, seorang yang ahli dalam 

bidang linguistik dan antropologi berkebangsaan Jer-

man yang bekerja di kantor residen Belanda di Tanjung 

pinang, semakin memperjelas pandangan dan sikap ya-

ng semestinya diberikan kepada tokoh seperti Raja Ali 

Haji. Beliau merupakan seorang muslim yang moderat 

dan memiliki kompetensi yang unggul dalam pengaja-

ran bahasa melayu. Dalam konteks moderat, terungkap 

kedekatannya dengan Van de Wall sebagai seorang 

sahabat. Ketika Van de Wall sakit, Raja Ali Haji rupa-

nya betul-betul bersusah hati:  

“Kita dapat khabar daripada datuk (Haji Ibrahim) hal penyakit 
paduka sahabat kita itu sebab perubatan tiada tentunya. Sekarang 
esok atau lusa bolelah kita datang melihat paduka sahabat kita... " 
(Putten:2007).  

 

Namun dalam konteks pengajaran, Raja Ali Haji 

lebih percaya dan yakin akan kompetensinya sebagai 

seorang yang ahli dalam linguistik melayu. Raja Ali 

Haji sudah biasa mengajar, bukan saja kepada sanak 

saudaranya sendiri akan tetapi kepada orang asing 
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yang di kirim pemerintah Belanda untuk mendalami 

bahasa melayu dan hukum Islam, seperti Raden Marta 

Admaja dari Sekolah Guru di Bandung yang belajar 

kepada Raja Ali Haji tentang bahasa melayu dan tulisan 

Arab. Pada surat yang ditulis untuk Van de Wall ter-

sebut, menarik untuk disimak bagaimana terjadi peru-

bahan dalam nada surat dan pertukaran pendapat 

bergeser menjadi penjelasan dari orang yang berwi-

bawa. Misalnya, ketika Van de Wall menanyakan ten-

tang cara pembuatan syair melayu, beliau menjawab: 

“Ini suatu kaidah memperbuat syair melayu. Ketahuilah oleh mu 
hai orang yang berkehendak kepada memperbuat syair melayu atau 
pantunnya maka hendaklah mengetahui dahulu kaidah timbang-
nya dan sajaknya dan cacatnya"  
(Putten: 2007).  

 
Dalam surat-surat tersebut dapat dilihat sikap 

Raja Ali Haji sendiri ketika berhubungan dengan orang 

asing yang ingin mengetahui tentang tradisi dan sikap 

hidup orang melayu. Beliau juga menekankan tentang 

jalinan persahabatan yang berlandaskan kepada nilai 

moral dan etika melayu. Dalam surat-surat tersebut, 

juga tergambar tentang situasi terakhir dari kondisi 

beliau yang ingin menghabiskan masa hidupnya untuk 

beribadah dengan jalan berkhalwat dan uzlah, namun itu 

tidak dilakukan karena beliau tidak ingin meninggal-
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kan saudara serta anak cucunya yang masih kecil da-

lam keadaan bodoh. Bagaimanapun, beliau berhasil 

mendirikan pusat pengkajian bahasa dan budaya me-

layu di pulau Penyengat, serta menjalani hidup dengan 

sederhana. Pada tahun 1868M beliau sakit keras dan 

lima saudaranya telah meninggal dunia mendahului-

nya dalam waktu empat bulan. Dan pada tahun 1872M 

beliau wafat dan dimakamkan di pulau Penyengat. 

 

B. Perkembangan Politik, Sosial, Budaya dan Keraja-
an Melayu 
 

Raja Ali Haji sangat memperhatikan akibat kon-

disi perubahan politik, sosial dan budaya maupun pe-

mikiran yang dialami dunia melayu dan kerajaan mela-

yu pada abad ke-18 dan ke-19. Ketika ia berumur lima 

belas tahun, kerajaan besar Johor-Pahang-Riau yang 

memiliki kawasan luas termasuk daerah semenanjung 

Malaya, pesisir pantai timur Sumatra dan Kepulauan 

Riau hanya tinggal sebesar keresidenan Riau luas wila-

yahnya. Lebih dari seratus tahun, daerah ini mengalami 

trauma akibat pembunuhan rajanya, yaitu Sultan Mah-

mud Syah (1685-1699M) yang bergelar Marhum Mang-

kat Dijulang (Andaya:1975).  
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Terbunuhnya Sultan Mahmud ini menandai suatu 

titik awal tegadinya pcrubahan radikal dalam etika po-

litik dan kekuasaan melayu. Karena Sultan Mahmud 

tidak meninggalkan penggantinya, menurut tradisi me-

layu, bendahara (sebagai pihak yang memegang peme-

rintahan tradisional melayu) boleh menggantikan ke-

dudukan raja. Kenyataan ini bisa dipahami karena 

berdasarkan tradisi yang berjalan sebelumnya, keluarga 

bendahara telah menyatu dengan keluarga raja melalui 

“nikah silang”, yang secara politik menguntungkan 

kedua belah pihak. Kedudukan raja dan fungsinya ya-

ng dijabat keturunannya secara turun-temurun sebagai 

pihak yang dapat melegitimasi dari tindakan melayu 

selama ini, berpindah kepada dinasti Bendahara. Sete-

lah ditabalkan, maka Bendahara Tun Abdul Jalil ber-

gelar Sultan Abdul Jalil Riayat Syah (1699- 1719M). 

Naiknya dinasti bendahara ini menjadi penguasa 

dalam tradisi melayu menimbulkan perbedaan penda-

pat dan pertikaian serta konflik antara pihak yang men-

dukung maupun menentangnya. Orang-orang laut ya-

ng selama lebih dari tiga abad menjadi pengawal setia 

kerajaan Melaka dan Johor, mulai menunjukkan kebe-

ratannya terhadap sistem baru ini, walaupun sebahagi-
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an diantaranya berusaha melakukan rekonsiliasi demi 

menjaga kelangsungan eksistensi mereka. Sementara 

itu, banyak daerah taklukan mulai melepaskan diri dari 

pusat kekuasaan, ditambah dengan keadaan perekono-

mian yang terus mengalami kemunduran. Namun, ber-

kat kecakapan dari bendahara Tun Mas Anum (1699-

1709M) dan Tun Mahmud (1709-1719M), kerajaan Riau-

Johor berhasil mengatasi krisis politik dan ekono-mi. 

Diantara langkah politik yang diambil untuk meng-

atasi keadaan tersebut adalah dengan memindahkan 

ibu kota pemerintahan dari Johor ke Riau (1709M) dan 

kemudian ke Johor lagi (1716M) (Andaya: 1975). Wa-

laupun demikian, keadaan yang mulai tenang tersebut 

sebenarnya masih meninggalkan kepingan-kepingan 

pertikaian yang tersembunyi.  

Pada tahun 1718M, Raja Kecil yang mengklaim 

diri sebagai keturunan Sultan Mahmud Syah dengan 

bantuan orang Minangkabau (Pagaruyung) yang terdiri 

dari Datuk Pesisir, Datuk Tanah Datar dan Datuk Lima 

Puluh menyerang pusat pemerintahan kerajaan Riau-

Johor di Johor. Ia berhasil mengembalikan Sultan Ab-

dul Jalil ke kedudukan semula sebagai Bendahara. 

Namun kemudian mucul kekuatan ketiga, yaitu orang-
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orang bugis perantauan yang telah lama mengembara 

di kawasan Riau-Johor dan pernah mengalami konflik 

dengan Raja Kecil (Luthfi:1996). Karena di Riau ketika 

itu tidak ada tentara yang kuat akibat ketidakstabilan 

politik, maka kesempatan ini dimanfaatkan oleh Teng-

ku Sulaiman, anak Bendahara Abdul Jalil untuk memi-

nta bantuan orang-orang bugis bersaudara, yaitu Da-

eng Parani, Daeng Cellak, Daeng Menambun, Daeng 

Kemasi dan Daeng Marewah untuk mengalahkan Raja 

Kecil. Sebagai imbalannya, disepakati jabatan Yang Di 

pertuan Muda (setingkat Perdana Menteri) yang dijabat 

secara turun-temurun oleh keturunan mereka (Andaya: 

1975). 

Konflik antara Sultan Abdul Jalil dengan Raja 

Kecil berlanjut. Raja Kecil yang sudah menguasai pe-

merintahan Riau-Johor, kemudian menjadikan daerah 

tersebut sebagai basis kekuatannya. Sebagai dampak 

dari kemelut politik yang memuncak, Sultan Abdul 

Jalil menyelamatkan diri ke Terengganu yang diikuti 

pada masa berikutnya membawa kematiannya pada 

tahun 1722M di Kuala Pahang dibunuh oleh suruhan 

Raja Kecil. Orang-orang bugis kemudian berhasil me-

matahkan kekuatan Raja Kecil dan mengusir mereka 
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dari Riau serta menobatkan Tengku Sulaiman putra 

Sultan Abdul Jalil sebagai sultan dengan wilayah tak-

lukkan Riau-Johor-Terengganu yang baru dengan gelar 

Sultan Sulaiman Badrul Alam Syah (1722-1761M). Seba-

gaimana kesepakatan semula, maka diangkatlah salah 

seorang pemimpin bugis yaitu Daeng Marewah atau 

Kelana Jaya Putra, sebagai Yang Dipertuan Muda Riau 

I (1722-1728M). Sejak saat itu, mulailah era baru peme-

rintahan dengan masuknya kekuasaan bugis dalam 

kerajaan Riau-Johor (Ali Haji:1973;1991).  

Pengaturan sistem administrasi dualistis di bawah 

pimpinan Yang Dipertuan Besar sultan melayu dan Ya-

ng Dipertuan Muda asal bugis, dimana masing-masing 

didukung oleh pegawai sendiri-sendiri, kadangkala se-

ring menimbulkan kegaduhan dalam pelbagai urusan 

pemerintahan. Meski berulang kali diucapkan sumpah 

setia antara kedua belah pihak serta “nikah silang” di 

lakukan, hubungan antara keduanya tidak pemah stabil 

dan orang-orang melayu terus berusaha untuk meng-

gulingkan penguasa Bugis di Riau (Andaya:1975). 

Friksi yang timbul sedikit mereda manakala pada 

akhir abad kedelapan belas ketika Sultan Mahmud 

Riayat Syah (1761-1806M) meninggalkan pemerinta-
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hannya di Riau dan memberikan pulau Penyengat se-

bagai tempat tinggal bagi keturunan Yang Dipertuan 

Muda sekaligus kantor bagi administrasi kerajaan Riau-

Lingga, dengan Raja Hamidah atau yang dikenal de-

ngan Engku Putri (istri Sultan Mahmud) sebagai peme-

gang Regalia Kerajaan. Sedangkan beliau sendiri me-

mindahkan istananya dari Buantan (Tanjungpinang) ke 

Lingga. Keadaan ini menjadikan dinamika politik Riau 

sedikit lebih tenang dimana beberapa unsur budaya 

dan agama mulai menampakkan perkembangannya de-

mikian pula perdagangan mulai maju (Luthfi:1996). 

Suatu pertengkaran sehubungan dengan peng-

gantian tahta pada tahun 1812M, ketika kelompok bu-

gis dan kelompok melayu masing-masing rnendukung 

calon yang berbeda bagi tahta kerajaan Riau-Lingga, 

menimbulkan lagi ketegangan lama (Luthfi:1996). Kon-

flik kedua kelompok mencapai kulminasinya pada 1819 

M ketika Rafles (kepala perwakilan Inggris) menempat-

kan seseorang yang mengklaim sebagai sultan dari Si-

ngapura, sedangkan Belanda bereaksi dengan menem-

patkan orang lain sebagai sultan dari Lingga. Terlibat-

nya orang-orang Eropa dalam konflik dinasti tersebut 

mencerminkan perubahan kenyataan di bidang politik 
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dan sosial-budaya di kepulauan melayu. Dengan me-

ngesahkan pembentukan dua daerah pengaruh yang 

berbeda, perjanjian Inggris-Belanda pada 1824M yang 

dikenal dengan Traktat London sangat berdampak pa-

da sistem pemerintahan, hukum maupun kondisi sosi-

al-budaya masyarakat melayu. Kekuasaan Belanda se-

makin tertanam jauh ke dalam sistem pemerintahan 

Riau-Lingga. Dengan adanya perjanjian ini, praktis 

membuat kerajaan Riau-Lingga dan kerajaan lainnya 

yang berada di bawah Belanda hanya memiliki hak 

pinjam wilayah (Nietcher:1870). Sejak saat itu, panetrasi 

maupun gaya kehidupan barat mulai merasuki sistem 

nilai budaya melayu.  

Diantara perubahan sosial-budaya masyarakat 

melayu yang tampak oleh Raja Ali Haji adalah masalah 

etika-moral. Dengan berkembangnya Singapura seba-

gai kota pelabuhan baru di bawah kekuasaan Inggris, 

praktis membuat masyarakat melayu yang mempunyai 

wilayah yang berdekatan akan terpengaruh juga. Ia 

percaya bahwa perubahan terhadap adat-istiadat akan 

berakibat kerusakan terhadap masyarakat seperti hal-

nya bantahan dan fitnah mempercepat pengikisan nilai-

nilai lama yang telah tertanam sebagai adat dan tradisi, 
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seperti bahasa. Raja Ali Haji sangat menyesalkan kecen-

derungan masyarakat melayu yang meniru begitu saja 

sintaksis lnggris maupun Belanda dalam pergaulan 

mereka sehari-hari, semisal kasi tahu yang seharusnya 

beritahu (Ali Haji:1987). Pengabaian bahasa, menurut-

nya, berarti mengabaikan tradisi yang telah tertanam, 

yang tak terelakkan akan menghancurkan susunan 

masyarakat dan kerajaan.  

Demikian juga halnya dengan gaya hidup yang 

umumnya berkembang di kalangan elite politik Riau, 

yang senang mengidentifikasikan dirinya dengan Ero-

pa, bangga memakai baju bergaya Eropa bahkan me-

ngikuti gaya hidup orang Eropa yang senang minum-

minuman keras serta ikut undian pacuan kuda di Si-

ngapura. Beliau jelas memprihatinkan akan kehidupan 

masyarakatnya yang semakin enggan untuk mem-pela-

jari adat dan adab. Tanpa menghiraukan kesibukan ke-

hidupan kosmopolitan di Singapura, kehidupan tradisi-

onal, adat dan agama di Riau terus berlangsung, tidak 

terpengaruh oleh hadirnya penjajah (Ali Haji: 1987). 

Manakala elite penguasa di Singapura semakin terpeso-

na oleh gaya hidup baru yang diperkenalkan Inggris, 

Riau tetap mempertahankan kehidupan lamanya, me-
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lindungi apa yang tampak sebagai warisan dan tradisi 

melayu. Meskipun demikian, Raja Ali Haji menyadari 

bahwa nilai-nilai tradisi dan adat yang dipelihara dan 

dikembangkan berada dalam bahaya yang berasal dari 

kekuatan-kekuatan luar yang tidak dapat mereka ken-

dalikan. Dalam situasi dan latar belakang demikianlah, 

penguasa kerajaan Riau-Lingga berusaha untuk mem-

proteksi melalui gerakan perlawanan bersifat kultural 

yang terwujud dalam karya-karya kesusastraan mau-

pun hukum pemerintahan, yang dimaksudkan sebagai 

pelindung moral dan marwah bagi masyarakat. 

Dengan tetap berpegang teguh pada ajaran agama 

Islam dan menjadikannya sebagai inti penguat tradisi 

dan budaya serta terdorong oleh kewajiban untuk 

membaca dan menulis al-Qur‟an, mereka belajar huruf 

Arab dan menjadikannya huruf ini sebagai sarana un-

tuk menampung pelbagai ekspresi kreatif. Berbagai 

bentuk prosa, puisi maupun syair dihasilkan yang ber-

gema bukan saja untuk mengembangkan tradisi me-

layu, tetapi lebih dari itu adalah untuk menyampaikan 

ataupun mengungkapkan suatu peristiwa, misi, gaga-

san ataupun syiar agama bagi masyarakat. 
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Perkembangan kebudayaan melayu yang dibung-

kus dengan nilai-nilai Islam yang menampakkan wu-

judnya dalam bentuk warisan kesusastraan kelihatan-

nya berkaitan erat dengan kedatangan para ulama dan 

guru-guru semisal dari timur tengah dan dunia Islam 

lainnya. Mereka banyak bergiat di bidang sosial-keaga-

maan, bahkan menjadi pelopor kegiatan tersebut, se-

perti pengembangan ajaran tarekat, pembacaan barzan-

ji, tahlil serta kegiatan keagamaan lainnya.  

Raja Ali Haji (1991) menyebutkan bahwa hubu-

ngan antara para Sayid dengan pembesar kerajaan keti-

ka itu sangat rapat. Misalnya dikatakan bahwa YDMR 

IV Raja Ali ibn Daeng Kamboja pernah berguru dengan 

Syeikh Abdul Ghafur al-Manduri, salah seorang murid 

Ja'far bin Hasan bin Abdul Karim al-Barzanji (1103-

1190H/1690-1766M) dan beliau adalah pengikut tarekat 

sammaniyah atau khalwatiyah.  

Demikian pula dengan YDMR Raja Ja‟far (1806-

1831M) yang berguru kepada Haji Abdul Wahab (Sian-

tan), Abdul Rashid (ulama dari melayu) dan Syed Syei-

kh (ulama dari melaka), memiliki istana di pulau Ba-

yan, dan menjadikannya pusat pengembangan ajaran 

tarekat sammaniyah di Riau ketika itu. Dari surat-surat  
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yang ditulis Raja Ali Haji kepada van de Wall, dapat di 

ketahui bahwa Haji Abdul Wahab diantara ulama Riau 

yang memiliki reputasi pernah menterjemahkan hikayat 

ghulam atau dikenal sebagai hikayat faifa aifami azabakh 

atau hikayat zadabakhtin. Dalam (Putten:2007) disebut-

kan: 

“adalah asal hikayat bahasa arab, diterjemahkan daripada ba-
hasa parsi, yang membawanya habib syeikh bangsa saqqaf. 
Maka dimelayukan oleh guru ayah saya engku haji tua,iaitu 
namanya tuan haji abdul wahab”….”inilah  hikayat golam 
yang karangan mufti haji abdul wahab guru yang dipertuan 
muda Raja Ja‟far serta segala saudaranya di pulau penye-
ngat”.   
 

Pada masa YDMR Raja Abdurrahman (1833-1844) 

juga mengundang beberapa ulama diantaranya, seperti:  

Habib As-Seggaf, Habib Hassan al-Haddad, Syeikh Ah-

mad Jibrati. Pada masa beliau masjid sultan Riau pulau 

Penyengat dibangun yang berfungsi sebagai tempat 

ibadah tetapi juga tempat belajar.  

Demikian pula dengan Sultan Abdurrahman (18-

12-1834) ibn Sultan Mahmud Riayat Syah sering me-

ngumandangkan azan di mesjid Lingga, kerap mema-

kai jubah Arab dan sangat mendukung penyiaran dan 

perkembangan agama dan keilmuan Islam. Bahkan di 
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katakan bahwa beliau sering didampingi oleh para 

Sayid Arab dalam aktifitas sehari-harinya.  

Masuknya tarekat naqsabandi di Riau-Lingga 

setelah silaturrahim dan rihla (perjalanan keilmuan) ya-

ng dilakukan oleh Raja Ahmad dan Raja Ali Haji be-

serta rombongan kerajaan Riau-Lingga, dilanjutkan 

dengan sepupunya yang bernama Raja Abdullah pada 

tahun 1840M juga berangkat ke Mekah dan tinggal 

selama satu tahun untuk belajar agama di sana. Setelah 

selesai belajar dan pulang ke Riau, dia membawa dua 

orang ulama dari jaringan jabal qubais ini untuk menga-

jar setahun di Riau, tepatnya pulau penyengat, yaitu 

Sheikh Sihabuddin al-Banjari dan Sheikh Ahmad al-Jab-

rati. Sheikh Sihabuddin al-Banjari adalah anak Sheikh 

Muhammad Arsyad al-Banjari (w.1227/1812M) salah 

seorang ulama Banjar Kalimantan yang menjadi guru 

di Makkah. 

Kedatangan Sheikh Ismail al-Khalidi (w.1275H/ 

1858M) ke Riau, tepatnya pulau Penyengat memberi-

kan warna baru bagi perkembangan tarekat naqsaban-

di. Sheikh Ismail merupakan ulama tarekat naqsabandi 

yang berasal dari Simabur Minangkabau dan telah 

menjalani hampir kesemua paroh pertama abad ke-19 
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untuk belajar dan mengajar di Makkah. Beliau merupa-

kan ahli fiqih dan tasawuf. Sebelum mengadakan 

perjalanan ke asia tenggara, beliau telah lama menjadi 

guru dan pengajar tarekat naqsabandi khalidi di Mak-

kah. Singapura merupakan tempat transit kapal-kapal 

yang berasal dari daerah timur tengah, India dan sete-

rusnya menuju daerah timur nusantara, demikian juga 

pelayaran haji. Singapura merupakan tempat awal ke-

datangannya yang disambut oleh Temenggung Johor 

Daeng Ibrahim di Singapura. Sheikh Ismail kemudian 

menghantar surat kepada YDMR VII Raja Ali (1845-

1857M) tentang keinginannya mengunjungi Riau. YD-

MR VII Raja Ali langsung menjemput dengan perahu-

nya ke Singapura untuk dibawa ke pulau penyengat. 

Beliau kemudian dibai'at dalam tarekat naqsabandi 

oleh Sheikh Ismail bersama dengan anggota kerajaaan 

Riau-Lingga lainnya dan mengajarkan amalan wirid 

tarekat naqsabandi. Sheikh Ismail juga membai'at dan 

mengangkat Raja Abdullah menjadi murshidnya. De-

ngan telah dibai'atnya Raja Ali, Raja Abdullah dan ang-

gota kerajaan lain, maka dengan sendirinya hubungan 

ini berkembang menjadi hubungan guru-murid. Dalam 

tuhfat al-nafis (Ali Haji:1991,613-614) dikatakan: 
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“Maka apabila Yang Dipertuan Muda mendengar surat tuan 
Sheikh Ismail itu maka iapun terlalu sukanya maka mufakatlah 
dengan saudaranya lalu disuruhnya ambil tuan sheikh Ismail itu 
dengan perahu keruisnya di Teluk Belanga maka tuan Sheikh 
Ismail pun datanglah ke Riau  maka apabila tiba di Riau  lagi di 
laut terkulai maka yang Dipertuan Muda Raja Ali pun ber-
kayuhlah pergi menyambut tuan Sheikh Ismail itu. Maka apabila 
berjumpa maka yang Dipertuan Muda itupun bersalamlah dengan 
tuan Syiekh Ismail itu maka lalulah dibawanya tuan Sheikh Ismail 
itu ke darat, didiamkannya pada tempatnya yang di dalam mah-
kamah itu................kemudian Yang Dipertuan Muda mengambil-
lah ia tarekat Naqsabandi, serta segala anak-anak raja-raja yang 
didalam pulau penyengat itu....... kemudian daripada itu, Engku 
Haji Ali pun dan Engku Haji Muda (Raja Abdullah) pun me-
ngerjakan akan segala amal wirid  naksabandiyah dan ia yang 
sudah jadi murshid kepala tarekat itu di dalam negeri Riau  
adanya..........” 
 

Tarekat naqsabandi masuk dan berkembang di 

Riau Lingga (kepulauan riau) pada pada awal abad  ke-

19 Masehi. Kajian Mufid (2006) menunjukkan bahwa 

untuk di nusantara pemurnian ajaran tarekat dengan 

pengharmonisan syari‟at melibatkan ulama-ulama sufi 

yang juga berasal dari kepulauan melayu-nusantara ya-

ng belajar di Haramain. Ada tiga ulama penting dalam 

kaitannya dengan pemurnian ajaran tasawuf pada abad 

ke-19 Masehi di nusantara, yaitu Sheikh Ismail al-Kha-

lidi (naqsabandiyah al-khalidiyah), Sheikh Muhammad Sa-

lih al-Zawawi (naqsabandiyah al-muzhariyah), dan Sheikh 

Ahmad Khatib Sambas (qadiriyah wa naqsabandiyah). 

Tarekat yang mereka kembangkan ialah tarekat naqsa-
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bandi yang bercorak syari‟at. Perkembangan ini juga 

memberikan warna baru terhadap corak syari‟at yang 

dibangunkan. Riau-Lingga (Kepulauan Riau) menjadi 

penting karena disinilah perkembangan ketiga bentuk 

dan corak tarekat naqsabandi tersebut mempunyai di-

namika tersendiri dan mendapat perhatian kemudian 

meluas ke nusantara.  

Suatu perkembangan penting bagi tarekat naqsa-

bandi pada masa kerajaan Riau Lingga ialah memberi-

kan warna bagi pengukuhan intelektualitas melalui ge-

rakan sosial-budaya yang terwujud dalam karya-karya 

kesusasteraan maupun undang-undang pemerintahan, 

yang dimaksudkan sebagai pelindung moral dan mar-

wah bagi masyarakat Riau (Sham:1988). Munculnya 

naskah-naskah tarekat naqsabandi memberikan warna 

tersendiri bagi perkembangan agama di Riau-Lingga 

(kepulauan riau) ketika itu. Beberapa naskah tersebut 

merupakan hasil karya para guru akibat terjadinya 

hubungan keilmuan antara guru dan murid. Pengem-

bangan ini juga didukung dengan didirikannya perce-

takan kerajaan. Ada dua percetakan yang terkenal, ya-

itu pertama maktabah al-riyawiyah untuk menerbitkan 

aturan yang berkenaan dengan kerajaan, seperti; nas-
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kah peringatan, yang berisi tentang laporan perjalanan 

Raja Ali Kelana ke pulau tujuh. Di samping itu mener-

bitkan peraturan-peraturan kerajaan, seperti; naskah ka-

nun riau lingga dan muqaddimah fi intizham. Kedua mak-

tabah al-ahmadiyah untuk menerbitkan naskah-naskah 

agama, seperti; naskah kaifiyah al-dhikr 'ala thariqah an-

naqsabandiyah dan naskah ini rencana mudah pada me-

ngenal diri yang indah. Kehidupan budaya ini juga di-

tunjang pada masa berikutnya dengan didirikannya or-

ganisasi intelektual Riau yang disebut jam‟iyatul rusy-

diyyah atau rusydiyah club, di bawah naungan pembe-

sar-pembesar kerajaan Riau-Lingga. 

Perkembangan intelektualitas ini juga didukung 

dengan terlibatnya orang-orang Belanda yang mendo-

rong terbukanya peluang lebih jauh bagi penciptaan 

kreativitas melalui penerbitan dan penggiatan penyali-

nan naskah-naskah tersebut, seperti yang dilakukan 

oleh H.C. Klinkert, H.T. Van de Wall, E Nietscher mh-

aupun C.P.J. Elout adalah sebagian dari orang-orang 

Eropa yang aktif mengumpul, menyalin dan menerbit-

kan karya orang Riau, seperti tuhfat al-nafis, gurindam 

dua belas, tsamaratul muhimmah, (Sham:1988).  
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Pelbagai bentuk prosa, puisi maupun syair diha-

silkan yang berguna bukan saja untuk mengembang 

tradisi melayu, tetapi lebih dari itu ialah untuk me-

nyampaikan atau mendedahkan suatu peristiwa, misi, 

gagasan ataupun syiar agama bagi masyarakat melayu. 

Namun meskipun demikian, Junus (1988) memberikan 

penilaian bahawa banyaknya orang-orang Belanda ya-

ng terlibat dalam penerbitan tersebut bukan saja me-

nunjukkan rasa penghargaan mereka tetapi juga mere-

ka ingin mengetahui secara lebih jauh bagaimana piki-

ran-pikiran melayu, untuk lebih bisa berada di kerajaan 

Riau Lingga lebih lama. 

     

C. Sumber-sumber Pemikiran Raja Ali Haji 

Sebagai seorang muslim, Raja Ali Haji senantiasa 

mendasari pandangannya pada al-Qur‟an dan hadits, 

baik secara langsung maupun tidak. Beliau juga seperti 

para pemikir muslim lainnya, pendasarkan pemikiran-

nya kepada al-Qur‟an dan hadits terlihat lebih banyak 

tidak langsung, khususnya yang menyangkut tentang 

etika. Artinya, ketika ia berhadapan dengan teks-teks 

al-Qur‟an dan hadits, ia tidak berada dalam keadaan 

kosong. Di dalam dirinya ada kecenderungan piran-
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pikiran dasar selanjutnya yang mempengaruhi pema-

hamannya terhadap teks-teks al-Qur‟an dan hadits. 

Kecenderungan dan pikiran-pikiran dasar ini, pada 

prinsipnya adalah ciri khas pemikirannya. Namun de-

mikian, ini tidak berarti bahwa ia terlepas dari pemi-

kiran-pemikiran yang ada sebelum atau pada masanya.  

Dalam persoalan etika, kelihatan bahwa ia banyak 

mengambil pendapat dari para teolog, fuqaha maupun 

sufi, semisal al-Ghazali, Ibrahim al-Lakani maupun al-

Mawardi. Pandangan beliau mengenai akal yang mam-

pu membedakan moral, juga memiliki kemiripan de-

ngan pandangan al-Ghazali dalam ihya ulumuddin, ma'-

arif al-quds dan Ibrahim al-Lakani dalam jauhar at-tauhid 

(Ali Haji:1987,216-218). 

Sikap Raja Ali Haji terhadap etika yang meliputi 

pembahasan tentang akhlak dan nafsu yang merusak 

seperti bantahan, fitnah, sombong dan lain-lain serta 

cara memperbaiki dan menyempurnakannya dengan 

akal, ilmu dan malu (kerendahan hati) tampak bahwa 

semua diambilnya dari pandangan para sufi, yang me-

nurutnya orang-orang yang senantiasa mendekatkan 

diri kepada Tuhan, menjauhi dorongan hawa nafsu dan 

kesenangan duniawi. Orang-orang seperti itu tidak per-



 

41 
 

nah kosong di muka bumi.  Pandangan yang didasar-

kan kepada akhlak sufi, dalam pengertian diatas, ter-

lihat umpamanya dalam karyanya tsamarat al-muhim-

mah (1304H) dan kitab pengetahuan bahasa (1987) yang 

memperlihatkkan simbol-simbol tentang ukuran berpi-

kir yang diperoleh dari para Nabi, umat sebelum Nabi 

Muhammad mengambilnya dari buku-buku (shuhuf) 

Nabi Ibrahim dan Nabi Musa.  

Sikap Raja Ali Haji yang mengembalikan simbol-

simbol ukuran berfikir kepada Nabi dan etika para sufi, 

memberi kesan bahwa etika pada dasarnya berasal dari 

Tuhan. Sebab para Nabi dan para sufi memperoleh pe-

ngetahuannya tentang metafisika dari Tuhan yang per-

tama melalui wahyu dan kedua melalui ilham. Walau-

pun Raja Ali Haji sendiri adalah pengikut utama tare-

kat naqsabandi, kelihatannya beliau lebih banyak 

mengambil etika sufi tersebut dalam karya-karyanya 

dari segi pemikirannya bagi pembinaan akhlak pribadi 

dan masyarakat. Ini semakin memperjelas pandangan 

bahwa sebenarnya beliau bukanlah tokoh sufi, akan te-

tapi beliau adalah pengikut ajaran tasawuf dan men-

coba menganalisa beberapa aspek dari keilmuan beliau 

menurut ajaran tasawuf dari segi-segi tertentu bagi per-
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kembangan masyarakatnya. Misalnya beliau memaha-

mi bahwa mengenal Tuhan adalah tujuan dari hidup 

manusia, yang diambilnya dari postulat yang terdapat 

dalam tradisi kaum sufi: man „arafa nafsahu faqad „arafa 

robbahu (al-Kalabadzi:tt,80), dipahami dengan istilah-

nya barang siapa mengenal akan diri maka mengenal akan 

Tuhan yang bahari (Ali Haji:1854).  

Sesungguhnya yang menarik perhatian adalah 

sikap Raja Ali Haji sendiri yang menyebutkan secara 

eksplisit sumber-sumber pemikirannya dari para pemi-

kir sebelumnya. Menurutnya, pandangan tersebut seba-

gian berasal dari dirinya, sebagian besar dari buku-bu-

ku agama, seperti teologi, fiqh dan tasawuf. Demikian 

juga dengan pandangannya tentang etika politik mela-

yu yang pada dasarnya dipengaruhi oleh tulisan al-

Ghazali dan al-Mawardi (Sham:1988). 

Dari segi pandangan teologi, beliau tetap menjadi 

pengikut „asy‟ariyah dan ahl al-sunnah wa al-jama‟ah. Aja-

ran yang paling menonjol dalam „asy‟ariyah tetap men-

jadi keyakinan penting bagi beliau. Pandangan tentang 

perbuatan manusia dan kemampuan akal mengetahui 

nilai baik/buruk membuktikan kesimpulan itu. Meski-

pun akal mengetahui yang baik dan yang buruk secara 
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umum, kenyataannya tanpa wahyu manusia tidak bisa 

mengetahuinya (Ali Haji:1987). Ide ini terdapat pada 

„asy‟ariyah (tt:9).  

Diantara karya beliau yang menyangkut tentang 

etika komunitas melayu yang terbentuk dalam episode 

sejarah, semisal tuhfat al-nafis dan silsilah melayu-bugis, 

Raja Ali Haji mendasarinya kepada tiga tradisi melayu, 

yaitu tradisi melayu-melaka, tradisi melayu-bugis, dan 

tradisi persia (Knappert:1980,70). Tradisi melayu-me-

laka dimulai dengan menyebut awal kisah Raja Tri 

Buana dan riwayat induk melayu dari Bukit Siguntang 

di Palembang. Tentang Melaka, dikisahkan pula sejarah 

raja-raja Melaka, zaman keruntuhannya dan dilanjut-

kan dengan tradisi kerajaan Melaka dan Johor. Menge-

nai tradisi melayu-melaka yaitu adat raja-raja, dalam 

tuhfat al-nafis (Ali Haji:1991,132) dikatakan: 

“Syahdan baginda Sultan Muhammad Syah inilah raja Me-layu 
mula-mula meletakkan adat-adat Melayu seperti kekuni-ngan yang 
tertentu kepada raja jua, melainkan kekuningan itu jika diambilkan 
baju dan kain dan destar maka tiga perkara itu boleh. Dan demi-
kian lagi larangan juga berbuat rumah berperangin dan tiang 
beralas tiada tertelak di tanah dan rumah berpebalaian dan ber-
pelantaran. Dan perahu larangan juga seperti peraku bertingkap 
dan berpengadapan. Dan berlarang juga bergelang kaki emas 
keroncong kepada perak sekalipun tiada dapat orang keluaran 
memakainya, jika kaya sekalipun melainkan dengan anugerah raja 
maka boleh. Dan lainnya daripada adat yang tentu daripada raja 
dan kepada anak raja-raja jua. Dan jika menghadap raja di balai-
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rung, jika Raja Muda duduklah di Seri Balai, demikian lagi Ben-
dahara dan Temenggong dan Indera Bungsu dan segala menteri-
menteri daripada raja-raja di seri balailah kedudukannnya. Dan 
lagi beberapa adat istiadat yang tersebut pada siarah yang 
panjang-panjang”. 
 

Kedua tradisi ini dihubungkan beliau dengan tra-

disi melayu-bugis dan Persia. Disebutkan bahwa Siti 

Malangkaik (asal keturunan bugis) adalah keturunan 

putri Balkis dari Saba‟ Yaman, anak raja jin yang diper-

istri oleh Nabi Sulaiman AS. Walaupun beliau sendiri 

meragukan tradisi ini, namun beliau dapat menunjuk-

kan kemungkinan perkembangan tradisi bugis-persia 

ini sudah menjadi bagian dari masyarakat melayu de-

ngan menunjukkan sejarah keturunan arab dari “atas 

angin” yang datang ke kepulauan melayu, kemudian 

berbaur dengan masyarakat asli dan melahirkan ketu-

runan mereka (Ali Haji:1973;1991). Tradisi Persia yang 

tampak jelas adalah pemakaian gelar raja-raja melayu, 

seperti syah.  

Di samping itu, Persia dikenal memiliki sistem 

budaya yang terbuka dan kaya dengan unsur tradisi fil-

safat dan kesusatraan yang bercorak Islam (Muthalib: 

1996), berbeda dengan Cina yang memiliki sistem bu-

daya yang “tertutup” (khusus bagi kekerabatan masya-

rakatnya). Sedangkan unsur budaya India, lebih ba-
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nyak diserap dalam aspek bahasa yang memang sudah 

menjadi bagian dari masyarakat melayu pra-Islam. 

Mengenai tradisi bugis yang masuk dalam tradisi me-

layu, umpamanya dalam tuhfat al-nafis (Ali Haji: 1991, 

151) yang memiiki kemiripan dengan hikayat bugis la 

galigo, yang mengembara sampai ke Melaka: 

“Syahdan adalah Siti Mallangkik itu menjadi raja kerajaan di 
Selangi. Maka ialah bersuamikan raja Bugis yang besarnya sekali 
di negeri Luwuk. Maka Siti Mallangkik inilah beranakkan Datuk 
Palingik,inilah beranakkan Patotok, beranakkan Batara Guru, 
beranakkan Batara Lattuk, beranakkan Paduka Sawerigading, 
beranakkan La Galigo. Syahadan adalah Paduka Sawerigading 
berdua putra dengan La Galigo ini kisah yang masyhur di dalam 
beberapa hikayat Bugis dan Melayu, kerana paduka Sawerigading 
itu me-ngembara bermain-main hingga sampai ke sebelah barat 
Me-laka dan lain-lainnya. Pada masa itu ialah anak raja yang 
tiada bandingnya pada kebesarannya dan gagah beraninya”.  

 

Dalam kisah yang membawa riwayat sepanjang 

hampir lima abad itu, dari tradisi Bukit Siguntang hing-

ga selesai ditulisnya karya tersebut tahun 1864M, beliau 

juga merujuk pada sumber lisan ataupun tulisan secara 

selektif. Terhadap sumber-sumber lisan mengenai riwa-

yat yang bersifat mitologi, sering beliau gunakan kata-

kata konon (Ali Haji:1991). Terhadap sumber-sumber 

tulisan, beliau menggunakan kata-kata menurut sahibul 

hikayat, berdasarkan riwayat sebelah Siak, Terengganu, Se-

langor atau Pontianak (Ali Haji:1991). Unsur putri Balkis 
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yang terdapat dalam tradisi kesusastraan melayu terse-

but merupakan bagian dari unsur mitologi serta hika-

yat dari timur tengah yang sepanjang abad ke-19 sangat 

mewarnai perkembangan kesusastraan di Riau-Lingga. 

Unsur rnitologi ini dikreatifkan oleh beliau dengan pa-

duan warna Islam dalam kerangka dasar untuk mem-

bina faktor-faktor keabsahan dalam masyarakat patri-

nialis atau pertemenggungan di kerajaan melayu Riau-

Lingga. Beliau tidak membedakan asal-usul keturunan, 

apakah dari Persia, Bukit Siguntang, Melaka ataupun 

dari Siti Mallangkik di Bugis. Sehingga bisa dikatakan 

bahwa dalam karya-karyanya ini juga menandai suatu 

peralihan pemikiran melayu dari yang bercorak mito-

logis ke teologis-rasionalis, serta menunjukkan adanya 

kesinambungan dan persenyawaan unsur-unsur kultu-

ral dalam tradisi melayu. 

Contoh lainnya adalah dalam tradisi wa‟dat (per-

janjian/persetiaan) yang sering terjadi dalam kerajaan 

Riau-Lingga akibat adanya bantahan dan fitnah, juga 

terdapat dalam sejarah melayu tentang asal-usul yang 

menandai kemunculan tradisi kepemimpinan antara 

Sang Sapurba dan Demang Lebar Daun. Sang Sapurba 

yang turun dari Bukit Siguntang berasal dari pihak 
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pemerintah, sementara Demang Lebar Daun mewakili 

pihak yang diperintah atau rakyat. Sumber pemikiran 

ini bercorak elitis Melayu. Dalam sejarah melayu (Shella-

bear:1975,19-20) disebutkan: 

“Maka titah Sang Sapurba, „apa yang dikehendaki oleh bapaku 
itu?‟ Maka sembah Demang Lebar Daun, „adapun Tuan-ku segala 
anak cucu patik sedia akan jadi hamba ke bawah Duli Yang 
Dipertuan; hendaklah ia perbaiki oleh anak cucu duli Tuanku. Dan 
jika ia berdosa, sebesar-besar dosanya pun, jangan difhadhiatkan, 
dinista dengan kata-kata yang jahat; jikalau besar dosanya di 
bunuh, itupun jikalau berlaku pada hukum syara‟. Maka titah 
Sang Sapurba, „Akan pinta bapa itu hamba kabulkan, tetapi hamba 
minta satu janji pada bapa hamba, Maka sembah Demang Lebar 
Daun, „Janji yang mana itu, Tuanku ?‟. Maka titah Sang Sapurba, 
„Hendaklah pada akhir zaman kelak anak cucu bapa hamba jangan 
derhaka pada anak cucu kita jikalau ia zalim dan jahat pekerti 
sekali-pun‟. Maka sembah Demang Lebar Daun, ‟Baiklah, Tuanku. 
Tetapi jikalau anak buah Tuanku dahulu mengubahkan dia, maka 
anak cucu patik pun mengubahkanmyalah'. Maka titah Sang Sa-
purba, ‟Baiklah, kabullah hamba akan wa‟dah itu‟. Maka baginda 
pun bersumpah-sumpahan barang siapa me-ngubah perjanjian itu 
dibalikkan Allah bumbungnya ke bawah, kaki tiangnya ke atas. 
Itulah sebabnya dianugerahkan Allah Subhahahu Wa Ta‟ala pada 
segala raja-raja Melayu, tiada pernah memberi aib pada sehala 
hamba Melayu; jikalau sekalipun bagaimana besar dosanya tiada 
diikat dan digantung dan difadhiatkan dengan kara-kata yang 
jahat. Jikalau ada seorang raja memberi aib seorang hamba 
Melayu, alamat negerinya akan binasa. Syahdan, segala anak 
melayu pun dianugerahkan Allah Subhanahu Wa Taala tiada 
derhaka dan memalingkan muka pada rajanya, jikalau jahat pekerti 
sekalipun serta aniaya”. 
 

Dari pelbagai sumber yang disebutkan di atas, 

tampaknya, pikiran- pikiran etika Raja Ali Haji terben-
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tuk. Bagaimana ia merumuskan pandangan etika mela-

yunya akan kelihatan dalam pembahasan selanjutnya. 

 

D. Karya-Karya Raja Ali Haji 

Sebagai seorang penulis produktif, Raja Ali Haji 

cukup banyak melahirkan karya tulis, yang meliputi 

bidang sejarah, politik, bahasa dan sastra serta agama 

sebagaimana di bawah ini.  

Bustan al-katibin atau diterjemahkan sebagai taman 

para penulis merupakan karya Raja Ali Haji yang di 

tulis tahun 1850, berisi tentang aturan ejaan huruf Arab 

bahasa melayu (jawi) dan deskripsi tata bahasa melayu 

dengan model tata bahasa Arab. Namun yang menarik 

dari karya ini disamping menjelaskan tentang beberapa 

tata bahasa melayu, namun persoalan adab keilmuan 

sebagai seorang melayu tetap menjadi bagian penting 

dalam setiap pelajaran. Sebagaimana dikatakannya 

(1311H), “bermula apabila sudah engkau ketahui akan fadhi-

lat dan adab dan syarat dan mai‟thalib al-„ilm, seperti yang 

telah lalu sebutanya itu maka patutlah bagimu menerima 

pelajaran pada ilmu-ilmu yang mulia-mulia atau pada ilmu 

suratan melayu dan hurufnya dan bahasanya serta aturan-

nya”. Buku yang terdiri dari 31 bab ini pertama kali di 
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cetak pada maktabah al-riyawiyah, pulau Penyengat ta-

hun 1311H. Menurut Hasan Junus (1988), karya Raja 

Ali Haji ini telah disadur oleh Van de Wall dalam ba-

hasa Belanda dan digunakan dengan hasil baik pada 

sekolah-sekolah di Johor dan Singapura pada masa 

tersebut. 

Kitab pengetahuan bahasa, diberi sub judul kamus 

logat Johor Pahang Riau Lingga. Karya ini tergolong unik, 

berisi tentang dasar-dasar bahasa melayu yang me-

ngambil rujukan dari tata bahasa Arab dengan penje-

lasan makna secara leksikografi atau ensiklopedia. Bu-

kan saja berisi tata bahasa, tetapi juga dasar pandangan 

sebuah bahasa diucapkan oleh orang melayu yang ke-

hidupannya sangat dekat dengan bahasa al-Qur‟an ya-

itu bahasa Arab dan nilai-nilai Islam, khususnya sudut 

pandang ilmu tasawuf, fiqh dan teologi. Karya ini di 

kerjakannya sampai tahun 1858 dan telah ditransli-

terasi oleh Raja Hamzah Yunus tahun 1987. 

Harimurti Kridalaksana (1983) melalui analisis 

secara linguistik menyimpulkan bahwa karya ini meru-

pakan kamus ensikolopedis eka-bahasa melayu yang 

pertama, dan memang tidak lazim dipakai sekarang. 

Namun bisa dipahami dari teknik leksikografis yang 
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menjadi tradisi dunia Arab selama beberapa abad, yaitu 

metode persajakan yang dipelopori oleh al-Jauhari pa-

da abad X dan metode kufa yang dipelopori oleh al-

Syaibani pada abad VIII. Dari sini sebenarnya bisa di 

pahami bahwa melalui dua metode ini, Raja Ali Haji 

berusaha untuk mengkombinasikannya, sehingga ia ti-

dak saja berisi urutan kata, tetapi yang lebih penting 

adalah mengetahui apa makna di sebalik kata yang 

diucapkan. 

Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987) misalnya 

dijumpai pada bagian pertama hanya terdiri dari 7 kata 

kepala yang huruf awalnya alif yang disesuaikan de-

ngan huruf pertama dalam bahasa Arab. Sehingga alif 

dari huruf a, dimulai pada kata Allah, Al-Nabi, Ashab, 

Akhbar, Insan, Al-Awali, dan Akhirat. Penjelasan ter-

hadap huruf ini sangat penting dalam tulisan Raja Ali 

Haji untuk mendekatkan pemahaman agama Islam 

bagi kaum melayu dan jangan sampai diartikan selain 

makna tersebut. Pada bagian kedua memang tetap 

terdapat kecenderungan seperti itu, namun lebih jelas 

sosoknya sebagai kamus. Bermula dari kata yang huruf 

awalnya alif, ba, ta, nya, jim, ca. Semuanya terdiri dari 

87 pasal dan berisi 1678 kata kepala. Memang sayang 
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sekali karya ini tidak dapat dirampungkan, barangkali 

karena terbatasnya umur sang penyusun.  

Muqaddimah fi intizham, merupakan karya Raja Ali 

Haji yang lengkapnya berjudul muqaddimah fi intizham 

wa al-wazaif al-mulk khususan ila maulina wa shahibina 

Yang Dipertuan Muda Raja Ali al-mudabbir li al-biladi al-

riyawiyah wa sairi dauratihi. Menurut Hasan Junus (1988) 

merupakan risalah singkat karya Raja Ali Haji yang di 

cetak pada maktabah al-riyawiyah, bercatatan tahun 1304 

Hijriyah bulan rajab. Ukuran bukunya 17 x 101/2 mm, 

terdiri dari 18 halaman. Isinya ialah tiga buah wazifah 

(kewajiban) yang harus diketahui dan dijalankan oleh 

seorang pemegang atau pengendali pemerintahan. Kar-

ya ini bisa digolongkan bermuatan siyasah Islam (politik 

Islam) yang awalnya ditujukan untuk YDMR VIII Raja 

Ali bin Raja Jafar, sebagai panduan dalam memimpin 

kerajaan dan banyak dipengaruhi dari kitab nasihat al-

mulk karya Imam al-Ghazali.  

Tsamarat al-muhimmah, merupakan karya Raja Ali 

Haji yang lengkapnya berjudul dhiyafat li al-umara wa al-

kubara li ahl al-mahkamah yang oleh pengarangnya sen-

diri diterjemahkan dengan buah-buahan yang dicita-cita 

jadi jamuan bagi raja-raja dan bagi orang besar-besar yang 
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mempunyai pekerjaan di dalam tempat berhukum. Menurut 

Hasan Junus (1988), karya ini terdiri dari 76 halaman 

(setiap halaman berisi 20 baris, dan setiap baris terdiri 

dari kurang lebih 14 kata) dalam huruf Arab bahasa 

melayu, dan pertama kali dicetak pada percetakan mat-

ba‟ah al-riyawiyah di Lingga pada tahun 1304H. Apabila 

dilihat diakhir halaman karya tersebut, tertulis pada 

pukul 02.00 dini hari, selasa 10 sa‟ban 1275H. Karya ini 

dipandang sebagai karya beliau dalam bidang siyasah 

Islam (politik dan ketatanegaraan) yang lengkap, terdiri 

dari tiga bagian dan 17 Pasal. Pasal-pasal itu dipecah 

pula atas beberapa furu„ (cabang) dan setia. Akhirnya 

ditutup dengan syair yang terdiri dari 5 pasal. 

Tuhfat al-nafis atau diterjemahkan sebagai simpa-

nan yang berharga, merupakan karya Raja Ali Haji 

yang mulai ditulis pada 22 Desember 1865 sebagaimana 

dinyatakan sendiri oleh pengarangnya dibagian awal  

pembukaan:  

“Maka pada ketika itu adalah Hijrah Nabi s.a.w. 1282 tahun dan 
pada 3 hari bulan Sya„ban yang maha besar dan berbangkitlah 
hatiku bahwa memperkuat kitab ini….”.  
 

Diantara karya-karya lain Raja Ali Haji, tuhfat al-

nafis termasuk paling banyak mendapat perhatian dari 

para orientalis, pemerintah Hindia-Belanda, pemerin-
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tah Inggris, peneliti dan peminat sejarah. Karya ini 

berisi tentang sejarah dan asal usul berdirinya kerajaan 

melayu dan perkembangannya sampai pada berdirinya 

kerajaan Riau-Lingga pada setiap episode dengan me-

nyebutkan waktu, tempat dan sumber-sumber. Sebagai 

sebuah tulisan, karya ini memberikan informasi penti-

ng karena menjangkau hampir semua episode kerajaan 

melayu, khususnya di semenanjung malaya, sumatera 

timur hingga kepulauan riau. 

Menurut Hasan Junus (1988), tuhfat al-nafis ini me-

miliki beberapa manuskrip. Manuskrip yang tersimpan 

di Leiden, merupakan hadiah dari bekas residen Riau 

A.L van Hasselt tahun 1903 sebagai hadiah ketika ia 

selesai bertugas sebagai residen pada tahun 1896, di 

salin dari simpanan yang dipertuan Muda Riau Raja 

Muhammad Yusuf Al-Ahmadi sebagaimana tercatat 

pada naskah Cod. Or.69. Demikian juga manuskrip 

pada KITLV sebagai manuskrip paling pendek yang 

menurut Virginia Matheson terdiri dari 88.000 kata dan 

yang bagian pembukanya ditulis oleh Raja Ahmad 

Engku Haji Tua. Ciri-ciri lainnya dari manuskrip lni 

ialah ditandai dari kalimat-kalimatnya agak pendek, 

klise kesusasteraannya pun tidak terlalu banyak, dan 
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tidak dijajali petikan-petikan dari bahasa Arab. Kemu-

dian manuskrip milik Sir Richard Widstedt diperoleh-

nya dengan menyalin dari pinjaman Tengku Fatimah 

binti Sultan Abu Bakar Johor (yang semasa hidup Raja 

Ali Haji bergelar Temenggung Abu Bakar). Naskah ini 

pernah diterbitkan beberapa penggalan dalam JMBRAS 

(Journal of the Malayan of Royal Asiatic Society) X/2/ 

1932, hlm. 300-320. Manuskrip kepunyaan Sir William 

Maxwell yang kini tersimpan pada perpustakaan Royal 

Asiatic Society di London didapatnya dari Salinan ora-

ng di Perak pada tahun 1890, pada tulisan tentang pe-

perangan Raja Haji dengan Belanda pada tahun 1784, 

telah diterjemahkannya ke dalam bahasa Inggeris dan 

dimuat dalam JSBRAS (Journal of the straits Branch of 

Royal Society): XXII, Desember 1890, hlm. 173-224,127). 

Ciri-ciri manuskrip Winstedt dan Maxwell ditandai da-

ri kallmat-kalimat yang sangat panjang, dijejali oleh 

klise kesusasteraan, dan sangat banyak petikan dari al-

Quran, doa dan istilah dalam bahasa Arab. Menurut 

perhitungan, kedua manuskrip yang disebut terakhir 

itu terdiri dari labih kurang 126. 000 kata. Satu lagi 

manuskrip tuhfat-nafis yang menurut beberapa peneliti 

banyak sekali persamaan dengan milik Sir William 
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Maxwell, tersimpan pada perpustakaan Dewan Bahasa 

dan Pustaka Kuala Lumpur Malaysia. Penelitian yang 

cermat tentang naskah ini pada tinta yang dipakai un-

tuk menulisnya yang menunjukkan pula dengan pem-

buatan tinta di Riau yaitu dari lendir hitam atau nos, 

kulit manggis (Garcinia Mangostana L): dan buah sen-

duduk (Melastoma palyanthum B1). 

Penerbitan tuhfat al-nafis pertama dalam huruf 

latin dilakukan oleh Encik Munir bin Ali, diterbitkan 

oleh Malaysia Publications Ltd., Singapura 1965. Akan 

tetapi pengalihan aksara dalam buku ini penuh dengan 

kesalahan dalam menyalin baik nama-nama tempat, 

nama-nama orang, dan istilah dari huruf Arab ke huruf 

Latin. Sebagai contoh ialah kesalahan menyalin nama-

nama tempat seperti Pidie menjadi Pidiri, Kerukut 

menjadi Kerugot, Pulau Los menjadi Pulau Lusa, Pekan 

Lais menjadi Pakan Laas, Penghujan atau Pengujan 

menjadi Pengujun, Laur atau Lawur menjadi Lawar, 

Peringgit rnenjadi Perengkat, Pangkil menjadi Pangkal, 

dll. Transliterasi yang sering dipakai adalah yang di 

lakukan Virginia Matheson Hooker dari Monash Uni-

versity Australia pada tahun 1973 berjudul “tuhfat al-

nafis: a 19 th century malay history critically examined‟. Se-
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lanjutnya bersama dengan Barbara Watson Andaya, 

Virginia Matheson menerjemahkan dan menyunting 

karya Raja AH Haji itu sebagai the precious gift (tuhfat al-

nafis) diterbitkan oleh Oxford University Press Kuala 

Lumpur tahun 1982. Karya ini sudah ditransliterasi ol-

eh Ahmad Fauzi Basri dan diterbitkan oleh dewan pus-

taka dan bahasa, Selangor tahun 1991. 

Silsilah melayu bugis dan sekalian raja-rajanya meru-

pakan karya Raja Ali Haji, pertama kali dicetak dengan 

huruf Arab (jawi) di Singapura pada tahun 1900, lalu 

dicetak kembali oleh matba‟ah al-imam pada tahun 1911 

di Singapura. Menurut Hasan Junus (1988), setidak-

tidaknya ada 3 buah naskah silsilah melayu bugis yang 

tersimpan di beberapa perpustakaan di dunia. Naskah 

pertama tersimpan pada perpustakaan Universitas Lei-

den dengan penyalin bernama Abdul Aziz Ibni almar-

hum  Al-Haj Nawawi Al-Faraqidah. Naskah yang ke-

dua terdapat di Museum Negeri Perak pada tahun 

1962. Sedangkan naskah yang ketiga berada pada per-

pustakaan Dewan Bahasa dan Pustaka Kuala Lumpur 

dengan penyalin Haji Abdul Ghani yang mulai penya-

linan pada 5 Rabiul Akhir 1282 H. 
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Menurut Virginia Matheson Hooker (1982), nas-

kah silsilah melayu bugis dan sekalian raja-rajanya sebagai 

“saudara perempuan” dari tuhfat al-nafis. Karya ini di 

tulis oleh Raja Ali Haji antara 7 September 1865 dan 15 

Januari 1866. Karya tersebut banyak berisi tentang seja-

rah silsilah raja-raja melayu dan bugis dalam hubungan 

perkawinan serta dalam membangun kerajaan Riau-

Johor-Pahang. Naskah ini sudah ditransliterasi oleh 

Arina Wati dan diterbitkan oleh penerbitan pustaka 

antara, Kuala Lumpur tahun 1973.  

Gurindam dua belas, merupakan gubahan karya 

Raja Ali Haji yang selesai ditulis di Pulau Penyengat 

pada 23 Rajab 1263H. Karya ini diterbitkan pada tahun 

1854 dalam tijdschrift van het bataviaasch genootschap No. 

II  sebagai terbitan dwi Bahasa, yaitu dengan huruf Ar-

ab dan terjemahannya ke dalam bahasa Belanda Oleh 

Elisa Netscher, dilengkapi dengan Keterangan dan 

Anotasi. Gurindam dimaksudkan oleh Raja Ali Haji se-

perti tertulis, yaitu: 

“Adapun arti gurindam itu yaitu perkataan yang bersajak juga 
pada akhir pasangannya, tetapi sempurna perkataannya dengan 
satu pasangannya sahaja; jadilah seperti sajak yang pertama itu 
dan sajak yang kedua itu seperti jawab". 
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Syair Abdul Muluk, menurut Hasan Junus (1988) 

merupakan karya Raja Ali Haji berdasarkan surat yang 

ia dikirimkan dari pulau Penyengat kepada sahabatnya 

Philippus Pieter Roorda van Eijsinga di Batavia atau 

Betawi (Jakarta dulu) bertanggal 9 Safar 1262 H atau 3 

Februari 1846 diberinya berjudul "nurul syamsu wal qa-

mar” (cahaya matahari dan bulan), dilanjutnya dengan 

yang bertanggal 6 Rajab 1262 Hijrah atau 2 Juli 1846 

berjudul “ghani al-fawa ya qimmati ya „amrah" (selamat 

bahagialah ya huluku ya mahkotaku). Surat ke-2 meng-

iringi naskah Syair Abdul Muluk yang dikirimkannya, 

"syahdan suatu pun tiada cendera mata kepada sahabat kita 

hanyalah satu surat Syair Abdul Muluk yang sudah kita na-

zamkan dengan bahasa Melayu Johor.” dan antara lain me-

ngatakan minta dikirimi satu eksemplar apabila sudah 

siap dicetak kelak. Surat jawaban Roorda van Eijsinga 

dikirimkannya pada 1 Oktober 1846 dengan judul "man 

„adzuba lisanuhu khatara ikhwanuhu” (yang manis lidah-

nya melewah sahabatnya).  

Naskah syair abdul muluk yang terdapat di Muse-

um Nasional Jakarta tebalnya 190 halaman, setiap hala-

man terdirl dan 19 baris, ditulis dengan huruf Arab. 

Naskah-naskah lainnya ada di perpustakaan Univer-
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sitas Leiden Cod. Or. 1740, 1748, 3368. Syair ini pertama 

kali diterbitkan dengan saduran oleh P.P. Roorda van 

Eijsinga pada Tijdschrift NederIandsch Indie IX/4/1847 

dengan huruf Arab. Di Singapura syair ini juga dicetak 

dengan huruf Arab oleh usaha Akbar Saidina dan Haji 

Muhammad Yahya pada tahun 1277H (1860M). Edisi 

huruf Latin baru di terbitkan pada tahun 1892 di 

Batavia.  

Syair hukum nikah, menurut Hasan Junus (1988) 

merupakan karya Raja Ali Haji yang berisi tentang hu-

kum perkawinan Islam. Naskah ini tersimpan di per-

pustakaan Universitas Leiden Cod. Or. Klinkert fol. 

174, terdiri dari 44 halaman, 312 bait syair. Tanpa dapat 

melihat cap-airnya (karena bahan yang dimiliki hanya 

dalam bentuk fotokopi) mungkin sekali naskah ini 

ditulis Iangsung oleh Raia Ali Haji. Pada halaman ter-

akhir terdapat catatan: 

”1283 sanah melayu tarikh seribu dua ratus delapan puluh tiga 
maka dewasa itulah kita membuat surat syair ini di dalam fi biladi 
Riau di dalam 7 hari bulan agustus tahun di dalamnya yang ter-
sebut di dalam negeri Tanjungpinang di arah kampung bakar batu 
adanya adalah kita memberitahu pada surat kita ini hendaklah 
dicer-matkan 1866 sanah holanda adanya”. 
 

Syair suluh pegawai dan syair siti shianah merupa-

kan karya Raja Ali Haji yang tersimpan pada yayasan 
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kebudayaan indera sakti pulau Penyengat berisi ten-

tang hukum perkawinan Islam dan adab berumah tang-

ga. Syair suluh pegawai terdiri dari 41 halaman, 316 bait 

dan dicetak pada mathba'at al-ahmadiah di Lingga tahun 

1307H/1889M. Di cetak kembali pada al-ahmadiah 

press No. 50 Minto Road Singapura pada tahun 1923. 

Buku ini tebalnya 48 halaman, berisi 348 bait syair, 

dalam huruf Arab, Sedangkan syair siti shianah atau 

lengkapnya syair siti shianah shahib al-fatat wa al-amanah, 

berisikan panduan kehidupan yang patut, pantas, dan 

layak bagi seorang perempuan Islam, termasuk di da-

lamnya tentang perkawinan. Karya ini merupakan 

saudara kembar syair hukum nikah atau syair suluh pega-

wai karena berisi perkara yang sama. Naskah syair ini 

yang ada pada yayasan kebudayaan indera sakti dan 

sudah dicetak kembali pada al-ahmadiah press Singa-

pura tahun 1333H/1923. 

Sinar gemala mustika alam, merupakan karya Raja 

Ali Haji hasil dari terjemahan, namun tidak disebutkan 

tentang buku sumber, pengarang, bahkan dari bahasa 

apa. Akan tetapi mengingat pengetahuan Raja Ali Haji 

yang sangat luas dalam bahasa Arab mungkin sekali 

terjemahan itu dibuat dari bahasa Arab dan merupakan 
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karya terakhirnya. Memang pada penghujung usianya 

Raja Ali Haji masih sibuk meneruskan menulis kamus 

ensiklopedi eka-bahasanya kitab pengetahuan bahasa, tapi 

akhirnya karya itu tak dapat diselesaikannya karena 

terbatasnya umur. 

Syair Sinar Gemala Mestika Alam merupakan kar-

ya Raja Ali Haji yang terakhir diterbitkan di Riau pada 

mathba‟at al-riauwiyah tahun 1313 H (1895 Masehi) sete-

bal 16 halaman berisi tentang kehidupan Rasulullah, 

mirip dengan maulid Nabi seperti ditulis dalam kitab 

al-Barzanji. Sebagai karya yang diterbitkan setelah pe-

nulisnya meninggal dunia (posthumous) keterangan ten-

tang nama pengarang secara lengkap tertulis:  

“almarhum Raja Ali Haji ibni almarhum Raja Ahmad al-Haj tagh-
maduhu lillahi Ta„ala wa „adi alaina min barakatuhu amin”. 
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BAB III 

PRINSIP DASAR  

PEMIKIRAN ETIKA RAJA ALI HAJI 

 

Teori etika adalah gambaran rasional mengenai 

hakikat, dasar perbuatan dan keputusan yang benar 

serta prinsip-prinsip yang menentukan klaim bahwa 

perbuatan dan keputusan tersebut secara moral dipe-

rintahkan atau dilarang. Oleh karena itu, pembahasan 

tentang etika selalu menempatkan tekanan khusus ter-

hadap keputusan moral, sekaligus membedakan antara 

perbuatan atau keputusan yang baik dan yang buruk. 

Al-Qur‟an yang melibatkan seluruh kehidupan 

moral, keagamaan dan sosial muslim, tidak berisi teori-

teori etika dalam arti yang baku sekalipun ia memben-

tuk keseluruhan etos muslim. Jadi, bagaimana cara me-

ngeluarkan etos ini menjadi sangat penting dalam pe-

nelitian studi etika Islam. Umumnya, pembahasan ten-

tang etika Islam tersebut ditandai dengan komplek-

sitas keilmuan yang tinggi, sebahagian berasal teori-

teori umum yang berakar dari al-Qur‟an dan as-Sun-

nah. Teori-teori tersebut dibentuk sebagai teori scrip-

tural atau teologis yang tergantung kepada keluasan 
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bertumpu kepada teks kitab suci atau kesepakatan ter-

hadap teks yang dapat diterima ketika menghadapi 

nilai atau interpretasi secara dialektis. 

Pada bagian ini, diuraikan tentang prinsp-prinsip 

dasar etika Raja Ali Haji yang berasal dari segenap 

spektrum pemikirannya dalam kaitannya dengan per-

buatan moral.  

 

A. Peran Akal dan Naql 

Dalam pelbagai karya Raja Ali Haji, banyak di 

temukan penegasan mengenai pentingnya peranan akal 

dan naql dalam membentuk etika-moral. Naql dihubu-

ngkan beliau dengan sumber utama ajaran Islam, yaitu 

al-Qur‟an dan hadits Nabi.  

Di samping sebagai sumber inspirasi dalam me-

ngolah argumentasi rasional, al-Qur‟an dan hadits juga 

berfungsi sebagai pembimbing dalam perbuatan moral. 

Sehingga dalil naqli memperkuat argumentasi rasional 

yang bersandarkan kepada ilmu. Argumentasi yang 

dikembangkan oleh Raja Ali Haji tentang hal ini, disan-

darkannya kepada firman Allah surat al-Mujadalah 

ayat 11: 
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“….Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara-
mu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa 
derajat….” 
 

Menurut beliau, al-Qur‟an menyadarkan kepada 

keinsafan batin manusia dalam hubungannya antara 

manusia dengan Tuhan dan antara manusia dengan 

alam semesta. Hal ini sejalan dengan al-Quran surat 

Fushshilat ayat 53: 

 

 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka sebagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka 
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa al-Qur‟an itu adalah 
benar. Tidaklah cukup bahwa sesungguhnya Tuhan-mu menjadi 
saksi atas segala sesuatu?” 
 

Demikian pula halnya dinyatakan beliau bahwa 

kandungan al-Qur‟an sebagai pembimbing moral ma-

nusia diungkapkan dalam kata-kata kebajikan, yaitu 

anjuran untuk beramar ma‟ruf dan nahi munkar. Term 

ma‟ruf yang merupakan bentukan dari kata kerja „arafa 

diartikan sebagai dibenarkan, sedangkan lawannya 

munkar diterjemahkan dengan tidak dibenarkan atau 

dilarang. lmplikasi moral dari kedua kata ini mengikuti 

kenyataan terma Arab yang diambil dari kata kerja „ara-

fa (mengetahui) yang keduanya telah digunakan pada 
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masa sebelum Islam untuk mengungkapkan moral ya-

ng dibenarkan dan dilarang (Izutsu:1993). Dalam al-

Qur‟an surat al-Baqarah ayat 263 terma ini dihubung-

kan dengan pembicaraan (qawl) yang baik dan dibenar-

kan, akan tetapi dalam 30 ayat lainnya terma ini di 

lawankan dengan munkar yang berarti perbuatan yang 

secara moral dilarang. Seperti dalam surat Ali „Imran 

ayat 104, 114 dan 115, dimana terma ma'ruf dalam 

konteks yang sama berarti khayr. Surat Ali „lmran ayat 

104 berbunyi:  

 

 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 
mencegah dari yang munkar; mereka ilulah orang-orang yang 
beruntung”. 
 

Raja Ali Haji juga mengutip hadits dari Mu‟a-

wiyah, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda:  

 

 

“Barangsiapa yang Allah kehendaki mendapatkan seluruh 
kebaikan, maka Allah akan memahamkan dia tentang aga-ma.” 
(HR. Bukhari no. 71 dan Muslim no. 1037) 
 

Sekalipun hadits tidak memberikan definisi tenta-

ng baik dan buruk dalam teks, namun beliau dapat me-
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nyimpulkan bahwa hadits turut memberikan pemaha-

man tentang makna kebaikan, yaitu dengan adanya 

ungkapan kebajikan. 

Demikian juga halnya dengan akal. Raja Ali Haji 

meletakkan akal pada kedudukan yang istimewa, baik 

sebagai alat yang memberikan kemampuan pada ma-

nusia untuk memperoleh pengetahuan dan kebaikan, 

juga dipandang sebagai prinsip dasar yang membeda-

kan dirinya dengan entitas-entitas lainnya dan menem-

patkannya pada posisi sebagai khalifatullah dimuka bu-

mi (Ali Haji:1987). Dengan menyatakan bahwa akal 

adalah sumber, tempat terbit (mathla‟) dan dasar ilmu 

pengetahuan, maka relasi ilmu dengan akal identik de-

ngan relasi buah dengan pohonnya, sinar dengan mata-

hari dan penglihatan dengan mata (Ali Haji:1987). Ten-

tu saja ini hal ini berlaku juga bagi etika, sehingga bisa 

ditegaskan bahwa akal juga merupakan sumber dan 

dasar bagi etika.  

Tetapi, apa sebenarnya yang dimaksud oleh Raja 

Ali Haji dengan akal dalam koteks ini? Raja Ali Haji 

(1987) berpendapat bahwa akal mempunyai beberapa 

pengertian tersendiri. Pertama, akal berarti suatu ghari-

zah (instink) pada manusia yang merupakan potensi 
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manusia untuk mengetahui macam-macam ilmu nazhari 

(yang memerlukan nalar). Instink inilah yang mem-

bedakan manusia dengan binatang. Kedua, akal berarti 

pengetahuan yang diperoleh dari pengembangan akal 

dalam pengertian yang pertama yaitu berupa pengeta-

huan yang merupakan hasil pengamatan. Ketiga, akal 

dalam pengertian pengetahuan yang dihasilkan juga 

oleh pengembangan akal dalam pengertian yang per-

tama yang sifatnya bisa mengetahui akibat segala tin-

dakan, sehingga orang bisa menahan diri dari menu-

runkan keinginan hawa nafsu untuk berbuat sesuatu 

yang akan berakibat buruk terhadap dirinya pada masa 

sesudahnya. Pandangan Raja Ali Haji tentang akal 

disini, mirip dengan pandangan Imam al-Ghazali da-

lam kitab ma‟arij al-quds fi madarij marifat an-nafs (1968, 

65). Dengan pengertian akal seperti ini, Raja Ali Haji 

meletakkan akal sebagai suatu potensi yang hidup da-

lam diri manusia. Potensi tersebut tumbuh sesuai de-

ngan perkembangan manusia. Dalam perkembangan 

ini akal menghasilkan pelbagai pengetahuan, yang pa-

da tingkat terakhir pengetahuan itu berkemampuan 

mengendalikan diri orang dari tindakan yang me-

rugikan.  
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Raja Ali Haji (1987) menghubungkan kemampuan 

akal bertujuan untuk memberi landasan bagi syara‟ ter-

hadap kewajiban-kewajiban manusia. Hubungan anta-

ra akal dan syara‟ dalam hal ini bersifat komplementer. 

Bahwa akal tidak akan mendapat suatu petunjuk yang 

jelas kecuali dengan syara‟. Demikian juga halnya syara‟ 

tidak dapat dipahami dengan jelas tanpa akal. Pernya-

taan demikian mengandung arti bahwa manusia me-

merlukan syara‟ untuk mengetahui yang baik dan yang 

buruk. Sifat komplementer hubungan syara‟ dan akal 

memperlihatkan pembagian kerja antara keduanya. 

Dengan pembagian kerja seperti ini keliha-tan bahwa 

akal tidak mampu mengetahui yang baik dan yang 

buruk dengan sendirinya. 

Meskipun demikian, Raja Ali Haji (1987) meng-

akui bahwa akal mampu mengetahui yang baik dan 

yang buruk secara umum, seperti pengetahuan bahwa 

berakidah yang benar, berkata yang benar dan memeli-

hara diri dari hal-hal yang merendahkan martabat 

adalah baik. Akal menurutnya, tidak mengetahui seca-

ra terinci baik atau buruk, tetapi syara‟ mengetahui baik 

dan buruk secara umum dan rinci. Akal mengetahui 

yang baik dan yang buruk secara umum. Kelihatannya, 
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Raja Ali Haji menganggap pengetahuan umum sema-

cam itu tidak membawa kepada tingkah laku yang se-

cara khusus baik, sebab tingkah laku seseorang bersifat 

khusus, sedangkan pengetahuan bersifat umum. Tidak 

bergunanya pengetahuan tentang baik atau buruk itu 

secara umum bagi tingkah laku manusia secara nyata, 

tidak dapat dijadikan dasar untuk menyimpulkan bah-

wa semua pengetahuan yang bersifat umum yang ada 

pada akal tidak berguna.  

Ada perbedaan antara pengetahuan akal secara 

umum terhadap baik atau buruk dan pengetahuan akal 

terhadap konsep-konsep yang abstrak terhadap reali-

tas. Baik atau buruk memerlukan perwujudan yang 

nyata dalam bentuk perbuatan yang khusus. Tanpa 

wujud nyata itu, baik atau buruk tidak mempunyai arti. 

Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan yang terinci 

tentang baik atau buruk. Konsep abstrak pada Kenya-

taan, seperti al-hayawan al-natiq bagi realitas objektif ya-

ng disebut manusia, dimaksudkan untuk mencari esen-

si dari makhluk. 

Dari penjelasan Raja Ali Haji di atas bahwa syara‟ 

mengetahui pula etik umum dimaksudkan bahwa sya-

ra‟ tidak hanya berfungsi sebagai perinci etik umum 
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yang diketahui akal. Ada kemungkinan bahwa etik 

umum menurut akal berbeda dari etik umum menurut 

syara‟. Kalau ini terjadi, maka kemungkinan terdapat 

pertentangan antara akal dan syara‟. Untuk memper-

jelas hubungan antara akal dengan syara‟, perlu diketa-

hui apa yang dimaksud oleh Raja Ali Haji dengan 

syara‟. 

Kata-kata syara‟ diungkapkan Raja Ali Haji (1987) 

untuk pengetahuan-pengetahuan tentang kehidupan 

sesudah mati seperti surga-neraka, hari kiamat, dan ju-

ga dipakai untuk menyatakan aturan-aturan, kedunia-

wian, seperti hukum perkawinan, dan lain-lain. Kata-

kata yang mirip dengan kata syara‟ sepert syari‟at, di-

ungkapkannya sebagai ketentuan-ketentuan yang ber-

asal dari al-Qur‟an, dan ugama yang dihubungan beli-

au dengan ajaran-ajaran yang dibawa oleh para Nabi 

dan Rasul. Di sini kelihatan bahwa yang beliau maksud 

dengan syara‟ adalah informasi-informasi yang dibawa 

oleh para Nabi dan Rasul, baik menyangkut ajaran (tak-

lif) maupun gambaran tentang keadaan-keadaan se-

sudah mati. Jadi jelas bahwa Raja Ali Haji memper-

gunakan kata-kata syara‟, syari‟at dan ugama untuk ma-

kna yang sama. Di dalam kitab pengetahuan bahasa (1987) 
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beliau mencontohkan pengetahuan-pengetahuan yang 

diperoleh dari syara‟ seperti shalat, puasa, persoa-lan 

sesudah mati dan sebagainya. Ini semua semakin mem-

perjelas pandangan bahwa yang beliau maksud dengan 

syara‟ adalah informasi-informasi yang dibawa oleh pa-

ra Nabi dan Rasul. Apabila dikhususkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, maka yang dimaksud dengan syara' 

adalah al-Qur‟an dan hadits Nabi. Melihat dari penge-

tahuan-pengetahuan yang didapat melalui syara‟, Raja 

Ali Haji ingin memberikan pengertian bahwa yang 

dimaksudkannya dengan syara‟ mengetahui etik umum 

berarti syara‟ memberikan kerangka umum bagi akal. 

Kemungkinan akal mengetahui etik umum yang berbe-

da dengan syara‟ bisa saja terjadi. Akan tetapi, Raja Ali 

Haji (1987) menekankan bahwa karena sifat akal yang 

spekulatif, akal tidak akan dapat menemukan kebena-

ran secara jelas tanpa ada ketentuan umum syara‟ tadi. 

Sehingga bisa dikatakan bahwa akal bertugas memberi-

kan landasan bagi syara‟. Karena akal tidak akan men-

dapatkan petunjuk yang jelas tanpa syara‟ dan syara‟ 

tidak akan dapat dipahami secara jelas tanpa akal.  

Kebalikan dari kemampuan berakal pada manusia 

adalah kebodohan. Orang yang bodoh kadangkala di 
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sebut dengan istilah bebal. Raja Ali Haji (1987) mem-

bedakan dua pengetahuan yang tidak dapat dicapai 

akibat kebodohan, yaitu mengetahui pada pengetahuan 

dan berpengetahuan. Apabila yang pertama berimpli-

kasi kepada tidak dapat membedakan antara yang baik 

dan yang buruk, sedangkan yang kedua lebih fatal lagi, 

yaitu tidak dapat mengenal dirinya sendiri, sebagai 

cara untuk mengenal Allah, dunia dan akhirat. Raja Ali 

Haji (1987) juga menegaskan bahwa apabila kedua sifat 

bodoh tersebut tertanam dalam diri manusia, maka 

akan berakibat kepada kekufuran, karena dianggap 

sebagai pembangkangan terhadap fitrah manusia dan 

aturan hukum Tuhan. Akan tetapi, beliau juga menan-

daskan bahwa sifat bodoh tersebut dapat dihindari 

dengan ilmu dan adab yang diperoleh melalui peran-

taraan akal, naql dan diperdalam dengan bantuan dari 

seorang guru. Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987:208-

213), dikatakannya: 

Kebinasaan bodoh sangatlah nyata 
Kepada yang berakal mempunyai mata 
Sungguh memandang seperti buta 
Seumpama malam gelap gulita 
 
Sebagian lagi kebinasaan pula 
Tidak mengenal baik dan cela 
Tidak tahu dosa dan pahala 
Tiada indah kedatangan bala 
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Hendakpun berkata berperi-peri 
Akal tiada di dalam diri 
Menantikan kasihan orang memberi 
Demikian halnya sehari-hari 
 
Bodoh ini dapat ditolong 
Dengan ilmu cuba digolong 
Ilmu adab permulaan jolong 
Supaya terang seperti tanglong 
 
Lepas itu ajar sekali 
Segala macam ilmu naqli 
Nahwu dan Sharaf ilmu qauli 
Siang dan malam janganlah jali 
 
Kejahatan malas khabarkan pula 
Hal demikian sangatlah bala 
Perintah guru jangan mengelak 
Janganlah jemu janganlah elak 
 
Jikalau bodoh ada mencampur 
Seperti malas-malas sombong takbur 
Ilmu dan cerdik jauh mengambur 
Hampirlah pula munafik dan kufur 
 
Apabila tamak bakhil menyerta 
Malaspun hilang daripada mata 
Tiadalah bersatu tutur dan kata 
Yang memberi aib dan lata. 
 

Akal memang memiliki kedudukan yang sangat 

mulia, sekalipun demikian, menurut Raja Ali Haji, akal 

adalah alat untuk memperoleh pengetahuan-pengeta-

huan praktis dan pengetahuan agama. Berbeda dengan 

Neo-Platonis Muslim, al-Farabi dan Ibnu Sina misalnya, 
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bagi mereka akal merupakan entitas adi duniawi yang 

berhubungan dengan tujuan moral dan usaha intelek-

tual manusia agung (Al-Mawardi:1955,284). Kebaikan 

utama yang dilahirkan oleh pengetahuan sejati, menu-

rut Raja Ali Haji, adalah kemampuan untuk dapat men-

jaga diri sendiri (siyanah) dan menimbulkan kualitas 

pertahanan moral (nazarah). Lagi pula orang yang ber-

ilmu akan menumbuhkan kerendahan hati dan mem-

buang kesombongan yang acap kali melahirkan ke-

congkakan yang tidak berkesudahan.  

Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987:208-213) di-

ungkapkannya: 

Orang berakal sangatlah mulia 
Pakaian anbiya dan aulia 
Barang siapa mengikut dia 
Itulah tanda orang bahgia 
 
Tanda berakal merendahkan diri 
Kepada taulannya kanan dan kiri 
Tiada peminta suka memberi 
Tingkah lakunyu dengan ugahari 
 
Sebagian lagi tanda berakal 
Perintah Allah tidak menyangkul 
Jauhkan tamak henlak tawakkal 
lbanya tahu dunia tak kekal 
 
Demikian lagi dengar olehmu 
Tanda berakal kasihkan ilmu 
Suka membela tiadalah jemu 
Mencari kupasan jangan tersemu. 
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B. Dasar Psikis Etika 

Diantara unsur-unsur psikis yang terdapat dalam 

karya beliau, hati (al-qalb) dan al-ruh memiliki peran 

yang utama. Hati bukan saja sebagai tempat bersemi-

nya ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai alat yang 

mampu mengontrol setiap perbuatan moral, Peran hati 

(al-qalb) begitu penting dalam struktur etika Raja Ali 

Haji. Dengan menganggapnya sebagai institusi dan 

intuisi batin, hati mempunyai peran ganda dalam men-

datangkan pengetahuan, yaitu lewat indera dan penala-

ran yang mengarah kepada alam empirik dan lewat ba-

shirah (hati yang terdalam) dalam mengabdi kepada 

Tuhan (Ali Haji:1987).  

Raja Ali Haji menguatkan argumennya dengan 

mengambil salah satu hadits masyhur dari Umar ibn 

Khattab ra. yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, 

bahwa Rasululullah saw bersabda : 

 

 

 

“Dari Umar radhiyallahu „anhu, bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan 
sesuai niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
barang siapa yang hijrahnya karena dunia atau karena wanita 
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yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia 
hijrah.” (HR. Bukhari, Mus-lim, dan empat imam Ahli Hadits) 
 

Letak niat ada di dalam hati (al-qalb). lni meru-

pakan sebuah konsep yang berperan penting dalam 

sejarah pemikiran keagamaan dan mistik dalam Islam. 

Niat merupakan keadaan dan sifat hati. Niat adalah ruh 

amal, inti dan sendinya. Amal mengikuti niat dan men-

jadi benar karena niat yang benar, dan amal menjadi 

rusak karena niat yang rusak. Niat berada di dalam hati 

dan sangat berhubungan dcngan masalah kedirian ya-

ng paling dalam. Sebagai hakikat diri yang paling da-

lam juga bersifat paling pribadi. Dengan demikian, sua-

ra hati dan komitmen yang murni dari kalbu sanubari 

merupakan hal yang sangat penting terhadap nilai, 

makna dan tujuan hidup. Komitmen terhadap kemau-

an yang baik (good will) akan berpengaruh terhadap tu-

juan dan tingkah laku moral. Komitmen atau niat ada-

lah suatu bentuk pilihan dan keputusan pribadi yang 

dikaitkan dengan sistem nilai (value system) yang di 

anutnya yang selanjutnya menjadi sumber prilaku so-

sialnya (amal). Oleh karena itu, komitmen atau niat ju-

ga berfungsi sebagai dorongan batin bagi seseorang 

untuk mengerjakan atau tidak mengcrjakan, atau jika ia 

mengerjakan dengan suatu tingkatan kesungguhan ter-
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tentu. Niat yang dimaksud adalah untuk memper-oleh 

ridha Allah dan Rasul-Nya. Allah Berfirman dalam 

surat al-A‟raf ayat 179:  

 

 

 

“Dan sesungguhnya kami jadikan untuk (isi) neraka jahanam 
kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka mempunyai qalbu,tetapi 
tidak dipergunakann mereka untuk memahami-nya. Dan mereka 
mempunyai mata tetapi tidak dipergunakan mereka untuk melihat 
dan mereka mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakan untuk 
mendengarkan. Mereka itu bagai-kan binatang ternak, bahkann 
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai” 

  

Raja Ali Haji (1854) memandang hati sebagai raja 

yang mampu mengontrol setiap perbuatan moral dan 

tingkah laku manusia. Dalam hal ini, ia mengatakan: 

 
Hati itu kerajaan di dalam tubuh 
Jikalau zalim, segala anggotapun rubuh  
 

Demikian pula doktrin tentang al-ruh, Raja Ali 

Haji menyatakan bahwa pengetahuan manusia tentang 

al-ruh sangat minim sekali. Walaupun pada diri manu-

sia keberadaan al-ruh diyakini ada, seperti halnya keya-

kinan akan adanya raga, akal, perasaan, hasrat, cita dan 

sebagainya, namun masalah al-ruh tetap merupakan 
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misteri. Beliau mengutip firman Allah dalam surat al-

Isra ayat 85 mengenai ruh manusia:  

 

 

“Dan mereka bertanya kepadamu (wahai Muhammad ten-tang 
ruh. Katakanlah, ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan kamu 
tidak diberi pengetahuan (mengenai ruh) melainkan hanya sedikit” 
  

Raja Ali Haji mengartikan al-ruh sebagai “nyawa” 

atau sumber hidup, dan sebagai sesuatu yang halus 

dan indah dalam diri manusia yang dapat mengetahui 

dan mengenal segala sesuatu seperti halnya hati (al-

qalb) dalam pengerfian metafisik. Al-ruh dalam arti 

kedua inilah menurut Raja Ali Haji (1987) sesuai de-

ngan firman Allah di atas. Walaupun demikian menu-

rut Raja Ali Haji pengetahuan yang didapat dari akal 

merupakan olahan dari kualitas al-qalb. Sehingga kalau 

dikatakan bahwa al-qalb dan al-ruh penting, namun 

fungsinya juga harus bergandengan dengan akal. Di 

samping al-qalb, al-ruh dan akal, Raja Ali Haji juga me-

mandang al-nafs sebagai unsur yang tidak bisa diting-

galkan. Beliau mengambil pengertian dari makna al-

nafs ini dari al-Qur‟an. Al-nafs memiliki tiga pengertian, 

pertama, nafsu ammarah bissu‟ yang mengarahkan ma-

nusia kepada perbuatan dan prilaku yang dilarang 
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agama, erat kaitannya dengan raga dan jiwa, seperti 

dorongan agresif (al-ghadah). Allah berfirman dalam 

surat Yusuf ayat 53:  

 

 

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesunguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesunguh-nya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
 

Kedua, nafsu lawwamah yang sudah mengenal baik 

dan buruk dan memiliki dorongan erotik (syahwat). 

Allah berfirman dalam surat  al-Maidah ayat 13: 

 

 

 

“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, 
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka 
merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka 
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa 
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit dari mereka 
(yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka, sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. 

 

Ketiga, nafsu mutmainnah yang lembut, halus, suci, 

dan tenang yang diundang oleh Tuhan sendiri dengan 

lembutya untuk masuk ke dalam surga. Allah berfir-

man dalam surat al-Fajr ayat 27-30: 
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“Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Robbmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya, maka masuklah kedalam hamba-
hamba-Ku. Dan masuklah ke dalam surga-Ku”. 
 

Dengan demikian, menurut Raja Ali Haji, kese-

muanya tidak bisa dipisahkan dari unsur yang mem-

bentuk manusia. Kualitas al-qalb, al-ruh, al-nafs dan akal 

memiliki keterkaitan dengan al-jism, yang merupakan 

komposisi yang memperlihatkan keberadaan manusia 

dalam suatu totalitas. Raja Ali Haji berpendapat (1987), 

al-jism adalah bagian yang paling tidak sempurna pada 

manusia, ia terdiri dari unsur-unsur materi, yang pada 

suatu saat kondisinya bisa rusak karena tidak mempu-

nyai sifat kekal.  

Di samping itu, al-jism tidak mempunyai daya sa-

ma sekali. Ia hanya memiliki prinsip alami yang mem-

perlihatkan bahwa ia tunduk kepada kekuatan-kekua-

tan di luar dirinya. Tegasnya, al-jism tanpa al-ruh, al-nafs 

dan akal adalah benda mati. Oleh karena itu, keberada-

an al-jism harus dipelihara agar ia tidak mati. Kesemua-

nya merupakan dasar pembentuk manusia yang dinya-

takan sebagai suatu kenyataan faktual yang terdiri atas 
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bagian-bagian yang membentuk suatu kom-posisi yang 

menunjukkan keberadaannya. Unsur-unsur pembentuk 

manusia memiliki kaitan yang erat dengan tindakan 

manusia.Oleh karena itu, Raja Ali Haji (1854) mengang-

gap anggota badan sebagai wujud dari al-jism, harus 

dipelihara demi keutuhan kemanusiaannya. Anggota 

badan yang dimaksud adalah mata, telinga, lidah, 

tangan, perut, organ vital biologis, kaki. Sebagaimana 

dikatakannya: 

 

Apabila terpelihara mata, 
Sedikitlah cita-cita 

  
Apabila terpelihara kuping, 
Khabar yang jahat tiadalah damping 

  
Apabila terpelihara lidah, 

 Niscaya dapat daripadanya faedah 
 

Bersungguh-sungguh engkau memeliharakan tangan, 
Daripada segala berat dan ringan 

 
Apabila perut terlalu penoh, 
Keluarlah fi‟il yang tiada senonoh 
Anggota tengah hendaklah ingat, 
Disitulah banyak orang yang hilang semangat 
 
Hendaklah peliharakan kaki, 
Daripada berjalan yang membawa rugi 
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C. Aksioma Etika Raja Ali Haji 

Sistem etika Islam memang berbeda dari sistem 

etika sekuler, serta berbeda pula dari kode moral yang 

diajarkan oleh agama-agama lain. Model sekuler me-

mandang kode moral sebagai sesuatu yang bersifat 

sementara dan kabur, karena terbentuk berdasarkan 

pada nilai kemanusiaan yang dipersepsi oleh filosof 

penggalinya. Misalnya, epicurinisme atau kebahagiaan 

lebih berorientasi pada pencarian kebahagiaan. Model-

model etika humanistik yang sekuler umumnya terle-

pas dari agama. Pada saat yang sama, kode moral yang 

diadobsi dan diajarkan agama selain Islam, ada yang 

juga hanya menekankan pada konsep monaticisme (sis-

tem kehidupan kerahiban) yang menganjurkan pengi-

kutnya beristirahat dari kesibukan aktifitas hidup seha-

ri-hari. Sementara, kode moral yang ajarkan dalam eti-

ka Islam menekankan pada hubungan yang  seimbang, 

yakni hubungan manusia dengan penciptanya dan 

hubungan manusia dengan manusia. (habl min Allah wa 

habl min an-naas). Untuk melihat sistem etika yang 

dikembangkannya, perlu dilihat juga aksioma-aksioma 

yang mendasari pemikiran etikanya. 
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1. Kesatuan dan Keseimbangan 

Kesatuan sebagaimana tercermin dalam konsep 

tauhid memadukan keseluruhan aspek kehidupan mu-

slim; ekonomi, politik, agama dan sosial menjadi suatu 

“homogelaous whole” (keseluruhan homogen), serta me-

mentingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang 

menyeluruh (sistemik). Demikian juga halnya deng-an 

aspek keseimbangan (equlibrium) yang merupakan di-

mensi horizontal ajaran Islam yang berkaitan dengan 

keseluruhan harmoni alam semesta, hukum dan tata-

nan seperti di alam semesta. Hukum dan tatanan yang 

kita lihat di alam semesta mencerminkan keseimbangan 

yang harmonis. Raja Ali Haji menyandarkan panda-

ngannya pada al-Qur‟an surat al-Qomar ayat 49:  

 

 

“Sesungguhnya Kami ciptakan sesuatu menurut ukuran-nya".  

 

Dengan demikian, kebutuhan akan keseimbangan 

(balance; equilibrium) ditekankan Allah dengan menye-

but umat manusia muslim sebagai ummatan wasatan 

(umat moderat). Keseimbangan dan moderasi, dengan 

demikian merupakan prinsip etika yang mendasar. 

Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 143: 
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“Dan demikian (pula) kami menjadikan kamu (umat Islam) um-
matan wastahn (umat yang adil dan pilihan) agar kamu menjadi 
saksi atas (perbuatan manusia) dan agar rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan 
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti rasul dan siapa 
yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat 
berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah; dan Allah tidak menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyanyang kepada manusia”. 

 

Dimensi kesatuan dan keseimbangan itu tampak 

pada karya beliau yang memandang bahwa agama, 

prilaku dan seluruh struktur budaya merupakan pra-

syarat dalamn membentuk etika komunal. Nilai-nilai 

tersebut tercermin dalam prinsip keutamaan. Menurut-

nya, inti dari semuanya adalah potensi yang dimiliki 

oleh manusia (Ali Haji:1987). Hal-hal yang merusak se-

perti bantahan dan fitnah sering menghinggapi masya-

rakat terjadi karena ketidakmampuan masyarakat me-

ngatasi kelemahan diri pribadi. Masyarakat akan mem-

peroleh kedamaian jika mereka secara individual ber-
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usaha menjaga malu (kerendahan hati), ilmu dan akal. 

Dimensi kesatuan dan keseimbangan dalam panda-

ngan Raja Ali Haji (1987) adalah bergeraknya kehidu-

pan secara sistemik dan teratur. Keseimbangan dan ke-

satuan itu sendiri menunjukkan adanya ukuran terten-

tu. Ukuran itu, menurutnya adalah syara‟ dan akal. Tata 

kelakuan yang mendasari unsur-unsur syara‟ seperti 

sifat-sifat batiniah seumpama malu/kerendahan hati 

yang sangat mempengaruhi sikap masyarakat Melayu 

dan kemampuan akal untuk mendapatkan pengetahu-

an, memang mendasari etika Raja Ali Haji. Sehingga 

bisa dikatakan bahwa syara‟, dalam hal ini agama, pri-

laku dan adat merupakan hal yang tidak dapat di-

pisahkan dari sistem pemikiran etika Raja Ali Haji. 

Kebahagiaan tertinggi, menurut Raja Ali Haji (19-

87:31-35;225-231) adalah sampainya seseorang kepada 

tingkatan kesempurnaan yang khusus bagi manusia, 

yaitu mengetahui hakikat segala sesuatu. Ini tidak ter-

capai seluruhnya di dunia. Orang-orang yang memper-

siapkan diri untuk itu secara sungguh-sungguh, akan 

memperoleh sepenuhnya di akhirat. Sebab, dunia ada-

lah alat untuk menangkap ma'rifat yang senantiasa 

mendapat hambatan duniawi (Ali Haji:1854). Hamba-
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tan itu akan hilang, nanti di akhirat. Hambatan yang 

menutupi pandangan manusia akan terbuka, sehingga 

penglihatan manusia menjadi tajam sekali.  

Dengan berfungsinya syara‟ dan akal manusia di 

atas, menurut Raja Ali Haji (1987:56-57) pada taraf indi-

vidual ia akan berwujud pada akhlak yang terpuji. 

Akhlak yang terpuji tidak mengalienasi manusia dari 

masyarakatnya. Akhlak pada diri sendiri, dengan ter-

wujudnya hal di atas, mesti diikuti dengan keseimba-

ngan bermasyarakat dan keseimbangan berpemerinta-

han. Dalam bermasyarakat, ia tidak boleh mengambil 

sesuatu yang bukan haknya; ia harus memberikan ke-

pada orang yang berhak. Demikian pula halnya dalam 

pemerintahan, ia harus menempatkan dan melihat se-

suatu dalam kedudukannya (Ali Haji:1987), seperti hal-

nya susunan potensi jiwa manusia. Kelihatannya yang 

dimaksud dengan keseimbangan berpemerintahan me-

nurut Raja Ali Haji adalah bahwa seseorang harus me-

nyadari kedudukannya dan berbuat sesuai dengan ke-

dudukannya itu, sehingga terjalin suatu keharmonisan 

antara masing-masing orang atau kedudukan dalam 

sistem. Semua aktifitas, dalam hal ini menuju kepada 

pusat sistem, yaitu kekuasaan tertinggi, sebagaimana 
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potensi jiwa yang rendah tunduk dan berada di bawah 

kontrol akal dan hati sebagai pusatnya dan tidak 

adanya alienasi dalam usaha mencapai kesem-purnaan 

diri. 

 

2. Kehendak Bebas 

Sampai pada tingkat tertentu, manusia dianuge-

rahi kehendak bebas (free will) untuk mengarah dan 

membimbing kehidupannya sendiri sebagai khalifah di 

bumi. Berdasarkan aksioma kehendak bebas ini, manu-

sia mempunyai kebebasan untuk membuat keputusan, 

menepati suatu keputusan bahkan mengingkarinya. 

Sehingga kehendak bebas bisa diasumsikan sebagai 

kemampuan manusia untuk bertindak tanpa paksaan 

dari luar sesuai dcngan parameter ciptaan Tuhan dan 

dalam posisinya sebagai khalifah di muka bumi.  

Dalam konteks ini, tema-tema kebebasan yang di 

utarakan Raja Ali Haji (1987:181-183) sangat terkait erat 

dengan bentukan ciri pribadi manusia Melayu. Bahwa 

dimensi kedirian manusia yang tercakup didalamnya 

mengandung unsur tidak melawan fitrah manusia, yai-

tu kemampuan untuk berpikir rasional dalam kerangka 

syari‟at. Gambaran kebebasan yang dimunculkan Raja 
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Ali Haji di sini adalah kebebasan kesadaran manusia 

dalam kerangka perwujudan dirinya. Memang, secara 

abstrak dan umum, kebebasan kemauan terletak dalam 

kemungkinan untuk memilih ini dan itu, baik atau bu-

ruk. Akan tetapi secara konkret dan eksistensial, kebe-

basan ini berkembang menjadi lebih lebih daripada ha-

nya kemungkinan belaka. Kebebasan ini adalah pelak-

sanaan diri, penemuan identitas sendiri dengan mewu-

judkan kemungkinan-kemungkinan yang ada. Maka 

kebebasan yang penuh arti berarti bahwa manusia me-

mbuat suatu pilihan “definitif”, dan mengikat diri pa-

danya. Sudah barang tentu pilihan tidak pernah me-

njadi “definitif”, sebab manusia tetap merupakan ma-

khluk fana yang hidup dalam situasi konkret. Maka 

kemungkinan untuk berubah selalu ada, termasuk ke-

mungkinan untuk bertobat dan untuk menjadi murtad. 

Dengan mengikat diri, kebebasan sekaligus dilaksana-

kan dan dibatasi.  

Dengan melaksanakan kebebasan, menurut Raja 

Ali Haji (1987), manusia semakin bebas dari pengaruh 

luar. Tetapi “kemantapan” kebebasan ini juga berarti 

penyempitan medan pilihan, dan dapat berkembang 

menjadi fanatisme. Orang yang jatuh dalam fanatisme 
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akan cenderung mengikat diri secara muflak pada pili-

han relatif. Orang ini tidak bebas lagi. Ia sudah menjadi 

hamba pilihannya sendiri. Untuk betul-betul dapat me-

nghindari baik fanatisme maupun keadaan terombang-

ambing dan untuk mempertahankan keterbukaan ke-

bebasan, maka Raja Ali Haji (1987) meletakkan kebeba-

san dalam kerangka syari‟at yang diiringi dengan ke-

mampuan akal (ilmu dan amal). Hanya melalui syari‟at 

dan kemampuan akallah manusia dapat menghadapi 

masa mendatang dengan penuh optimistis sebagai 

panggilan dari ajaran-ajaran yang diwahyukan oleh 

Allah SWT. Dengan demikian, kebebasan berarti me-

ngikat diri secara mutlak bukan kepada objek tertentu 

melainkan kepada arah perkembangan yang ditunjuk 

oleh pilihan objek yang jelas dan senantiasa terbuka 

untuk panggilan kepada seruan kebenaran hanya 

kepada Allah SWT. Surat Thaha ayat 123-124: 

 

 

 
 
 
“Allah berfirman: turunlah kamu dari surga bersama-sama, 
sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika 
datang kepadamu petunjuk daripada Ku, lalu barang siapa me-
ngikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. 
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Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguh-
nya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan meng-
himpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta”. 

 

Syari‟at dan kemampuan akal diwujudkan dalam 

kehidupan manusia dan memilihnya sebagai sarana 

untuk mengembangkan diri ke arah kebenaran. De-

ngan kata lain, syari‟at dan akal turut menentukan ke-

bebasan. 

 

3. Tanggung Jawab 

Kebebasan tanpa batas adalah sesuatu yang mus-

tahil, lantaran tidak menuntut tanggung jawab (respon-

sibility). Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesa-

tuan, manusia perlu mempertanggung jawabkan tinda-

kannya. Dalam al-Qur‟an dinyatakan tentang konsep 

tanggung jawab moral tindakan manusia. Surat an-Nisa 

ayat 123:  

 

 
 
 
 
“(Pahala) dari Allah itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung 
dan tidak (pula) penolong baginya selain Allah”.  
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Islam membedakan nilai bobot tanggung jawab, 

antara fardu „ain, yaitu tanggung jawab individual yang 

tak dapat dialihkan, serta fardu kifayah, tanggung jawab 

kolektif yang dapat dipikul oleh beberapa orang saja. 

Tanggung jawab dalam Islam bersifat berlapis ganda 

dan fokus pada tingkat mikro (individual) dan makro 

(organisasional masyarakat). Seorang muslim harus 

memikul tanggungjawab terakhirnya atas apa yang di 

perbuatnya. Surat al-Mudassir ayat 38: 

 

 
"Setiap diri (manusia) akan diminta pertanggungjawaban atas apa 
yang telah diperbuatnya ".  
 

Dengan demikian, aksioma tanggung jawab ber-

kaitan dengan aksioma kesatuan (unitas), keseimbang-

an dan kehendak bebas, semua kewajiban harus di 

laksanakan, karena jika tidak maka secara moral adalah 

salah. Problem yang sering muncul dalam melihat hu-

bungan antara etika dan moral adalah bagaimana me-

lihat peristiwa moral yang bersifat khusus dan indi-

vidual dalam perspektif teori etika yang bersifat rasio-

nal dan umum. Dalam hal ini, Raja Ali Haji (1987) ber-

pandangan bahwa kesempurnaan ajaran Islam sebagai-

mana difirmankan oleh Allah dalam al-Qur‟an bersifat 
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menyeluruh dan sesuai dengan segala zaman, namun 

yang menjalankan kandungan dalam ajaran Islam ter-

sebut adalah manusia yang bersifat nisbi. Oleh karena 

itu al-Qur‟an menegaskan manusia dijadikan khalifah 

dengan tugas untuk menjalankan ajaran kesempurnaan 

Islam. Karena adanya sifat yang nisbi pada manusia 

dan terikat dengan ruang dan waktu, maka al-Qur‟an 

akan membimbing manusia menuju perubahan pola 

pikir dan peradaban dari satu zaman ke zaman berikut-

nya. Oleh karena itu, manusia pada hakikatnya ber-

kewajiban untuk menjadi khalifah dan bertanggung 

jawab sesuai dengan apa yang ada dalam al-Qur‟an. 

Pandangan beliau ini disandarkan pada firman Allah 

dalam surat al-Maidah ayat 3 dan surat al-Baqarah ayat 

30: 

 

 
 
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu, dan telah Aku 
cukupkan nikmat-Ku untukmu dan Aku ridha Islam menjadi 
agamamu”. 
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“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah dimuka bumi. 
Mereka berkata: apakah Engkau hendak menjadikan di bumi itu 
siapa yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dan memuji Engkau? 
Allah berfirman: Sesungguhnya Aku mengetahui apa-apa yang 
tidak engkau ketahui”. 

 

Di sini Raja Ali Haji meletakkan Islam sebagai 

agama yang sempurna dan kesempurnaannya adalah 

bersifat umum Sedangkan manusia sebagai makhluk 

yang diberi amanah untuk memahami, melaksanakan 

serta melahirkan tindakan-tindakan moral yang berda-

sarkan ajaran Islam tersebut adalah bersifat terbatas, 

dan dengan sendirinya juga bersifat khusus. Sehingga 

bisa dikatakan bahwa tindakan moral manusia adalah 

tindakan konkerit yang bersifat pribadi dan subjektif. 

Namun kadangkala tindakan moral ini menjadi pelik 

manakala dalam waktu dan subjek yang sama berben-

turan dengan nilai keadilan dan kejujuran, misalnya 

saja, nilai solidaritas kadangkala berbenturan dengan 

nilai keadilan dan kejujuran. Menurut Raja Ali Haji 

(1987), dalam persoalan ini manusia sebenarnya sudah 

diberi kebebasan, yaitu kesadaran moral berupa kata 

hati atau good will dan kemampuan rasionalitasnya 

berupa akal, sehingga ia bisa mempertanggungjawab-
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kan suatu tindakan subjektif dalam kerangka nilai-nilai 

etika yang objektif, tindakan mikro dalam kerangka 

etika makro, tindakan lahiriah dalam acuan sikap batin. 

Sehingga terwujud suatu bentuk pertanggungjawaban 

etis karena berbuat dalam keadaan sadar dan bebas. 

Dengan demikian etika senantiasa mengasumsikan 

wilayah kebebasan yang berimplikasi kepada pertang-

gungjawaban moral.  

Dalam sejarah perkembangan teori etika, tindakan 

moral mengasumsikan adanya otonomi perbuatan ma-

nusia dan moralitas eksistensi kebebasan sebagaimana 

yang ditunjukkan oleh Nietzsche (Weij:1991,125-132), 

yang ingin mencari kriteria moral diluar katagori baik 

dan buruk (beyond good and evil) dengan memprokla-

mirkan tentang “kematian Tuhan ". Sebelum itu, seora-

ng Hegel (Weij:1991,125-132) telah pula berteori yang 

ingin menghapuskan pertentangan antara Tuhan dan 

kejahatan moral dalam perjalanan abad, karena menu-

rutnya kejahatan itu tidak lain dari pada sebuah episo-

de ruh mutlak dalam sejarah. Keduanya berpendapat 

bahwa manusia akan terkungkung dalam kekerdilan 

dan ketidakberdayaan serta dalam perbudakan selama 

tindakan moralnya masih membutuhkan kekuatan dan 
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kesaksian Tuhan. Oleh karenanya, manusia haruslah 

bertanggungjawab kepada dirinya sendiri, bukannya 

pada Tuhan. Lebih dari itu, untuk mencapai derajat ke-

manusiaannya secara prima manusia harus meniada-

kan Tuhan dan kemudian menggali dan mengaktuali-

sasikan potensi kemanusiaannya. Raja Ali Haji (1987) 

memiliki pandangan yang berbeda dari dua contoh pe-

mikiran etika sekuler di atas. Menurumya, untuk men-

capai otonomi dan kebebasan manusia, tidak harus 

dengan menyatakan kematian Tuhan. Justru dengan 

adanya orientasi ketuhanan di dalam pelaksanaan oto-

nomi tersebut, manusia akan mencapai derajat yang 

tinggi, seperti taqwa atau syahid.  

Dalam tuhfat al-nafis (1991:413-414), Raja Ali Haji 

banyak memberi contoh tentang tema tanggung jawab 

manusia ini. Dikatakannya bahwa pada dasarnya me-

mang kehendak Allah membatasi kebebasan seseorang 

serta menentukan jalannya roda sejarah. Akan tetapi 

faktor-faktor yang membentuk episode yang spesifik 

dan partikular subjektif dalam lika-liku hubungan ma-

nusia dengan sesamanya adalah manusia sendiri. Tak-

dir misalnya, jarang disebut di dalam tuhfat, dan hanya 

dalam rangka peristiwa yang tak terelakkan, seperti 
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kematian. Apabila dilihat dalam karyanya yang lain 

semisal kitab pengetahuan bahasa (1987:22), Raja Ali Haji 

menjelaskan bahwa kematian pada dasarnya memang 

keputusan Allah serta terkait dengan orientasi syari‟at. 

Beliau mencontohkan dengan peristiwa kematian aki-

bat bunuh diri. Itu merupakan kematian sia-sia karena 

tidak sesuai dengan pandangan syari‟at dan hanya 

disebabkan kebodohanlah hal yang dengan demikian 

itu terjadi. Pada peristiwa kematian akibat di bunuh, 

Raja Ali Haji (1987) berpandangan bahwa peristiwa 

tersebut merupakan sesuatu yang tak dapat di elakkan. 

Beliau juga menolak pendapat Mu‟tazilah yang menya-

takan bahwa kematian akibat dibunuh bukan merupa-

kan takdirnya. Karena, menurutnya, hal yang demikian 

berarti bertentangan dengan syari„at dan kehendak 

Tuhan. Raja Ali Haji memperkuat pandangannya deng-

an firman Allah suart an-Nahl ayat 61:  

 

 

 
“Jikalau Allah menghukum manusia karena kezhalimannya, 
niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya dimuka bumi sesuatu dari 
makhluk yang melata, tetapi Allah menagguhkan mereka sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktunya 
(yang ditentukan) bagi mereka, tidak mereka dapat mengundur-
kannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukannya”. 
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Untuk memperjelas tentang tema tanggung jawab 

moral manusia ini, Raja Ali Haji dalam tuhfah al-nafis 

(1991) mencontohkannya dengan wafatnya YDMR IV 

Raja Haji dalam perang Riau melawan Belanda pada 

tahun 1784M. Menurutnya adalah kehendak Allah un-

tuk mencabut nyawa seseorang serta kebijaksanaan-

Nya jugalah untuk memperlihatkan kegagalan Raja 

Haji dalam berjihad melawan Belanda. Akan tetapi, di 

balik peristiwa tersebut sebenarnya ada hikmah, nilai-

nilai atau pesan-pesan moral yang terkandung dida-

lamnya, yaitu untuk menunjukkan bahwa umat Islam 

yang berjuang hanya karena Allah, membela kehorma-

tan agama, bangsa, negara dengan seluruh jiwa raga 

dengan jalan yang dibenarkan dan meninggal syahid, 

pada hakikatnya tidaklah mati. Dia akan mendapat 

keridhaan Alah sebagai balasan atas jihadnya. Bahkan 

di dalam kehidupan dunia akan mendapat penghor-

matan yang tinggi dimata masyaratnya.  

Namun di atas semua itu, dan yang paling utama 

adalah untuk mengingatkan hamba Allah bahwa orien-

tasi mereka haruslah ditujukan kepada kehidupan 

nanti, bukan kini. Dunia adalah sarana untuk menuju 

kehidupan yang sebenarnya, yaitu akhirat. Raja Haji 
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dengan pertimbangan rasionalitasnya telah menyadari 

kemungkinan resiko yang akan dihadapinya bila ber-

hadapan dengan Belanda. Ini juga didukung dengan 

kesadaran moralnya berupa niat yang tulus hanya un-

tuk mencapai ridha Allah, beliau menunaikan kewa-

jibannya menjaga marwah masyarakat dan kerajaan 

Riau dari serangan dan gempuran Belanda. Walaupun 

pada akhirnya beliau gugur dalam peperangan tersebut 

di teluk Ketapang, namun Raja Haji pasrah dalam ke-

matiannya dan menjadi pahlawan di jalan Allah. Atas 

dasar ini, Raja Haji pun dikenang oleh masyarakatnya 

sebagai pahlawan dengan gelar "Raja Haji Syahid fi Sabi-

lilah, pahlawan bahari masyarakat melayu”. Raja Ali Haji 

mendasari pandangannya sebagaimana dalam surat al-

Baqarah ayat 154 dan an-Nisa ayat 59: 

 

 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah (bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenar-
nya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadari-nya”. 

 

 

 

 

“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul (Nya), mereka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
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nikmat oleh Allah, yaitu; Nabi-nabi, para shid-diqin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang yang sholih. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya”. 
 
 

4. Kebaikan 

Nilai suatu kebaikan (ihsan, benevolace) dalam pan-

dangan Raja Ali Haji (1987:31-35) memiliki kaitannya 

dengan kebahagiaan dan tujuan hidup manusia. Me-

nurutnya, kebahagiaan akhirat merupakan kebahagia-

an tertinggi, yang digambarkannya sebagai kekekalan 

yang abadi, kegembiraan yang tidak mengandung re-

sah dan kekayaan yang tidak bercampur dengan kemis-

kinan. 

Menempatkan kebahagiaan akhirat sebagai kebai-

kan yang paling tinggi dan intrinsik, kurang dapat di 

pahami bila dianggap sebagai suatu kualitas perbua-

tan. Sebab, kebahagiaan akhirat lebih merupakan tu-

juan daripada kualitas perbuatan. Ini berarti bahwa ya-

ng dimaksud dengan kebaikan di sini jauh lebih luas 

daripada sekedar kualitas perbuatan, dan dengan de-

mikian, adalah untuk mencapai tujuan hidupnya. Un-

tuk mengetahui yang baik sebagai kualitas moral yang 

menjadi kondisi bagi tujuan hidup, perlu diketahui le-
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bih dahulu apa yang menyebabkan Raja Ali Haji mele-

takkan kebahagiaan akhirat menjadi tujuan hidup. 

Melihat sifat-sifat kebahagiaan akhirat yang dike-

mukakannya, sebenarnya ada empat hal yang menye-

babkan kebahagiaan akhirat rnenjadi tujuan hidup, ya-

itu keabadian, kegembiraan, pengetahuan dan kekaya-

an. Empat hal ini memperlihatkan kesempurnaan yang 

paling tinggi. Kegembiraan dan pengetahuan memper-

lihatkan kesempurnaan dari dua segi daya yang paling 

dominan didalamnya, yaitu rasa dan fikir. Keabadian 

dan kekayaan adalah keterbatasan dari waktu dan ke-

butuhan-kebutuhan lainnya yang pada dasarnya mem-

batasi kesempurnaan manusia, dan yang paling berkai-

tan dengan tuntutan esensi manusia adalah pengetahu-

an dan kegembiraan. Untuk yang lain merupakan ke-

sempurnaan tambahan. Ini menunjukkan bahwa keba-

hagiaan akhirat menjadi tujuan hidup karena padanya 

kesempurnaan hakikat manusia diketemukan, yaitu ke-

sempurnaan diri (Ali Haji:1987,27-28; 78-29;113-114; 

170). Masih ada dua persoalan penting yang perlu di 

ketahui untuk memperjelas arti kebahagiaan akhirat 

sebagai tujuan hidup, yaitu: alasan mengapa Raja Ali 

Haji meletakkan mengenal Tuhan menjadi tujuan hi-
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dup dan mengapa pengenalan itu menjadi sernpurna di 

akhirat. Jawaban terhadap dua persoalan pokok ini 

tidak lepas dari konsepsinya tentang manusia. Fitrah 

manusia adalah mengenal Tuhan dan percaya kepada-

nya. Di sini, Raja Ali Haji mengarnbil pemahaman dari 

suatu postulat yang terdapat dalam tradisi kaum sufi: 

man „arafa nafsahu faqad „arafa rabbahu (al-Kalabadzi: tt, 

80), dipahami beliau dengan istilahnya sendiri: barang 

siapa mengenal diri maka mengenal akan Tuhan yang bahari 

(Ali Haji:1854). Mengenal Tuhan adalah melalui penge-

nalan terhadap diri manusia. Itulah sebabnya, kebaha-

giaan akhirat dalam arti mengenal Tuhan secara penuh 

adalah kebaikan (kebahagiaan) intrinsik yang menjadi 

tujuan hidup manusia. Disebut kebahagiaan intrinsik, 

karena mengenal Tuhan adalah kebahagiaan pada diri-

nya, bukan karena sesuatu yang lain. Dengan ringkas 

bisa dikatakan bahwa mengenal Tuhan menjadi tujuan 

hidup, karena mengenal Tuhan adalah tuntunan fitrah 

manusia dan pengenalan yang sempurna hanya dicapai 

di akhirat karena di sana hambatan untuk mengenal 

Tuhan sudah tidak ada lagi. Asumsi yang mendasari 

penetapan kebahagiaan akhirat sebagai tujuan hidup 

berdasarkan pandangan bahwa manusia memiliki sifat-
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sifat dasar yang bersih (Ali Haji:1854). Raja Ali Haji 

(1987) berusaha menggambarkan bagaimana nilai se-

buah kebaikan memang pada dasarnya merupakan 

anugerah Tuhan, ini didasari dari tujuan penciptaan 

manusia pada hakikatnya adalah untuk menyembah-

Nya untuk kesempurnaan hidup manusia. Pandangan 

beliau ini didasari dengan al- Qur‟ an surat az-zariat 

ayat 56: 

 

 
“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk me-
nyembah-Ku” 
 

Namun demikian, masih menimbulkan persoalan 

bahwa usaha penyempurnaan diri lebih merupakan 

kewajiban daripada kesadaran. Manusia perlu me-

nyempurnakan dirinya karena diwajibkan oleh Tuhan. 

Namun demikian, harus ada usaha untuk melanjutkan 

penyempurnaan diri itu menjadi kesadaran, yaitu men-

dekati kewajiban itu secara antropologis. Artinya, ke-

wajiban menyempurnakan diri itu sesuai dengan tun-

tunan hakikat manusia. Bahwa hakikat penciptaan ma-

nusia adalah menyembah-Nya dengan jalan beribadah 

kepada-Nya. Konteks penyembahan dan ibadah hanya 

bisa terlaksana apabila manusia sadar dan tahu atau ke-
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nal akan apa yang dilakukannya, sehingga suatu per-

buatan bisa dinilai sebagai sebuah pahala dan kebai-

kan. Raja Ali Haji menyebut ada empat hal yang harus 

dipegang dan menjadi dasar untuk tumbuhnya kesa-

daran ini, yaitu mengenal Allah, diri, dunia dan akhirat 

(Ali Haji:1854). Ada keharusan untuk menjaga keseim-

bangan diri dengan keseimbangan hubungan manusia 

dengan Tuhannya dan manusia dengan lingkungan-

nya. Hubungan timbal balik ini sesungguhnya menjadi 

nilai kebaikan bagi manusia. Raja Ali Haji menyandar-

kan pandangannya pada al-Qur‟an surat Muhammad 

ayat 7: 

 

 
“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudu-
kanmu”. 
 

Oleh karena itu, manusia tidak hanya pasif mene-

rima kewajiban itu, tetapi harus mencari hakikat ke-

wajiban sebagai penyempurnaan diri itu. Walaupun 

demikian, menurut Raja Ali Haji (1987) dengan sifat-

Nya Maha Pemurah dan Maha Penyayang, Allah tidak 

akan membebani dari apa yang sanggup manusia 

lakukan. Firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 286:    
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“Allah tidak membebani seseorang sesuai melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang di 
usahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang di kerja-
kannya”. 
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BAB IV 

ETIKA MELAYU 

  

A. Moralitas Penguasa 

Dalam tasamarat al-muhimmah (1304H) dan muqad-

dimah fi inthizham (1304H), Raja Ali Haji berpandangan 

bahwa fungsi negara dan kewajiban utama masyarakat 

adalah menciptakan iklim yang mendorong pelaksana-

an agama secara wajar, sehingga setiap individu dapat 

melaksanakan tugas spritualnya dan mempersiapkan 

dirinya untuk hari akhir. Inilah sebabnya Tuhan meng-

angkat penguasa yang harus memberi teladan tingkah 

laku yang terpuji. Para penguasa mempunyai tanggung 

jawab khusus dalam mempertahankan agama, karena 

mereka di atas segalanya, telah dianugerahi Tuhan pe-

ngetahuan dan kemampuan untuk menggunakannya. 

Mampu membedakan yang baik dan buruk, dan kare-

nanya mereka memiliki kekuasaan politik yang dapat 

meletakkan aturan-aturan bagi tindak moral masya-

rakat.  

Pandangan beliau terhadap moralitas penguasa 

ini, memiliki kaitan dengan posisi penguasa dalam tra-

disi Melayu. Sebelumnya, kedudukan penguasa men-
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dapatkan legitimasi yang, sangat kuat. Penguasa bukan 

saja sebagai simbol kekerabatan komunal, tetapi juga 

dianggap sebagai peletak dasar peraturan dalam sistem 

kehidupan. Besarnya pengaruh penguasa dalam tradisi 

melayu ini hingga mereka kadangkala menganggap 

dirinya sebagai dewa. Konsep ini dilihat secara mistis 

dan bersifat suci yang mengandung beberapa konsep 

kekuasaan, yaitu daulat, durhaka dan tulah. Daulat da-

pat diartikan sebagai kedaulatan yang tidak hanya da-

lam pengertian hukum dan politik. Tetapi juga meru-

pakan suatu pengertian budaya dan spritual. Kedau-

latan dimiliki oleh seorang raja dan memberikan kepa-

danya sejumlah hak-hak keistimewaan selalu menem-

patkarmya dalam posisi paling atas dalam struktur 

sosial masyarakatnya, serta kebal terhadap berbagai 

kritikan. Ini menjadi dasar bagi tuntutan loyalitas mut-

lak yang harus ditunjukkan oleh rakyat kepadanya 

(Muthalib:1996,19-20).  

Salah satu metode utama yang dipaksakan oleh 

penguasa-penguasa feodal melayu untuk menjamin 

berlangsungnya kekuasaan dan kedudukan mereka 

adalah melalui tersebarnya mitos. Sebagai contoh, da-

lam sejarah melayu dikatakan bahwa asal-usul raja di 
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kaitkan secara erat dengan seorang tokoh yang di ang-

gap sebagai keturunan Zulkarnain (Lanang:1922, 15). 

Demikian pula halnya dengan legitimasi dan kela-

ngsungan kekuasaan sultan diperkuat oleh praktek pe-

mujaan terhadap kekuatan-kekuatan magisnya, bahkan 

kadangkala terhadap daulat atau sifat kedewaannya 

dan ancaman pembalasannya. Memberontak terhadap 

raja berarti pengingkaran terhadap perintah raja dan 

dianggap sebagai suatu tindakan khianat (derhaka) dan 

merupakan dosa yang tak terampuni (ibid). Tindakan 

durhaka tidak hanya di hukum dalam pengertian yuri-

dis konkrit, tetapi juga dalam arti magis-religius, yang 

disebut dengan istilah tulah.  

Dalam sejarah melayu (Shellabear:1975) dilukiskan 

tulah yang menimpa raja Cina yang tidak mau menga-

kui daulat Sultan Mansur Syah. Ia ditimpa penyakit 

dan baru bisa disembuhkan setelah mengakui daulat 

sultan Melaka itu dengan jalan meminum dan memba-

suh muka dengan air bekas cuci kaki sang sultan. De-

mikian juga dengan Sang Rajuna Tapa, bendahara Raja 

Iskandar Syah di Singapura, mendapat tulah karena 

khianat kepada raja. Rumahnya roboh dan ia sendiri 

bersama istrinya menjadi batu. Studi yang dilakukan 
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oleh Chandrasekar Pilay (Chandra Muzaffar) yang di 

kutip kembali oleh Husin Mutalib (1996) mengenai 

nilai-nilai tradisonal masyarakat melayu menyimpul-

kan bahwa; kendatipun kelas-kelas penguasa mempu-

nyai beberapa gagasan mengenai keadilan, tujuannya 

selalu untuk mempertahankan kekuasaannya vis a vis 

dihadapan kekuasaan lain. Jika ada kekuasaan lain 

yang cukup penting untuk mengimbangi kesewenang-

wenangan rezim, maka itu adalah Islam. Walaupun de-

mikian, keberhasilannya terbatas karena kuatnya sen-

timen-sentimen feodal dan tindakan-tindakan refresif 

terhadap rakyat yang memilih mengabaikan hukum. 

Peranan Islam di sini mengambil bentuk pembangka-

ngan melalui kritik yang ditujukan kepada dekadensi 

kelas penguasa dan kecenderungannya untuk menin-

das, terbukti misalnya, dalam kritik Abdullah Munsyi 

terhadap kesewenang-wenangan kerajaan dan kepe-

mimpinan feodal melayu (Munsyi:tt,305). Kedudukan 

penguasa dalam struktur tradisi melayu memang sang-

at kuat. Apabila dilihat dalam literatur kenegaraan 

melayu tradisional dan dihubungkan dengan pendeka-

tan teori kenegaraan, maka tradisi kenegaraan melayu 

lebih dekat kepada teori Mirrors for Princess (cermin 
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para raja) yang menekankan peran sentral raja dan 

ketergantungan rakyat pada anugerahnya (Kerr: 1966, 

53). Ide-ide yang mendukung dari proses islamisasi 

kerajaan-kerajaan melayu, dimana pengaruh persia 

rnulai mendominasi sistem pemerintahan melayu, mi-

salnya memakai gelar Syah atau zilullah fi al-alam (baya-

ngan Tuhan di bumi). Dalam muqaddimah fi inthizham 

(1304H:1-2), Raja Ali Haji memberikan pegangan, apa 

maksud dan tujuan kerajaan itu didirikan: 

 
“Bermula maksud kerajaan yang dikehendaki Allah SWT ilu yaitu 
dua jalan. Pertama-tama karena memeliharakan segala hamba 
Allah daripada jatuh menganiaya setengah atas setengahnya dari 
pada pertimbangan kesalahan dan kebenaran segala hamba Allah 
dan segala rakyat yang di bawah hukumannnya dengan syari ‟at 
Rasulullah SAW. Kedua karena jasa dan balas yang amat besar di 
dalam akhirat dengan dipuaskan di dalam surga dengan beberapa 
istri daripada hurul ‟ain dengan beberapa kesukaan dan permainan 
yang tiada pernah dilihat oleh mata dan tiada pernah didengar oleh 
telinga”. 
 

Dalam tsamarat al-muhimmah (1304H:9), Raja Ali 

Haji menjelaskan tentang pengertian raja yang dapat di 

sinonimkan dengan khalifah, imam dan sultan. Ke-se-

mua kata-kata ini memiliki arti yang sama, perbeda-

annya hanya pada konotasinya saja. Raja Ali Haji me-

ngatakan: 
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"Bermula makna raja itu jika dikata raja itu dengan makna kha-
ljfah, yaitu khalifah Rasululah Sallallahu „Alaihi Wasallam pada 
mendirikan Islam dan menghukumkan akan segala hamba Allah 
dengan hukuman al-Qur‟an dan Hadits dan ijma‟. Jika dikata raja 
itu dengan makna sultan maka yaitu mengeraskan hukuman atas 
segala rakyatnya dengan hukuman yang adil yang datang dari 
Allah dan Rasul-Nya. Dan jika dikata raja itu dengan makna 
imam maka itu ikutkan segala rakyatnya pada segala hukuman dan 
perintahnya dan tiada membawa kepada kufur dan ma‟siat.” 
 

Mengenai mitos maupun kedudukan raja yang 

dianggap sakral, sebagaimana yang tampak dalam lite-

ratur tradisional melayu, yang sering mengindentifi-

kasikan raja dengan Tuhan atau bayang-bayang Tuhan 

di muka bumi, mendapat sorotan tajam dari Raja Ali 

Haji. Beliau berpandangan bahwa hal yang demikian 

itu bisa membawa kepada kekufuran serta mengantar-

kan kepada absolutisme kekuasaan. Raja Ali Haji (1304 

H:9-10) berusaha mengeluarkan pemahaman paradok-

sial masyarakat melayu terhadap pemimpinnya, ke ar-

ah yang lebih sejalan dengan ketentuan syari‟ah: 

"...Dan belum aku dapat makna raja itu dengan berbuat sebarang 
kehendaknya seperti ku dapat istilah setengah negeri mentasbihkan 
yakni mengumpamakan raja mereka itu dengan makna berbuat 
barang sekehendaknya terkadang tergelincir lidah mereka itu de-
ngan diumpamakannya dengan Allah Subhanahu wa Ta ‟ala 
dengan katamereka itu raja itu fa ‟alul lima yurid atau fa ‟alul lima 
sya ‟ yakni berbuat barang sekehendaknya maka tasybih ini tiada 
syak kepada haramnya baik tak baik membawa kepada kafir. 
Na‟uzubillahi minha”. 
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Dalam masalah hukum mengadakan imamah, 

Raja Ali Haji (1304H) sependapat dengan pendirian 

mayoritas umat, dengan mengatakan bahwa: bermula 

mendirikan raja itu pada ugama Islam fardhu kifayah. Ha-

nya saja, Raja Ali Haji tidak memberikan argumentasi 

yang dapat menjelaskan pendapatnya ini, apakah de-

ngan mengutip ayat al-Qur‟an atau argumentasi rasio-

nal lainnya. Barangkali Raja Ali Haji melihat bahwa 

persoalan imamah berhubungan erat dengan suatu ke-

nyataan sosiologis untuk terlaksananya fungsi-fungsi 

syari‟at. Mengenai cara pengangkatan seorang pengua-

sa, Raja Ali Haji sejalan dengan pandangan ahl sunnah 

wa al-jama‟ah, yaitu ada tiga cara penentuan seorang 

pemimpin: pertama, seorang penguasa diangkat melalui 

pemilihan secara tidak langsung, yaitu melalui lembaga 

perwakilan yang disebut dengan ahl al-haq wa al-„adl. 

Dalam tsamarat al-muhimmah (1304H), badan ini meru-

pakan suatu lembaga musyawarah yang terdiri dari 

para ulama, orang laki-laki yang bertakwa dan baik-

baik dan kepala-kepala yang layak-layak. Apabila di-

lihat dalam realitas sejarah yang ditunjukkan oleh Raja 

Ali Haji ketika pengangkatan Raja Ali ibn Raja Ja‟far 

sebagai Yang Dipertuan Muda, jelas lembaga tersebut 
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hanya diwakili oleh kerabat istana saja. Hal demikian 

wajar, karena dalam masyarakat feodal rakyat tidak 

memiliki partisipasi yang berani dalam masalah politik. 

Kedua, melalui isitikhlaf (penunjukan) dari raja yang se-

dang berkuasa. Di sini, Raja Ali Haji juga menegaskan 

bahwa pengganti dari penguasa yang ditunjuk tersebut 

harus mendapatkan persetujuan ahl al-haq wa al-„adl,  

yang mendahulukan musyawarah mufakat. Ketiga, me-

lalui kekerasan atau juga kudeta. Akan tetapi Raja Ali 

Haji tidak memberikan pendalaman teoritis mengenai 

hal ini. 

Dalam tsamarat al-muhimmah (1304H), Raja Ali 

Haji tetap menggunakan konsep idealnya raja dalam 

politik praktis. Beliau menjelaskan sekitar tiga belas si-

fat raja yang buruk yang dapat menurunkan wibawa 

pemerintahan. Ini bisa dilihat dari sikapnya yang cong-

kak, hati, serakah, menghambur-hamburkan uang, ti-

dak acuh terhadap masalah administrasi dan masyara-

kat, penipu, suka bersenda gurau, serta bersikap meng-

hambat tradisi. Semasa pemerintahannya tidak ada 

biaya untuk menghimpun para ahli-ahli agama, seko-

lah-sekolah tidak didirikan dan pendidikan terabaikan. 

Rakyatnya bodoh, tidak tahu sopan santun, amoral, 



 

113 
 

dalam kondisi yang demikian banyak terjadi pencurian, 

perampokan, dan perompakan. Sebaliknya, Raja yang 

baik, menurutnya, pantang melakukan hal-hal duniawi 

yang merusak, seperti minum-minuman arak, berjudi 

ataupun menyabung ayam. Ia bersikap hidup sederha-

na, adil dan amanah, serta mencurahkan perhatiannya 

pada pembangunan mesjid, pendidikan, asrama. bagi 

musafir atau penuntut ilmu, membangun sarana dan 

prasarana perkotaan bagi rakyat, serta mendirikan 

kantor polisi. Jika kedengkian, keserakahan dan iri hati 

mengancam keharmonisan kerajaan, raja yang saleh 

menentramkan keadaan dan dengan cepat mengada-

kan penyelidikan atas isu-isu tersebut serta melaksana-

kan hukum untuk mencegah terjadinya pertentangan. 

Kesejahteraan mencerminkan sifat-sifat raja, karena ha-

nya rajalah yang memiliki kekuasaan untuk mencip-

takan negara spritual yang didambakan dan bisa mem-

berikan kesejahteraan materiil. Di bawah pemerintahan 

raja yang baik, negara pun menjadi sejahtera. Raja Ali 

Haji dalam tuhfat al-nafis (1991) mengembangkan argu-

mentasi tersebut bagi masyarakat melayu dengan ilus-

trasi-ilustrasi yang diambil dari sejarah mereka sendiri. 
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Dalam uraian mengenai abad ke-18, Raja Ali Haji 

menunjukkan kebesaran kerajaan Riau-Johor-Lingga 

yang pemah mencapai kondisi sejahtera dan damai se-

perti idealnya suatu kerajaan. Dalam teks tersebut jelas 

raja ideal yang dimaksud. Di bawah pimpinan pange-

ran-pangeran Riau-Johor-Lingga terkenal, seperti Dae-

ng Kamboja dan Raja Haji, pemerintahan dijalankan 

menurut aturan syari‟at dan agama Islam pun berkem-

bang. Kekayaan datang melimpah di negara seperti itu; 

pelabuhan Riau penuh dengan kapal-kapal dari Beng-

gala, Cina, Sri langka, maupun dari Thailand dan pen-

duduknya sejahtera. Raja Ali Haji percaya bahwa raja-

raja memberikan keteladanan prilaku. Beliau mencon-

tohkan dengan Sultan Abdul Rahman, Sultan Riau ke-5 

(1823-1832). Semasa pemerintaharmya, beliau banyak 

mencurahkan perhatian pada bidang sosial-keagamaan, 

seperti mengembangkan tarekat serta menganjurkan 

penelitian-penelitian di bidang sosial-keagamaan serta 

pendidikan. Sultan Abdul Rahman sendiri dikatakan 

sering berpakaian cara Arab dan sering berdiskusi ten-

tang persoalan agama dan kemasyarakatan dengan 

para Sayid dan pembesar kerajaan. Beliau juga dikata-

kan sering memimpin sendiri pejabat pemerintahannya 
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shalat Jum‟at. Demikian juga halnya dengan YDM Riau 

ke-6, Raja Ja‟far (1805-1831) yang sama menyadari ke-

wajibannya terhadap masyarakat, mensponsori peneli-

tian-penelitian agama, pendidikan bagi masyarakat, 

serta sering meminta nasehat dari orang-orang tua da-

lam masalah pemerintahan dan kemasyarakatan. Ia 

menggemari membaca a1-Qur‟an dan men-dengarkan 

tindakan raja-raja di masa lalu. Ia juga menaruh per-

hatian terhadap hal-hal yang diperbolehkan dan di 

larang agama. YDM Riau ke-8, Raja Ali (1845-1857) 

adalah murid yang rajin menuntut ilmu dalam bidang 

pengkajian agama, beliau melarang tradisi yang bérten-

tangan dengan aturan Islam, seperti berjudi dan kebe-

basan bertingkah laku antara pria dan wanita. Raja-raja 

seperti itu untuk mengembalikan dan mengabadikan 

masyarakat yang lebih agung, lebih bersih seperti per-

nah ada di masa lalu. 

Meskipun dalam banyak hal Raja Ali Haji mene-

kankan pentingnya kepatuhan kepada raja, namun ia 

juga menjelaskan bahwa dasar dari kepatuhan itu ha-

ruslah kesetiaan kepada syari‟at dan perhatian yang 

secara sungguh-sungguh bagi kemashlahatan kaum 

muslimin. Raja Ali Haji (1304H:55-56) berpandangan 
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bahwa apabila seorang raja membuat kebijaksanaan 

dan undang-undang yang menyimpang dari syari‟at 

dan adat-istiadat melayu serta tidak mampu melaksa-

nakan kepentingan dan kemashlahatan umat, maka raja 

tersebut dimakzulkan. Di sini kelihatan bahwa Raja Ali 

Haji memahami raja secara terpisah dari konsep ab-

strak tentang kerajaan. Karena loyalitas bukanlah di-

berikan kepada diri raja, akan tetapi kepada suatu ga-

gasan yang dibentuk oleh syari‟at. 

Untuk menjamin terlaksananya pemerintahan ya-

ng bersih dan berwibawa, Raja Ali Haji menunjukkan 

prinsip-prinsip etika yang harus dijalankan oleh pengu-

asa. Prinsip-prinsip tersebut sebagaimana terlihat pada 

uraian berikut ini: 

 

1. Prinsip Keadilan 

Raja Ali Haji menyarankan penguasa untuk tidak 

abai dalam “memiliki” hati rakyat. Kalau didapatkan 

pertikaian diantara rakyat, hendaklah penguasa men-

jadi penengah dan mendamaikan dengan seadil-adil-

nya. Untuk memperkuat argumentasinya, Raja Ali Haji 

mengutip fiman Allah dalam al-Qur‟an surat an-nisa‟ 

ayat 114 :  
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“Tiada kebaikan kepada kebanyakan bisikan dari orang yang 
menyuruh (manusia), kecuali memberi sedekah atau berbuat ma‟-
ruf atau mengadakan perdamaian diantara manusia. Dan barang 
siapa berbuat demikian untuk mencari keridhaan Allah maka kelak 
Kami memberinya pahala yang besar ”. 
 

Karena dalam pemerintahan yang adil, menurut 

analogi Raja Ali Haji (1304H:5), harimau dan kambing 

boleh sepermainan, apalagi isi negerinya. Situasi negeri 

seperti inilah yang digambarkan Raja Ali Haji (1854) 

dengan raja berpangkat dengan menteri, seperti kebun ber-

pagar duri; hukum adil atas rakyat, tanda rajaa beroleh ina-

yat. Sebaliknya, seorang penguasa yang memerintah 

dengan tidak adil, dikalangan pembesar negeri dan 

rakyat senantiasa terjadi berdengki-dengkian dan berseteru 

satu sama lain. Dalam salah satu syair, Raja Ali Haji 

(1304H) menulis rakyat tentram tiada mufakat, menteri hu-

lubalang banyak khianat; banyak perintah tiada amanat, jadi-

lah negeri menanggung laknat. Dalam suasana pemerinta-

han ini, kehidupan rakyat tidak menentu. Rakyat dili-

puti kecemasan dan diantara rakyat itu terjadi berban-

tahan, seperti yang digambarkan Raja Ali Haji di dalam 
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muqaddimah fi inthizam (1304H), yaitu: adapun tanda raja 

yang zalim, anak dengan bapaknya berbunuh-bunuhan. Ini-

lah alamat yang benar. Implikasi logis dari pengandaian 

keadilan ini, dalam pandangan Raja Ali Haji adalah 

tanda kejayaan negeri itu turun sedikit demi sedikit. Lebih 

lanjut beliau melukiskan tentang keadaan negeri seperti 

ini: akan tetapi dengan sebabnya, kerusakan negeri dengan 

jalannya, fasik dan zalim dengan pemerintahannya, sengketa 

berbantahan dalam pemerintahannya”. 

 

2. Prinsip Musyawarah 

Raja Ali Haji dalam muqaddimah fi intizham (1304 

H) menekankan penguasa untuk tidak gegabah mene-

rima pengaduan rakyat. Karena menurutnya, pengadu-

an itu ada tiga jenis; pertama, aduan jenis maliki yakni 

aduan bangsa malaikat. Kedua, aduan jenis nafsiah, 

yakni aduan bangsa hawa nafsu. Ketiga aduan jenis 

syaithaniyah, yakni aduan bangsa setan. Dari ketiga 

aduan itu, menurutnya, hanya aduan bangsa malaikat 

yang sejalan dengan hukum Islam. Sedangkan aduan 

bangsa hawa nafsu hanya menginginkan manfaat dari 

kepentingan diri dan kelompoknya saja. Begitu pula 

dengan aduan bangsa setan. Lebih parah lagi akibat 



 

119 
 

yang ditimbulkannya akan mendatangkan keburukan 

terhadap penguasa tidak saja didunia akan tetapi di 

akhirat.  

Khusus pengaduan jenis kedua dan ketiga, Raja 

Ali, Haji menyarankan penguasa hendaklah memeriksa 

dan menyelidiki dengan cermat terlebih dahulu. Sebe-

lum mengambil keputusan, hendaklah penguasa ber-

musyawarah dulu dengan pembesar negeri, sembari 

dengan jiwa yang sabar dan pikiran yang jernih serta 

tidak tergesa-gesa. Musyawarah bagi penguasa sebe-

lum mengambil suatu keputusan dan kebijakan, menu-

rut beliau adalah sangat penting dalam menyelesaikan 

permasalahan dan akan melahirkan kebenaran. Itu 

berarti telah mentaati syari‟at. Raja Ali Haji menguatkan 

argumengtasinya dengan bersandarkan pada al-Qur‟an 

surat Ali Imran ayat 159: 

 

 

 
"Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lem-
but terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah merak menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu, ma‟afkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam persoalan itu. Kemudian, 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhmya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal kepada Allah”. 
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3. Prinsip Persamaan 

Raja Ali Haji mengingatkan penguasa untuk tidak 

membeda-bedakan rakyat, jangan melebihkan orang 

dalam dengan orang luar. Adalah menjadi tugas pe-

nguasa menjalankan dan menunaikan hak rakyat de-

ngan jalan sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-

Nya. Sikap penguasa dalam hal ini dapat dilihat dari 

anjuran Raja Ali Haji (1304H), yang patut ditolong dengan 

harta, tolong dengan harta, yang patut ditolong dengan mu-

lut, tolong dengan mulut, yang patut ditolong dengan ang-

gota, tolong dengan anggota.  

Sikap tegas penguasa yang tidak membeda-beda-

kan rakyat harus senantiasa menjadi pegangan bagi pe-

nguasa di dalam memberikan, pelayanan hukum, mi-

salnya. Yang benar harus dinyatakan dengan benar, 

yang salah harus dinyatakan dengan salah, sekalipun 

berasal dari keluarga sendiri. 

Raja Ali Haji juga mengingatkan agar pendapatan 

hasil negeri hendaklah dinikmati tidak hanya oleh sege-

lintir kalangan rakyat tertentu, akan tetapi oleh seluruh 

negeri. Raja Ali Haji membagi pendapatan negeri kepa-

da empat: pertama digunakan kepada rakyat yang me-

merlukan, kedua dipergunakan untuk membangun ne-
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geri dan perbaikan, ketiga dipergunakan untuk kepen-

tingan sendiri secukupnya, keempat dipergunakan un-

tuk amal dibawa ke akhirat, sebagaimana dikatakannya 

dalam tsamarat al-muhimmah (1304H,13-14):  

“Jangan sekali-kali lupakan akhirat itu meskipun apa dapat kesuka-
an dan kedukaan kenangkanlah juga akhirat itu jikalau berat seka-
lipun kepada hati memikirkan akhirat itu gagahkan juga memikir-
kan dia karena ingatkan akhirat itu pohon segala kebajikan dan 
kemenangan adanya”. 
 

Dalam kondisi pemerintahan seperti ini, rakyat 

tidak ada alasan untuk tidak taat kepada penguasa, 

malah wajib. Untuk memperkuat argumentasinya, Raja 

Ali Haji menyandarkannya kepada firman Allah dalam 

surat an-nisa‟ ayat 104: 

 

 

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan tatatilah 
Rasul(Nya) dan ulil amri diantara kamu.jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah dan 
Rasul(Nya), jika kamu benar-benar beriman kepada hari akhir, 
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
 

Raja Ali Haji (1304H) berpendapat bahwa pem-

bangkangan dan pemberontakan terhadap pemerinta-

han yang baik seperti ini tidak dapat dibenarkan. 

Sebaliknya, penguasa yang tidak baik adalah penguasa 

yang tidak memperhatikan prinsip-prinsip di atas. 
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B. Ketaatan Pada Syari’at 

Salah satu etika melayu yang dipaparkan Raja Ali 

Haji adalah kepatuhan dinamis terhadap syari‟at. De-

ngan memandangnya sebagai entitas yang mempenga-

ruhi perjalanan seorang manusia dan tradisi melayu, 

syari‟at bisa dipandang sebagai bagian yang tak terpi-

sahkan dari etika komunal masyarakat melayu. Syari„at 

merupakan perwujudan dari nilai-nilai Islam yang 

nampak dan memiliki kekuatan yang mengikat dalam 

diri pribadi manusia dan tradisi melayu. Dalam hubu-

ngan ini, definisi tentang “kemelayuan” tidak akan le-

ngkap tanpa adanya simbol Islam atau syari„at Islam 

(al-Attas:1969). Dalam pepatah melayu dikatakan: adat 

bersendi syara', syara‟ bersendi kitabullah; adat bersendi hu-

kum, hukum bersendi kitabullah; kuat adat tak gaduh hukum, 

kuat hukum tak gaduh adat. Pada bagian lain di katakan 

pula: melayu itu Islam dan Islam itu melayu. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa menyalahi adat, berarti menyalahi 

syari„at yang telah ditetapkan. Raja Ali Haji berusaha 

menjelaskan tentang akibat yang ditimbulkan apabila 

manusia melayu mulai mencoba meninggalkan tradisi 

yang telah ada. Beliau mengatakan bahwa kelemahan 

manusia dan pembangkangan terhadap syari‟at meru-
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pakan penyebab segala konflik dan bencana yang me-

nghinggapi masyarakat. Salah satu contoh konkrit yang 

diberikan beliau adalah adanya fitnah, kesom-bongan 

dan bantahan. Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987: 

268), Raja Ali Haji berusaha menjelaskannya dari per-

spektif teologis dengan ilustrasi-ilustrasi yang di ambil 

dari sejarah kehidupan masyarakat melayu sendiri. 

Bahwa sikap acuh tak acuh terhadap Allah mulai ma-

nakala Allah memerintahkan malaikat untuk tunduk 

kepada adam, hanya satu yang menolak yakni iblis. Ke-

sombongan ini menyebabkan iblis tidak disukai dan 

dibuang dari surga dan menjadi kafir. Ia membawa 

serta bersamannya adam dan Hawa. Seperti halnya 

keharmonisan surga rusak oleh iblis, stabilitas Riau pun 

terganggu oleh kegagalan manusia mentaati ajaran 

Nabi dan ketidak mampuannya mengatasi kelemahan 

diri pribadi. Kekuatan-kekuatan perusak dalam keraja-

an bergerak bukan karena takdir, melainkan karena 

hasil dari keinginan manusia untuk mengikuti segala 

hawa nafsunya. Diantara yang paling merusak adalah 

bantahan dan fitnah serta kesombongan untuk mem-

besarkan diri seperti halnya iblis.  
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Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987:170), Raja Ali 

Haji menekankan bahwa satu-satunya jalan untuk me-

ngatasi hawa nafsu dan meletusnya konflik dalam ma-

syarakat adalah ketaatan pada ajaran-ajaran syari‟at, 

serta pemahaman dan pendalaman al-Qur‟an pada 

guru yang ahli. Menurut beliau, prilaku yang benar 

adalah prilaku yang didasarkan kepada perintah ajaran 

Islam. Dengan bimbingan agama, sifat tersebut yang 

menjadikan manusia lebih tinggi derajatnya dari makh-

luk lain di dunia mendekatkan diri kepada Tuhan, sehi-

ngga malu (rendah hati), ilmu (pengetahuan) dan akal 

(nalar) dapat dipelihara. Dengan memiliki pengetahuan 

dan rendah hati, manusia tak akan sombong atau me-

ngagungkan dirinya sendiri. Sebaliknya, hal tersebut 

justru akan menambah keinginan untuk mendalami 

kebenaran ajaran Allah dan hari akhirat. Masyarakat 

akan beroleh kedamaian jika mereka masing-masing 

berusaha menjaga malu (rendah hati), ilmu dan akal. 

Meskipun demikian, sifat tersebut senantiasa terancam 

oleh ketidaktahuan manusia, karenanya usaha keaga-

maan tidak boleh berhenti, harus terus menerus diusa-

hakan. Mengikuti hawa nafsu adalah penyakit yang 

terparah yang menyedihkan, manusia dapat menyamai 
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malaikat dengan memurnikan keinginannya, tetapi da-

pat juga tenggelam setingkat dengan hewan bila meng-

ikuti hawa nafsunya.  

Dalam sejarah Riau-Johor-Lingga, Raja Ali Haji  

menunjukkan konsekuensi logis yang diperoleh karena 

tidak mau mentaati syari‟at serta tidak dapat menge-

kang hawa nafsu yang diumpamakannya dengan api 

dalam diri manusia. Semakin lama semakin menyala, 

semakin sulit dipadamkan, sehingga membesar men-

jadi kobaran kemarahan dan membahayakan eksistensi 

kerajaan. Seperti digambarkan beliau di dalam tuhfat al-

nafis (1982:127), api kedengkian ini dimanifestasikan 

dalam banyak peristiwa-peristiwa fitnah (kombinasi 

propaganda, gosip, kejahatan dan menjelek-jelekan ora-

ng lain). Berulangkali fitnah dijadikan kambing hi-tam 

dalam konflik antara melayu dan bugis. Riau yang 

terpecah oleh karenanya, ibarat sebuah perahu dengan 

dua kapten, atau sebuah negeri dengan dua raja. Di 

lakukan karena kelemahan diri manusia, fitnah dapat 

mendatangkan kerusakan yang tidak terduga. Namun, 

Riau beruntung dipimpin oleh orang-orang yang ber-

ilmu, yang menganggap perolehan ilmu dan akal seba-

gai karunia Allah. Lewat kebijaksanaan mereka, perda-
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maian dapat dikembalikan lagi dengan dilaksanakan-

nya sumpah setia antara bugis dan melayu dalamn 

rangka mengontrol bantahan dan fitnah. Dalam tuhfat 

al-nafis (1991:287) disebutkan : 

“Barangsiapa kiranya antara kedua pihak, sebelah. Suku-suku 
melayu dan sebelah suku-suku bugis, adalah kita mene-tapkan 
sumpah setia antara bugis dan melayu, seperti setia Marhum 
Sungai Baharu yang diperpegang hingga sampai kepada anak cucu 
cicitnya. Barangsiapa mungkir seperti yang telah tersebut ini, 
dibinasakan Allah dam dikutuk-Nya tiada selamat dunia akhirat”. 

 

Pengulangan sumpah pada waktu-waktu krisis 

meluruskan jalannya sejarah dengan menahan hawa 

nafsu dan meletakkan kembali keadaan yang seimbang 

di negeri tersebut. Raja Ali Haji juga menjelaskan bah-

wa sebenarnya dimensi kepatuhan pada syari‟at masya-

rakat melayu dapat dilihat dari implikasi moralnya 

bagi ketentraman dan kesejahteraan masyarakat. Deng-

an demikian, segala pertentangan antar etnis seperti 

melayu dan bugis yang digambarkan di atas, dengan 

sendirinya menjadi redam oleh karena supremasi 

Islam. 

 

C. Bahasa 

Raja Ali Haji (1987:312-314) menganggap bahwa 

perhatian yang sungguh-sungguh terhadap bahasa 
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adalah penting guna memperoleh ucapan yang tepat, 

ungkapan yang halus dan implikasinya terhadap adab 

pergaulan. Beliau percaya bahwa memperdalam keahli-

an linguistik sebagai salah satu ilmu tambahan, adalah 

cara untuk menambah ilmu dan mendekatkan diri 

kepada Allah. Tentunya pandangan ini berlaku bagi 

bahasa Arab, sarana terpilih bagi pesan-pesan Al-

Qur‟an, tetapi dalam tulisannya sendiri Raja Ali mene-

kankan bahwa sedapat mungkin masyarakat melayu 

meniru sintaksis Arab dan mencoba menghilangkan 

pertumbuhan yang mulai masuk sebagai akibat dan 

pengaruh bahasa lain. 

Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987) dan bustanul 

katibin (1311H), Raja Ali Haji berusaha menjelaskan 

kelas kata bahasa Arab ke dalam bahasa Melayu. Misal-

nya, fi‟il (verba), fi‟il muta‟addi (verba transitif), fi‟il lazim 

(verba intransitil), hal (partikel), ataupun isim mausul 

(kata penghubung). Bahkan beliau juga mencoba meng-

hubungkan dan menjelaskan tentang kelas kata dalam 

perspektif konsep-konsep keilmuan Islam yang kada-

ngkala tidak sesuai dengan ilmu tata bahasa, seperti fi‟il 

qalb, fi‟il yakin atau fi‟il syak. Menurut Harimukti Krida-

laksana (1983), sebenarnya Raja Ali Haji menyadari 
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bahwa ada perbedaan antara bahasa melayu dan ba-

hasa arab, yang dinyatakan bahwa dalam bahasa Me-

layu tak perlu lagi dicari jar dan majrur. Lagi pula perlu 

diingat bahwa yang dikarang oleh Raja Ali Haji adalah 

sebuah buku pelajara sehingga janganlah dicari suatu 

kearifan teoritis yang dituntut darinya. Hal ini dijelas-

kan Raja Ali Haji dengan membuat instruksi di setiap 

pasal, yang dimaksudkannya sebagai bagi orang yang 

ingin belajar. Pentingnya kedudukan bahasa dalam 

pandangan Raja Ali Haji karena bahasa dapat mencer-

minkan etika komunal dalam suatu masyarakat. Raja 

Ali Haji (1854) mengatakan: jika hendak mangenal orang 

yang berbangsa, maka lihatlah  kepada budi dan bahasa. Raja 

Ali Haji berpandangan bahwa bahasa memiliki kaitan 

dengan budi. Menurutnya, memperdalam ilmu bahasa 

bukan hanya dengan mengetahui struktur kalimatnya 

saja, akan tetapi yang lebih panting lagi adalah me-

ngetahui makna dan hakikat suatu bahasa sesuai de-

ngan nilai-nilai Islam yang berlaku dalam tradisi 

melayu. Apabila diterapkan dalam kehidupan schari-

hari, maka akan membentuk suatu tata ucapan bahasa 

yang baik dan jelas serta dapat membentuk suatu etika 

peradaban yang tinggi. 
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Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987), Raja Ali 

Haji banyak memberikan makna dalam bahasa melayu 

dengan mengambil rujukan dalam pengertian ilmu 

tasawuf, tafsir, fiqh, mantiq maupun bayan, yang hasilnya 

adalah suatu pemahaman kata yang memiliki kedala-

man dan keluasan makna yang luar biasa. Pentingnya 

makna dalam bahasa, juga dicontohkan oleh Ungku 

Aziz (Junus:1988) pada kata “sabar”. Apabila kata itu di 

jelaskan secara sederhana, yaitu pada sisi lahirnya saja 

yang tidak merujuk kepada nilai dasar tradisi melayu 

Islam, maknanya menjadi pasif. Akan tetapi bila kata 

“sabar”dikaitkan dengan nilai dasar tradisi melayu Is-

lam, justru kata ini mengandung sikap aktif, yakni da-

lam pengertian tekun. Ini tentunya bisa dipahami de-

ngan baik bila menyandingkan ilmu bahasa dengan 

dimensi keilmuan Islam lainnya, seperti ilmu tasawuf, 

tafsir, fiqh, mantiq, maupun bayan. Sehingga di sini jelas 

bahwa suatu kata apabila dijelaskan dalam perspektif 

yang lebih luas, akan membawa makna dan perubahan 

dalam suatu peradaban. 

Perhatian Raja Ali Haji terhadap pentingnya ba-

hasa melayu ini juga tidak lepas dari kondisi lingku-

ngannya, Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987:173,312-
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314), Raja Ali Haji banyak memberikan contoh-contoh 

dari menurunnya kesadaran masyarakat melayu untuk 

menghargai bahasanya sendiri. Ia terutama menyesal-

kan kecenderungan masyarakat melayu yang meniru 

begitu saja sintaksis bahasa lnggris dan Belanda tanpa 

pertimbangan nilai-nilai dasar tradisi melayu. Seperti 

kata-kata bilang yang seharusnya cakap, dan kasitahu 

yang seharusnya beritahu. Pengabaian bahasa, menu-

rutnya, berarti mengabaikan tradisi yang tertanam, 

yang tak terelakkan akan menghancurkan susunan du-

nia dan kerajaan. Perhatian Raja Ali Haji terhadap 

bahasa sebagai media penyampaian pesan-pesan Islam, 

sebenarnya tidak terlepas dari warisan tradisi kesusas-

traan melayu. Beliau merasakan bahwa masuknya ni-

lai-nilai Islam turut memberikan nuansa baru bagi per-

kembangan kesusasteraan melayu. Sehingga sastra me-

layu yang baik, dalam pandangan Raja Ali Haji berarti 

sastra yang menampilkan sikap pandangan hidup tau-

hid, yang senantiasa melibatkan unsur-unsur pember-

sihan jiwa (tazkiyah an-nafs) dan implikasi moralnya ba-

gi kepentingan masyarakat. 

Raja Ali Haji (1311H) memberikan rekomendasi 

bahasa Arab bagi bahasa melayu berdasarkan asumsi 
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dasar bahwa al-Qur‟an yang diturunkan secara eks-

plisit dalam bahasa Arab memiliki nilai umum dan 

khusus. Bahasa mau tidak mau bersifat budaya. Jadi, 

universalitas pesan al-Qur‟an akan bisa terkomunikasi-

kan kalau manusia juga memiliki dimensi universal. 

Dalam hal ini, rasionalitas dan substansi bahasalah 

yang secara jelas merupakan dimensi umum yang me-

lekat pada manusia. Manusia dibedakan dari binatang 

terutama karena manusia merupakan animal symbio-

licum, yaitu makhluk yang hidup dengan simbol-sim-

bol. Berbahasa pada dasarnya adalah berpikir dan 

berpikir tidaklah mungkin tanpa bahasa, meskipun ber-

bahasa tidak selalu harus berbicara ataupun menulis. 

Di sini, Raja Ali Haji mencoba menggugah kembali 

kesadaran kemampuan berbahasa dan rasionalitas ma-

syarakat melayu bahwa dengan bahasalah suatu ma-

syarakat melayu tercipta, komunikasi antara mereka 

berlangsung, dan dunia sekitarnya menjadi bermakna-

nya. Raja Ali Haji menyandarkan pandangannya dalam 

al-Qur‟an surat Tahaa ayat 113 dan al-Baqarah ayat 31: 

 

 

“Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur‟an dalam bahasa 
Arab, dan Kami telah menerangkan dengan berulang kali, 



 

132 
 

didalamnya sebagian dari ancaman agar mereka bertakwa (atau) 
agar al-Qur‟an itu menimbulkan pengajaran bagi mereka”. 

 

 

 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu berfir-
man: Sebutkanlah kepadaKu nama-nama benda-benda itu jika 
kamu memang orang-orang yang benar” 
 

Karena rasionalitas dan simbol yang dimiliki ma-

nusia maka realitas masa lampau bisa direkonstruksi, 

diceritakan dan dihadirkan kembali melalui narasi seja-

rah. Suatu nilai, gagasan dan cita-cita masa lampau pun 

bisa diwariskan kepada generasi ke generasi lantaran 

adanya sistem simbol ini. Dan sesungguhnya hanyalah 

al-Qur‟an yang secara eksplisit dan tegas mengatakan 

agar umat Islam mengembangkan rasionalitas dan sis-

tem simbol untuk membangun peradabannya. Kita bisa 

membuat suatu pengandaian, kalau saja al-Quran ber-

tentangan dengan rasionalitas, maka bisa dipastikan 

bahwa Islam telah didistorsi dalam perjalanan sejarah-

nya. Lebih dari itu etika Islam akan teranomali dalam 

kehidupan modern. Rekomendasi yang diberikan Raja 

Ali Haji pada bahasa Arab agar dijadikan rujukan 

standar bahasa melayu, dengan demikian juga memili-
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ki sandaran teologis dan nilai pragmatis, yakni agar 

masyarakat Melayu dalam memahami bahasanya tetap 

berjalan dalam kerangka nilai-nilai Islam, karena me-

mahami bahasa al-Qur‟an juga harus memiliki pengeta-

huan tentang bahasa Arab. Dengan demikian, bahasa 

Arab memiliki nilai tata bahasa yang tinggi, sehingga 

menjadi sarana terpilih bagi penyampaian pesan-pesan 

Allah. Oleh karena itu, transformasi struktur bahasa 

Arab dan simbol-simbol dalam al-Qur‟an yang berba-

hasa Arab sangat berguna bagi pengkayaan sistem 

simbol dan struktur bahasa melayu. 

 

D. Lingkungan Bermoral 

Melihat dari unsur-unsur pembentuk etika komu-

nal masyarakat melayu sebagaimana dinyatakan diatas, 

Raja Ali Haji (1987:58-67) sebenarnya bermaksud meng-

klasifikasikan persoalan moral ini ke dalam tiga bagian 

pokok yang tak tarpisahkan, yaitu individu, masyara-

kat dan peran negara. Ketiganya memiliki kewajiban 

masing-masing dalam pembentukan lingkungan ber-

moral, namun dalam pelaksanaannya, ketiganya harus 

seiring-sejalan. Kerangka ideal yang diberikan beliau 

bahwa fungsi negara dan kewajiban utama masyarakat 
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adalah menciptakan suasana yang kondusif bagi pelak-

sanaan syari‟at, sehingga setiap individu dapat melak-

sanakan kewajiban moril dan sprituilnya secara wajar. 

Dalam kitab pengetahuan bahasa (1987), Raja Ali Haji 

menjelaskan secara praktis tentang aturan-aturan atau-

pun kewajiban-kewajiban yang selayaknya dilakukan 

oleh orang melayu, yang diistilahkan beliau dengan 

adab. Beliau membagi adab menjadi lima: yaitu adab ke-

pada Allah, adab kepada orang tua, adab kepada ahli-

ahli (keluarga), adab kepada sanak saudara dan adab 

kepada orang „am yang tidak dikenal (orang lain/as-

ing). Adapun pengertian masing-masingnya sebagai 

berikut: 

Pertama, adab kepada Allah dimulai dengan me-

rendahkan diri (sikap tawadhu‟) dan mendiamkan selu-

ruh anggota tubuh dan segala pikiran yang dapat me-

malingkan dirinya dari mengingat yang lain selain 

Allah swt. Diantara cara yang dianjurkan beliau adalah 

melalui zikir.  

Raja Ali Haji juga menekankan tentang nilai ikh-

las. Nilai keikhlasan merupakan simpul keagamaan 

(religiusitas) pribadi, yang tidak lain adalah wujud nya-

ta dari kepasrahan total kepada Allah. Beliau menghu-
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bungkan sikap kepasrahan (berserah diri) ini dengan 

kewajiban yang berimplikasi moral lainnya, seperti 

mentaati segala peraturan yang telah ditentukan di da-

lam syari‟at, yaitu shalat, puasa, zakat, haji, membayar 

nazar dan lain-lain. Dalam kaitan. ini, Raja Ali Haji 

(1854) mengatakan: 

“Barang siapa meninggalkan sembahyang seperti rumah tiada ber-
tiang. Barangsiapa meninggalkan puasa, tidaklah mendapat dua 
temasa. Barangsiapa meninggalkan zalkat, taidalah hartanya ber-
oleh berkat. Barangsiapa meninggalkan haji, tiadalah ia menyem-
purnakan janji” 
 

Kedua, adab kepada orang tua dimaksudkan be-

liau adalah berbakti dan sering meminta nasehat kedua 

orang tua dalam segala urusan. Hal menarik dari pan-

dangan Raja Ali Haji ini adalah beliau meletakkan ke-

terkaitan etika moral timbal balik antara anak dan ora-

ng tua. Bahwa disatu sisi, seorang anak mempunyai 

kewajiban mematuhi nasehat kedua orang tuanya. Di 

sisi lain, orang tua juga mempunyai kewajiban untuk 

memberikan keteladanan prilaku dalam mendidik 

anaknya. Dalam kaitan ini, Raja Ali Haji (1854) menga-

takan: 

“Dengan bapak janganlah durhaka, supaya Allah tidak murka; 
dengan ibu hendaklah hormat, supaya badan dapat selamat;  
dengan anak janganlah lalai, supaya boleh naik ke tengah balai” 
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Ketiga, adab kepada ahli-ahli keluarga, yaitu ke-

wajiban bagi kepala rumah tangga untuk menjaga dan 

memelihara anggota keluarganya dari segala hal yang 

dapat mengganggu ketentraman dalam kesejahteraan 

keluarga. Keempat, adab kepada sanak saudara. Raja 

Ali Haji (1987:58-67) membagi adab kepada kepada 

sanak saudara kepada tiga, yang masing-masing harus 

diperlakukan dengan penuh hormat. Pertama, sanak 

saudara karena akhirat, seperti menuntut ilmu, saling 

menasehati dalam kebaikan dan sebagainya. Raja Ali 

Haji memberikan petunjuk praktis terhadap hal ini 

sebanyak 19 macam, diantaranya seperti menjaga nama 

baiknya. Adapun dalam pengertiannya yang kedua 

adalah sanak saudara karena pekerjaan dunia, seperti 

berserikat dalam urusan perdagangan, pemerintahan 

dan sebagainya. Sedangkan yang ketiga adalah sanak 

saudara yang tidak mempunyai urusan dunia maupun 

akhirat dengannya. Kelima, adab kepada orang „am 

yaitu orang lain yang dikenal ataupun tidak, dengan 

tetap berpegang pada asas kebaikan. 

Petunjuk-petunjuk praktis yang diberikan Raja Ali 

Haji di atas merupakan bukti dari kesungguhannya 

membangun sistem moral dalam etika pergaulan ma-
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syarakat melayu. Apa yang menarik di sini adalah pen-

dekatan yang harus dilakukan terhadap bangunan 

etika melayu menurutnya, adalah melalui ilmu dan 

amal. Karena dengan demikian, segala konsep yang 

menyangkut tentang etika komunal masyarakat melayu 

bisa didekat secara kritis dan rasional, sesuai dengan 

perkembangan zaman dan tradisi melayu yang dina-

mis. Namun, kaidah-kaidah umum yang berlaku dalam 

tradisi melayu yang berkaitan dengan etika pergaulan 

masyarakat melaya tetap beliau pertahankan, dan de-

ngan sendirinya juga berlaku umum. Dalam kitab penge-

tahuan bahasa (1987) dikatakan: 

“Jikalau anak raja sekalipun, jika tiada beradab, bermalu, bersopan, 
tiada berbahasa, seperti bongkak, pongah tutur katanya, bangsat, 
sombong, takabur, membesarkan diri tingkah lakunya, jika raja 
besar sekalipun tiada kelebihannya, kehinaan jualah ia dengan-
nya”.  
 

Dalam Syair Siti Sianah (1923) dan Syair Hukum 

Nikah/Syair Suluh Pegawai (1923) Raja Ali Haji berusaha 

menjelaskan tentang etika perkawinan dalam tradisi 

melayu menurut syari‟at Islam. Penjelasan yang begitu 

transparan dan lugas ini memang dimaksudkan oleh 

Raja Ali Haji sebagai pendidikan rumah tangga yang 

secara jelas digambarkan menurut syari‟at Islam. Raja 

Ali Haji percaya bahwa pendidikan berumah tangga 
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sangat berguna bagi masyarakat melayu ketika mereka 

hendak memasuki jenjang perkawinan.  

Menurut Raja Ali Haji, persoalan tentang etika 

berumah tangga ini sangat penting bagi masyarakat 

melayu demi menjaga nasab, nama baik serta untuk 

menghindari dari penyimpangan seksual yang mung-

kin terjadi akibat dekadensi moral yang semakin nyata 

dan dengan cepat merasuki dinamika tradisi melayu.  

Raja Ali Haji menyadari bahwa hal tersebut senantiasa 

mendapat hambatan, baik secara individual, bermasya-

rakat maupun bernegara. Oleh karenanya, usaha-usaha 

keagamaan berupa amar ma‟ruf nahi munkar tidak boleh 

terhenti dan harus terus-menerus ditegakkan dengan 

bantuan bimbingan dari para guru yang ahli dibidang-

nya. Sehingga tergambar dengan jelas bahwa Raja Ali 

Haji sebenamya menegaskan bahwa etika melayu itu 

bermula dari kesadaran untuk menampilkan dirinya 

sendiri sesuai dengan petunjuk-petunjuk syari‟at.  

Dengan demikian, dalam pandangan Raja Ali 

Haji, pembentukan lingkungan bermoral itu harus se-

gera dimulai agar terciptanya suatu masyarakat melayu 

yang bermoral dan berperadaban. Raja Ali Haji yakin 

bahwa kebangkitan peradaban melayu berarti kebang-
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kitan etika komunal masyarakat melayu melalui tran-

sformasi moral individual. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bah-

wa pemikiran etika yang dikembangkan oleh Raja Ali 

Haji merupakan hasil ramuan dari pemahamannya 

terhadap al-Qur‟an dan hadits serta memiliki keter-

kaitan dengan pemikiran-pemikiran Islam sunni sebe-

lumnya yang banyak menghiasi perjalanan sejarah pe-

mikiran Islam klasik. Pemikirannya juga tidak terlepas 

dari kondisi sosio-kultural-politik zamannya. Raja Ali 

Haji meletakkan peran akal dan naql atau akal dan 

wahyu/syara‟ dalam posisi komplementer. Ini berarti 

bahwa dalam persoalan mengetahui baik dan buruk, 

akal tidak berdiri sendiri. Karena sifat akal yang spe-

kulatif, maka Raja Ali Haji meletakkan akal sebagai 

landasan bagi syara‟. Akal tidak bisa mendapatkan 

kebenaran yang jelas tanpa syara‟. Demikian pula hal-

nya syara‟, tidak akan dapat dipahami secara jelas tanpa 

akal. Pandangan beliau ini juga terkait erat dengan 

sistem pemikiran yang mewarnai dalam tradisi melayu 

tentang posisi syara‟. Secara spesifik, pandangan beliau 

ini mempunyai implikasi bagi perbuatan manusia. Raja 



 

141 
 

Ali Haji meletakkan kebebasan manusia dalam kerang-

ka syara‟ yang diiringi dengan kemampuan akal. Ini 

dimaksudkannya agar manusia dapat melalui kehidu-

pannya dengan penuh optimistis karena telah mengikat 

dirinya kepada objek kebenaran yang jelas.  

Demikian pula halnya dengan wilayah pertang-

gungjawaban moral manusia. Beliau berpendapat bah-

wa keputusan dan kehendak mutlak Tuhan terlihat je-

las dalam persoalan kematian. Sedangkan faktor-faktor 

yang membentuk episode spesifik dan khusus-subjektif 

dalam kehidupan manusia adalah manusia sendiri. 

Dalam hal ini, beliau juga memandang tentang penting-

nya faktor keputusan batin atau kata hati dalam mem-

berikan pertimbangan benar-salah. Dengan demikian, 

Raja Ali Haji telah memberikan tempat bagi makna dari 

suatu perbuatan manusia dan menolak tentang prinsip 

etika yang secara ketat berpandangan bahwa nasib 

manusia telah ditentukan oleh Tuhan.  

Dalam kaitannya dengan tradisi melayu, Raja Ali 

Haji memberikan empat unsur etika melayu yang harus 

diperhatian, yaitu pertama, moralitas penguasa dengan 

tiga prinsipyang harus ada, yaitu keadilan, musyawa-

rah dan persamaan. Mengenai moralitas penguasa, Raja 
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Ali Haji telah menunjukkan adanya sikap kritis terha-

dap tradisi Melayu, diungkapkan dengan pepatah: raja 

adil raja disembah, raja zalim raja disanggah.  Raja Ali Haji 

juga menyorot secara tajam mengenai kedudukan raja 

yang dianggap sakral dan diidentifikasikan sebagai 

bayang-bayang Tuhan di bumi yang dapat melegiti-

masi tindakan melayu. Menurutnya, pandangan mela-

yu lama sebagaimana yang terdapat dalam literatur 

melayu klasik tersebut akan membawa kepada kekufu-

ran serta mengantarkan kepada absolutisme kekuasa-

an. Di sini Raja Ali Haji berusaha mengeluarkan para-

doksial pemahaman melayu terhadap pemimpinnya, 

ke arah yang lebih sejalan dengan ketentuan syari‟at. 

Beliau juga menjelaskan tentang etika politik yang ha-

rus diperhatikan ketika terjadi pengangkatan seora-ng 

pemimpin dalam tradisi melayu dan sifat-sifat ideal 

yang harus dimiliki oleh raja ketika memerintah, dian-

taranya adalah adil dan amanah. Meskipun Raja Ali 

Haji dalam banyak hal menekankan pentingnya kepa-

tuhan terhadap penguasa, namun ia juga menjelaskan 

bahwa dasar kepatuhan tersebut haruslah syari‟at dan 

perhatian yang sungguh-sungguh terhadap kemashla-

hatan kaum muslimin. Raja Ali Haji berpandangan 
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bahwa apabila seorang pemimpin (raja) membuat kebi-

jaksanaan dan undang-undang yang menyimpang dari 

aturan syari„at dan etika melayu serta tidak mampu 

melaksanakan bagi kepentingan dan kemashlahatan 

umat, maka raja itu harus dimakzulkan. Raja Ali Haji 

percaya bahwa para penguasa harus memberikan kete-

ladanan berprilaku sehingga dengan demikian dapat 

bertindak secara wajar dan bijaksana dalam memimpin. 

Kedua, keta‟atan pada syari„at, dimana Raja Ali 

Haji meletakkan kepatuhan dinamis terhadap syari‟at 

sebagai standar prilaku, yang diiringi dengan ilmu, 

akal dan malu (rendah hati) dalam pelaksanaannya. 

Ketiga, bahasa. Raja Ali Haji berpendapat bahwa 

mengetahui bahasa adalah untuk memperoleh ucapan 

yang tepat, ungkapan yang halus dan implikasinya ter-

hadap adab pergaulan. Beliau juga menjelaskan makna 

kata bahasa melayu dalam kerangka ilmu tasawuf, man-

tiq, tafsir maupun bayan, dengan rujukan tata bahasa 

Arab. Pemakaian standar bahasa Arab bagi bahasa 

melayu yang dilakukan beliau, juga tidak terlepas dari 

sandaran teologis dan nilai pragmatis. Bahasa adalah 

media yang efektif dalam penyampaian maksud yang 

diaktualisasikan dalam tradisi melayu berupa kesu-
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sastraan. Menurutnya, sastra yang baik adalah sastra 

yang menampilkan sikap hidup tauhid yang melibat-

kan unsur-unsur pembersih jiwa dan implikasi moral-

nya bagi masyarakat. 

Keempat, lingkungan bermoral. Dalam pandangan-

nya, persoalan ini bisa dilihat dari tiga segi, yaitu in-

dividu, masyarakat dan negara, dimana dalam pelak-

sanaanya tidak terpisahkan. Fungsi negara dan kewa-

jiban utama masyarakat adalah menciptakan suasana 

kondusif bagi pelaksanaan syari‟at sehingga tiap indivi-

du dapat melaksanakan kewajiban moral dan spiritual-

nya secara wajar. Raja Ali Haji percaya bahwa kebang-

kitan peradaban melayu ditandai dengan kebangkitan 

etika komunal masyarakat melayu melalui transformasi 

moral individual. 
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GLOSARIUM 

 

Ahl Haq wa 
Adl 

:  Istilah dalam kerajaan Riau Lingga 
untuk anggota majelis musyawarah 

Alamat : Tanda 

Bai'at : Ikrar atau ritus masuk organisasi tarekat 
sufi. Ikrar ini, yang sesungguhnya ialah 
ikrar antara Allah dan hamba-Nya, 
sentiasa mengikat murshid dan murid 
secara bersama-sama 

Bantahan  : Pertikaian  
Hulubalang  : Pengawal sultan atau raja 
Ilmu Falak : Istilah lain untuk ilmu astronomi 
Mangkat  : Istilah terhormat untuk menerangkan 

meninggalnya para pembesar seperti 
Sultan atau raja 

Murshid : Sheikh, pembimbing spiritual yang 
diyakini para muridnya sebagai pewaris 
sejati ajaran Nabi 

Pangeran  : Anak sultan atau raja 
Patik  : Hamba, istilah dalam ungkapan seorang 

rakyat kepada sultan atau raja 
Rihlah  : Perjalanan dalam rangka ibadah dan 

mencari ilmu 
Seri Balai : Tempat bermusyawarah para pemimpin 

negeri 
Tanglong  : Semacam lampion untuk penerang 
Titah  : Perkataan berupa perintah sultan atau 

raja 
Wirid  : Amalan zikir 
YDMR : Yang Dipertuan Muda Riau 
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